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(Studi Komparatif Antara Tafsir Al-Azhar Dan Tafsir Al-Misbah)
Hayati Nupus
ABSTRAK
Al-Qur’an mengatur pola interaksi antara anggota keluarga agar selalu
terjalin keharmonisan dengan peran yang disandang masing-masing. Al-Qur’an
mengatur pola interaksi antara orang tua dengan anak atau anak dengan orang tua.
Hal menarik adalah ketika mencermati ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat tentang
perintah untuk menyembah Allah dan larangan menyekutukan-Nya, kerapkali
diikuti dengan perintah berbuat baik/berbakti pada orang tua. Hal tersebut
mengisyaratkan bahwa orang tua mempunyai kedudukan khusus di sisi Allah.
Tesis ini bertujuan untuk mengetahui: 1). Kedudukan orang tua perspektif Al-
Qur’an surat Al-Isra dan surat Lukman (studi Komparatif antara tafsir al-Azhar
dan tafsir Al-Misbah), 2). Perbedaan dan persamaan antara tafsir al-Azhar dan
tafsir Al-Misbah dalam tema kedudukan orang tua perspektif Al-Qur’an surat Al-
Isra dan surat Lukman.
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) dengan
pendekatan tafsir komparatif (muqarran). Adapun sumber data primer yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kitab tafsir Al-Azhar dan tafsir Al-Misbah.
Sedangkan data sekundernya adalah buku-buku, majalah, koran, jurnal dan karya
tulis lainnya yang memiliki keterkaitan dan relevan dengan tema penelitian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan metode
muqarran yaitu membandingkan penafsiran tafsir Al-Azhar dengan tafsir Al-
Misbah tentang ayat-ayat yang dikaji untuk melihat perbedaan dan persamaannya.
Untuk menganalisa data maka menggunakan model deskriptif analisis sebagai
teknik analisis datanya. Kemudian semakin dikuatkan dengan konten analisis.
Hasil penelitian menunjukkan: 1. Buya Hamka dan Quraish Shihab
mempunyai pandangan yang sama tentang kedudukan orang tua perspektif Al-
Qur’an surat Al-Isra dan surat Lukman yaitu, orang tua memiliki kedudukan
terhormat dan agung di sisi Allah. Perintah menyembah Allah digandengkan
dengan perintah berbakti pada orang tua , beberapa hadits yang dinukil oleh kedua
mufassir ini semakin menguatkan kedudukan orang tua, seperti hadits tentang
durhaka pada orang tua disejajarkan dengan durhaka pada Allah, berbakti pada
orang tua lebih utama dari jihad fi sabilillah dan lain-lain 2. Buya Hamka dan
Quraish Shihab berbeda dalam menerjemahkan kata kama dalam Al-Isra 24 ,
Buya mengartikan ‘sebagaimana’ sedangkan Quraish mengartikan ‘dikarenakan’.
Perbedaan ini mengakibatkan sedikit perbedaan makna.
Kata Kunci : Orang tua, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-Misbah
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The Parenthood based on Al Qur’an Perspective of Letter of Al Isra and Lukman
(A Comparative Study between Tafsir of Al- Azhar and Tafsir Al-Misbah)
Hayati Nupus
Abstract
Al Qur’an sets interaction pattern among family members to always
interweave harmony with the role carried by each of them. Al Qur’an also sets
interaction pattern between parents and children or vise versa. The most
interesting part is when we notify the verses of Al Qur’an containing about an
order to worship Allah and prohibition to betray Him, it is often mentioned an
order to treat the parents well. Those describes that the parents have special
position for Allah. This study aims at determining: 1). The position of parents
according to Al Qur’an perspective of Letter of Al Isra and Lukman (a
comparative study between tafsir of Al Azhar and Al Misbah), 2). The difference
and similarity between tafsir of Al Azhar and Al Misbah on parents’ position
according to Al Qur’an perspective of Letter of Al Isra and Lukman.
This research was a library research used comparative tafsir approach
(muqarran). The primary data resources used in this study were the book of Al
Azhar and Al Misbah tafsir, while secondary data were any books, magazines,
newspapers, journals, and other papers which were relevant with research theme.
Technique of collecting data applied method of muqarran by comparing the
interpretation of Al Azhar and Al Mizbah tafsir about the verses studied to view
their difference and similarity. To analyze the data, it applied model of analysis
descriptive as the technique of data analysis. Then, it combined with analysis
content.
The result of this study shows that: 1. Buya Hamka and Quraish Shihab
have similar view about parents position according to Al Qur’an’s perspective of
Letter of Al Isra’ and Lukman, that is parents have a respectful and precious
position for Allah. An order to worship Allah is mentioned together with an order
to respect the parents. Some Hadist studied by these mufassir are strengthen the
position of parents, such as a hadist about disobeying parents which is similar
with disobeying Allah, respecting parents is more valuable than jihad fi sabilillah
and others, 2. Buya Hamka and Quraish Shihab have different view in interpreting
the word kama in Al Isra of 24. Buya interprets it ”as/like,” while Quraish
interprets it “because.” This distinction results few distinctions on meaning.
Keywords: Parents, Tafsir of Al Azhar, Tafsir of Al Misbah
vi
سورة الأسراء وسورة لقمانالكریمآنالقرفين یمنزلة الوالد
روتفسیرالمصباح(دراسة المقارنة بین تفسیرالأزھ)
حیاتي النفوس
ملخص
ثابتةسكینةالتكون معاشرة جمیلة لالقرآن یدبّرالمرء كیف یعاشرأھلھ
ا ولد والده. فلم ّالوالد ولده  وكیف یعاشر البینھم. القرآن یدبّر كیف یعاشر
لاحظنا آیات القرآن عن الأمر بعبادة الله وحده والنّھي عن الشرك با
دلیل وھذا ,مرارا عدیدایعجبنا كیف یتبع الله ھذا الأمر بأمر بّرالوالدین 
الوالدین عندالله. وتستحدم ھذه الدراسة لمعرفة: الأولي:  علي علّو منزلة
لقمان, والثانیة: الفرق القرآن سورة الأسراء وسورة الوالدین فيمنزلة
ر وتفسیرالمصباح في الموضوع منزلةلأزھوالمساوة بین تفسیرا
ن. ورتین المذكرتیسالالوالدین في
بمقاربة تفسیر المقارن. أّما وستحدم ھذه الدراسة بحث المكتبة 
یر الأزھر وتفسیر كتاب تفسھما في ھذه الدراسة الرئیسان المرجعان
ائد والجرة في ھذه الدراسة ھي المجّلاتالفرعیّ المصباح. وأّما المراجع
. جمع البیانات باستحدام لمراجع الأخري الّتي تناسبھاوالصحف وا
ر وتفسیر المصباح عن ران یعني موازتة بین تفسیر الأزھتفسیر المقا
الأختلاف جوانببینفةرة لمعفیھا تعلیق بھذه الدراسالآیات الّتي
والمساوة. تحلیل البیانات باستخدام التحلیل الوصفي والتحلیل المحتوي.
والأستاذ الحاج عبد الملك كریم أمر الله  ( 1وقد أظھرت الدراسة أّن )
كریمة وعظیمة منزلةوالدینللش شھاب ھما یتّفقان علي أّن قریالأستاذ
قرونمر بعبادة الله مالأورة لقمان. الله في سورة الأسراء وسعند
بأمربّرالوالدین. وعن الأحادیث الّتي نقلھا ھذان المفّسران تقوي منزلة 
عصیة مبا في الحدیث عن عقوق الوالدین یتساويالوالدین عند الله. كم
ف ( احتل2)وغیره.دین أفضل من الجھاد في سبیل اللهالله, وعن بّرالوال
, عند42معني "كما" في سورة الأسراء آیة الذان حول اھذان الأست
قریش الأستاذعنداّما"المثل "معنھالأستاذ عبد الملك كریم أمر الله
الأختلافات في التفسیر.                              انیعاقبانالأختلافنھذا"السبب"شھاب معنھ 
فسیر الأزھار, تفسیرالمصباح                                 لكلمات الرئیسة : الوالدین, تا
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1BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Banyak cara yang dapat dilakukan oleh seorang muslim untuk
menunjukkan kecintaannya pada Al-Qur’an. Seperti membacanya, merenungi
maknanya (tadabbur), menghapalnya, mempelajari dan memahami
kandungan ayat-ayatnya untuk diamalkan dengan sungguh-sungguh dalam
kehidupan. Interaksi seorang muslim yang intens dengan Al-Qur’an akan
membuat dirinya mampu menyerap nilai-nilai Al-Qur’an dengan mudah oleh
karena Al-Qur’an menjadi hal yang sangat dekat dengan jiwa maupun
raganya. Begitulah seharusnya gambaran seorang muslim berinteraksi dengan
Al-Qur’an.
Rasulullah saw. adalah contoh terbaik tentang bagaimana
mempraktekkan seruan Al-Qur’an dan menginternalisasikan substansinya ke
dalam jiwa dan prilaku.  Al-Qur’an  menyatu dalam hidup Rasulullah saw.
dan menggerakkan beliau untuk melakukan tindakan-tindakan mulia.1Sebuah
hadits yang diriwayatkan  Ibunda Aisyah RA menerangkan tentang hal ini:
 ىلََعل َكَِّنإَو } :ھلوق ةداتق نع ،َةبوُرَع يبأ نب دیعس لاقو
الله لوسر قلخ نع ةشئاع لأس ماشھ نب دعس نأانل ركذ { ٍمیِظٍَعُقلُخ
1 Hernowo, 7 Warisan Berharga, Jakarta, Hikmah, cet 1,2003,h. 267
2 نإف :تلاق .ىلب :لاق ؟نآرقلا أرقت تسلأ :تلاقف .ملسو ھیلع الله ىلص
نآرقلا ناك ملسو ھیلع الله ىلص الله لوسر قلخ
“Berkata Sa’id bin Abi Arubah dari Qotadah tentang firman-Nya,
‘Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti agung’, disebutkan
kepada kami bahwa Saad bin Hisyam bertanya kepada Aisyah tentang akhlak
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.” Beliau menjawab: “Apakah
engkau membaca Al-Qur’an?” Aku menjawab: “Tentu.” Dia berkata:
“Sesungguhnya Akhlak Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam adalah Al-
Qur’an.”(Hr. Ahmad).2
Al-Qur’an sebagai sumber pertama dan utama ajaran Islam cocok
untuk seluruh umat manusia di segala zaman dan pada semua tempat
(shalihun li kulli zaman wa makan), itu berarti petunjuk-petunjuknya patut
menjadi pegangan bagi seluruh umat manusia di mana pun mereka berada dan
kapan pun mereka butuhkan.3Kebutuhan pada pemahaman Al-Qur’an yang
benar dirasakan sangat besar dan mendesak saat ini, namun amat disayangkan
masih banyak umat Islam yang belum menjadikan Al-Qur’an sebagai kitab
yang harus dipelajari dengan sungguh-sungguh agar dapat dipahami
kandungan pesan-pesannya. Bagaimana mungkin Al-Qur’an dapat menjadi
petunjuk bagi manusia kalau pesannya tidak  bisa dipahami dengan baik?
Pertanyaan ini menjadi pekerjaan rumah yang besar bagi umat Islam sampai
saat ini.
2 Al Maktabah As- Syamilah, Muhtashor Al-qowim Fii Dalaili Nubuwwah Ar-Rasul Al-
Karim, zuj 1, h. 221 .
3 Dr. Erwati Aziz, M.ag, Musykil AlQur’an, Yogyakarta, Intan Cendikia, cet. 1,2010, h. 1
3Al-Qur’an adalah katalog kehidupan. Allah menciptakan manusia dan
alam seisinya, oleh karenanya Ia Maha Tahu tentang kemaslahatan manusia
dan alam. Allah menurunkan Al-Qur’an sebagai petunjuk universal bagi
manusia untuk mengatur semua kehidupan di dunia ini.4Katalog ini berfungsi
sebagai panduan (guide) tentang bagaimana manusia seharusnya menjalani
hidup dengan benar dan selamat. Agar katalog ini berfungsi sebagaimana
mestinya maka manusia harus mengindahkan petunjuk yang ada padanya.
Tentu saja katalog ini (Al-Qur’an), bila tidak dipahami dengan benar maka
tidak akan menjadi petunjuk bagi manusia.
Al-Qur’an memiliki sekian banyak fungsi namun fungsi utamanya
adalah menjadi petunjuk untuk semua manusia. Petunjuk yang dimaksud
adalah petunjuk agama atau biasa juga disebut sebagai syariat. Syariat dari
segi bahasa berarti jalan menuju sumber air. Jasmani manusia dan seluruh
makhluk hidup membutuhkan air demi kelangsungan hidupnya. Ruhaninya
pun membutuhkan air kehidupan. Syariat mengantarkan seseorang menuju air
kehidupan itu.5Firman Allah dalam surat Al-Baqoroh 2:2
 َذ َنِیقَّتُمِْلل ىًدُھ ِھِیف َبْیَر َلا ُبَاتِكْلا َِكل
“ Kitab Al-Qur’an ini tidak ada keraguan padanya petunjuk bagi mereka
yang bertaqwa.”6
4 Dr.Moh. Abdul Kholiq Hasan, M.A, M.Ed, Dahsyatnya Bacaan Al-Qur’an Bagi Ibu
Hamil, Surakarta, Al-Qudwah Publishing, 2013, h. 15
5M. Quraish Shihab,Membumikan Al-Qur’an, Bandung, Mizan, cet. V1, 1994, h.27
6Tim Pelaksana Pentashishan Mushaf Al-Qur’an, Mushaf Majma’ilbahrain, Tangerang,
PT. Samudra Qolam, 2013, h. 2
4Allah berfirman pula dalam Al-Baqoroh 2:185
 َنِم ٍتَانَِّیبَو ِساَّنِلل ىًدُھ ُنآُْرقْلا ِھِیف َلِزُْنأ يِذَّلا َناَضَمَر ُرْھَش
 ِنَاقُْرفْلاَو ىَدُھْلا
“Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan  Al-Qur’an
sebagai petunjuk bagi manusia dan  penjelasan-penjelasan mengenai
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil).”7
Ayat-ayat di atas menjelaskan fungsi Al-Qur’an bagi manusia di dunia
ini yaitu untuk menuntun mereka ke jalan yang benar demi memperoleh
kebahagiaan duniawi dan ukhrowi. Jadi Al-Qur’an merupakan pedoman yang
tepat bagi umat manusia dalam menjalani kehidupan mereka di dunia yang
fana ini agar tidak salah kaprah yang akan berakibat fatal, baik terhadap diri
mereka pribadi maupun terhadap keluarga dan masyarakat  umumnya.8
Setiap muslim harus bersungguh-sungguh dalam mempelajari Al-
Qur’an. Kesungguhan dalam mengkaji dan mempelajari Al-Qur’an akan
berbuah kemudahan dalam memahaminya. Harapannya dengan usaha itu
fungsi Al-Qur’an sebagai petunjuk (Hudan) tidak berhenti hanya sebatas
angan-angan semata, tapi menjadi sesuatu yang riil dalam kehidupan seorang
muslim yang akan menuntunnya dari jalan kegelapan menuju jalan penuh
cahaya. Salah satu cara memahami Al-Qur’an adalah dengan cara
menafsirkan atau mempelajari karya tafsir para ulama baik klasik maupun
kontemporer.
7
, Mushaf Majma’ilbahrain , h. 28
8 Aziz, op.cit., h. 2
5Tafsir secara etimologis adalah: menjelaskan (al-idhah), menerangkan
(al-tibyan), menampakkan (al-izhar), menyibak (al-kasf), dan merinci (at-
tafsil).9Pengertian tafsir dalam kamus bahasa Indonesia adalah keterangan
atau penjelasan tentang ayat-ayat Al-Qur’an atau kitab suci yang belum
terang maksudnya.10Pemahaman dari beberapa pengertian arti kata tafsir
dapat kita simpulkan bahwa tafsir pada dasarnya adalah rangkaian penjelasan
dari suatu pembicaraan atau teks dalam kaitan ini adalah Al-Qur’an.
Singkatnya dapat kita katakan bahwa tafsir adalah penjelasan lebih lanjut
tentang ayat-ayat Al-Qur’an yang dilakukan mufassir.11
Pengertian tafsir dan ilmu tafsir adalah dua hal yang berbeda, tafsir
adalah penjelasan dan keterangan tentang Al-Qur’an sedangkan ilmu tafsir
adalah ilmu yang membahas tentang bagaimana cara menerangkan atau
menafsirkan Al-Qur’an. Gambaran pengertian yang lebih mudah tentang ilmu
tafsir adalah sarana atau alat sedangkan tafsir adalah produk yang dihasilkan
oleh ilmu tafsir.12Para ahli tafsir umumnya tidak menghiraukan perbedaan itu
mengingat keduanya memiliki hubungan yang sangat erat atau bahkan
menyatu.13
Berkenaan dengan keistimewaan ilmu tafsir dan kebutuhan kita
padanya Muhammad Abd al-Adhim al-Zarkoni mengatakan bahwa
“Kemajuan hidup masyarakat muslim baik individu maupun keumatan
9 Prof. Dr. H. Muhammad Amin Suma,  S.H., M.A., M.M. Ulumul Qur’an,Jakarta, Raja
Grafindo Persada, cet. 1, 2013, h.309
10 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, cet.
Ix, 1986, h. 990
11 Amin Suma, op.cit., h.310
12 Amin Suma, op.cit., h.311
13 Amin Suma, loc.cit.
6mustahil terlepas dari ikhtiyar untuk mewujudkannya dari kemudahan yang
tidak ada gangguan dan dari hal-hal yang membingungkan kecuali harus
melibatkan berbagai petunjuk dari Allah dengan mempelajari Al-Qur’an
berikut rangkaian susunan kata-katanya yang sangat bijaksana dan
mengindahkan semua unsur kebahagiaan untuk semua manusia.”14Perkataan
Muhammad Abd al-Adhim al-Zarkoni semakin mempertegas pada kita bahwa
untuk memahami pesan ayat-ayat Al-Qur’an  maka jalan termudah adalah
dengan mempelajari tafsir maupun  ilmu tafsir.
Al-Qur’an sebagai sebuah kitab suci merupakan petunjuk yang
sempurna karena kandungannya mencakup seluruh aspek pengetahuan yang
dibutuhkan oleh manusia. Konten Al-Qur’an terdiri atas akidah (teologi),
akhlak (moral), ibadah, muamalah, serta aturan hubungan antara individu
dengan Tuhannya, individu dengan  lingkungan yang ia hidup di dalamnya,
serta kecocokan atau keseimbangan antara yang dibutuhkan oleh ruhani dan
jasmani dengan tidak melampaui batas-batas yang telah ditentukan.15
Salah satu aspek yang terkandung di dalam Al-Qur’an adalah aspek
muamalah. Islam sangat memperhatikan keselarasan  hubungan baik antara
manusia dengan Khaliknya, manusia dengan manusia, juga manusia dengan
lingkungannya yang lebih luas. Al-Qur’an memberi rambu-rambu melalui
norma atau etika pada manusia dalam bermuamalah agar keselarasan itu tetap
terjaga. Misalnya etika atau norma dalam bermasyarakat, tata cara
bertetangga yang baik, dan etika dalam berkeluarga.
14 Amin Suma, op.cit., h.318
15 DR. Muhammad Sayyid Thanthawi, Ulumul Qur’anTeori dan Metodologi, Jogjakarta,
IRCiSoD,CET I, 2013,h. 37-38
7Keluarga merupakan elemen penting yang sangat diperhatikan oleh
Al-Qur’an, hal itu dapat dipahami  karena dari keluargalah cikal bakal
generasi yang akan menjadi sebuah bangsa itu terlahir. Tinggi rendahnya
Kualitas peradaban dan akhlak sebuah masyarakat  tergantung pada seberapa
jauh keluarga-keluarga dalam sebuah masyarakat menjadikan Al-Qur’an
sebagai referensi utama bagi pendidikan keluarga terutama pendidikan putra-
putrinya. Al-Qur’an mengatur bagaimana  etika di dalam sebuah keluarga.
Misalkan etika  seorang anak terhadap orang tua, orang tua terhadap anak,
seorang yang lebih tua kepada yang lebih muda, seorang istri terhadap suami,
maupun sebaliknya .
Hal yang menarik adalah ketika  mencermati aturan Al-Qur’an dalam
mengatur pola hubungan seorang anak dengan orang tuanya, ternyata ayat-
ayat yang berbicara tentang orang tua dalam beberapa tempat (surat) kerap
didahului ayat tentang perintah menyembah Allah dan larangan
menyekutukan-Nya. Seperti dapat kita temukan pada surat-surat berikut: Al-
Baqoroh 2: 83, An-Nisa 4: 36, Al-An’am 6: 151, Al-Isra 17: 23, Lukman  31:
13-14. Menurut penulis ayat-ayat di atas memberi pesan kepada manusia
bahwa orang tua mempunyai kedudukan yang sangat penting di sisi Allah,
sehingga pesan itu diulang beberapa kali dalam beberapa surat dengan redaksi
yang hampir mirip. Al-Qur’an ketika berbicara tentang topik suatu masalah
dan di dalamnya ada kata orang tua dalam penelusuran penulis seringkali
secara implisit menyiratkan perintah untuk berbuat baik pada orang tua,
8walaupun redaksinya tidak selalu sama. Misalkan  dalam surat Al-Baqoroh
ayat 215 berikut:
 ْیَِدلاَوِْلَلف ٍرْیَخ ْنِم ُْمتَْقفَْنأ اَم ُْلق َنُوِقفُْنی اَذاَم ََكنُوَلأَْسی َنِیبَرَْقْلأاَو ِن
 ٌمِیلَع ِِھب َ َّالله َِّنَإف ٍرْیَخ ْنِم اُولَعَْفت اَمَو ِلِیب َّسلا ِنْباَو ِنیِكاَسَمْلاَو ىَمَاَتیْلاَو
“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa yang harus mereka
infakkan. Katakanlah, “Harta apa saja yang kamu infakkan, hendaknya
diperuntukkan bagi kedua orang tua, kerabat dan anak yatim, orang miskin
dan orang yang dalam perjalanan.” Dan kebaikan apa saja yang kamu
kerjakan, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui”.16
Ayat di atas menjelaskan urutan prioritas untuk siapa dan kepada
siapa sebaiknya harta (infak) sebaiknya diberikan.Tertera dalam ayat itu yang
mendapat prioritas menerima pemberian harta yang pertama adalah  orang tua
kemudian kerabat, anak yatim, orang miskin dan musafir. Menurut Quraish
Shihab orang tua mendapat prioritas pertama karena merekalah sebab wujud
anak serta paling banyak jasanya.17
Uraian di atas semakin mempertegas pernyataan awal bahwa ketika
berbicara tentang orang tua pesan yang selalu tersurat maupun tersirat dalam
Al-Qur’an adalah anjuran atau perintah untuk selalu memperlakukan orang
tua dengan sebaik-baiknya, maka menurut hemat penulis ketika
membicarakan tentang kedudukan orang tua maka perintah untuk berbuat
baik (birrul walidain) selalu mengiringinya, sehingga dapat disimpulkan
bahwa orang tua mempunyai kedudukan yang sangat penting di dalam Al-
16Mushaf Majma’ilbahrain, h. 33
17M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah:Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jakarta:
Lentera Hati, 2002, cet 1, Vol. 1 h. 459
9Qur’an. Derajat orang tua diangkat dan ditempatkan pada posisi yang sangat
tinggi dan penuh kemuliaan, hal ini sangat logis melihat urutan kewajiban
seorang hamba setelah berbakti pada Khaliknya adalah berbakti pada orang
tuanya, perintah itu berada satu tingkat di bawah perintah untuk beribadah
kepada Allah. Firman Allah dalam Al-Isra 17: 23
 ُهاَِّیإ َِّلاإ اوُُدبَْعت ََّلاأ َكُّبَر ىََضقَو ََربِكْلا َكَدْنِع َّنَُغلَْبی ا َِّمإ ًاناَسِْحإ ِنْیَِدلاَوْلِابَو
اًمیِرَك ًلاَْوق اَمَُھل ُْلقَو اَمُھْرَھَْنت َلاَو ٍُّفأ اَمَُھل ُْلَقت ََلاف اَمُھَلاِك َْوأ اَمُھُدََحأ
”Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain
Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak.. Jika salah seorang di
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada
keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya dan
ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik.”18
Faktanya bila kita mengamati fenomena di sekitar kita banyak sekali
kasus kedurhakaan yang dilakukan  seorang anak pada orang tuanya.
Kedurhakaan berasal dari  kata durhaka yang dalam kamus bahasa Indonesia
artinya tidak setia, tidak taat kepada Tuhan, negara dan orang tua.19 Durhaka
pada orang tua dapat dikatakan sebagai sikap negatif seorang anak terhadap
orang tuanya yang biasanya diwujudkan dengan sikap tidak respek,
meremehkan dan mengabaikan nasehat, tidak mematuhi perintah atau
larangan, melakukan kekerasan fisik maupun psikis.
18Mushaf Majma’ilbahrain , h. 284
19 Poerwadarminta, op.cit., h. 263
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Kasus penganiayaan seorang anak terhadap orang tuanya semakin
banyak kita temukan di dalam  masyarakat kita dewasa ini. Penganiayaan itu
bisa berupa pengabaian hak-hak orang tua oleh anak, maupun kekerasan fisik
dan psikis yang dilakukan oleh anak terhadap orang tuanya. Perubahan gaya
hidup masyarakat yang semakin pragmatis menyebabkan mereka kehilangan
orientasi hidup yang benar yaitu hidup yang terbimbing oleh wahyu yang
akan mengantarkannya ke kehidupan yang penuh keselamatan di dunia
maupun di akhirat. Misorientasi hidup ini adalah salah satu faktor yang
membuat manusia abai dalam menunaikan kewajibannya terhadap orang-tua.
Posisi orang-tua yang semestinya diayomi dan dimuliakan oleh
anaknya kini berubah menjadi pesuruh maupun pelayan bagi anaknya. Tentu
tidak ada satu pun orang tua yang rela merendahkan diri di hadapan anaknya,
tetapi karena mereka tidak mempunyai banyak pilihan  akhirnya mereka
harus rela menelan kegetiran perlakuan buruk anak-anaknya demi kehidupan
di masa tuanya.
Indonesia menurut data Kementrian Kesehatan tahun 2014
mempunyai penduduk lansia  sebesar 20,24 juta jiwa atau sekitar 8,3 persen
dari seluruh rakyat Indonesia, dalam 10 tahun angka ini diprediksi akan naik
lima kali lipat. Sayangnya menurut Mentri Sosial Khofifah Indar Parawansa
Indonesia masih belum ramah terhadap lansia, terbukti masih ada 2,8 juta
jiwa lansia terlantar di negeri ini. Jumlah lansia yang potensial terlantar
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mencapai hampir dua kali lipat, sekitar 4,6 juta jiwa.20Fenomena penelantaran
orang tua (lansia) oleh anaknya dapat dilihat juga dari maraknya panti jompo
yang dihuni para orang tua lansia. Indonesia dengan populasi muslim terbesar
ternyata belum memiliki aturan dan undang-undang yang dapat dijadikan
payung hukum untuk melindungi para lansia dari penelantaran dan
pengabaian hak-hak pengayoman dan perlindungan oleh anak, keluarga juga
pemerintah.
Hal-hal tersebut di atas menjadi keprihatinan penulis dan
menggerakkan penulis untuk mengangkatnya dalam penelitian tentang
kedudukan orang tua  perspektif Al-Qur’an. Pencarian penulis dalam
melakukan kegiatan penelitian ini mengantarkan pada keputusan untuk
memilih dua buah buku tafsir karya dua ulama besar Indonesia sebagai objek
kajian penelitian yaitu Tafsir Al-Azhar karya Prof. Dr. Hamka dan Tafsir Al-
Misbah karya Dr. Quraish Shihab, M.A. dengan pertimbangan sebagai
berikut:
Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau lebih dikenal dengan
julukan Buya Hamka adalah seorang ulama, sastrawan, sejarawan, dan juga
politikus yang sangat terkenal di Indonesia. Buya Hamka juga seorang
pembelajar yang otodidak dalam bidang ilmu pengetahuan seperti filsafat,
sastra, sejarah, sosiologi dan politik, baik Islam maupun Barat. Gelar
professor yang dianugerahkan kepadanya dari Al-Azhar Mesir bukan karena
pendidikan formal tapi karena kiprah dan prestasi yang dia  ukir di dunia
20 Republika, Dialog Jumat, 15 April 2016, h. 2
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dakwah. Salah satu prestasi terbaiknya adalah karya master piecenya yaitu
Tafsir Al-Azhar,.uniknya tafsir itu lahir pada kondisi yang tidak biasa
(normal), yaitu saat Hamka dalam tekanan rezim orde lama. Ketika beliau
dalam kondisi terpenjara justru  mampu merampungkan karya tafsirnya
sebanyak 30 juz lengkap.
Setelah menelusuri sejarah hidup Buya Hamka penulis mendapati
bahwa ulama ini terlahir dari keluarga yang tidak utuh. Orang tuanya bercerai
saat Buya Hamka menginjak usia remaja, perceraian ini membuat
kegoncangan di dalam Jiwa Hamka muda sehingga menimbulkan
pemberontakan-pemberontakan pada ayahnya. Hemat penulis kekecewaan
seorang anak pada ayahnya karena perceraian ini akan membawa rasa benci
dan dendam sepanjang hidupnya, tetapi hal ini tidak terjadi pada Buya Hamka
bahkan ia sangat mengagumi dan menghormati ayahnya. Hal ini menarik
untuk dikaji karena terkait dengan tema yang akan penulis teliti yaitu tentang
kedudukan orang tua perspektif Al-Qur’an surat Al-Isra dan surat Lukman.
Quraish Shihab adalah seorang ulama, cendekiawan muslim Indonesia
dan juga mufassir (ahli tafsir) Al-Qur’an, ia adalah seorang alumni
Universitas al-Azhar di Kairo Mesir yang lulus dengan predikat summa
cumlaude dengan penghargaan Mumtaz Ma’a Martabah al syaraf al Ula.
Berkat prestasinya itu dia tercatat sebagai orang pertama di Asia Tenggara
yang meraih gelar tersebut pada masanya. Quraish mampu menterjemahkan
dan menyampaikan Al-Qur’an dalam konteks masa kini dengan menyajikan
tafsir Al-Misbah sebagai sebuah tafsir yang berbeda dengan tafsir yang sudah
13
ada dan menarik untuk dibaca dan dikaji karena menggunakan bahasa yang
yang lugas dan mudah dipahami. Quraish Shihab adalah keluarga ketururunan
Arab yang hidup dalam keluarga yang utuh dan harmonis,  dalam penelusuran
penulis tentang riwayat hidup pengarang tafsir al-Misbah ini, Quraish Shihab
sangat dekat dengan orang tuanya terutama ibunya, hal itu  tampak dari cerita
yang ia tuliskan tentang kedekatannya dengan sang bunda berikut:
“Aku meskipun telah dewasa, masih kecil jika berhadapan dengannya. Ketika
tua pun aku masih kanak-kanak saat bersamanya. Aku masih senang berada
di pembaringannya , walau aku telah berumah tangga. Aku merengek tanpa
malu, menciumnya tanpa puas, berlutut dengan bangga di hadapannya.’21
Penulis memilih tafsir al-Misbah sebagai perbandingan dengan tafsir
al-Azhar dalam tema penelitian ini karena penulis melihat bahwa ada
perbedaan latar belakang pendidikan, kondisi sosio budaya dan sejarah hidup
yang cukup signifikan di antara kedua mufassir ini, hemat penulis perbedaan
–perbedaan tersebut akan sangat mempengaruhi cara mereka menafsirkan
ayat-ayat Al-Qur’an khususnya yang berkaitan dengan tema yang akan
penulis teliti. Hal demikinlah yang menjadi alasan  penulis menjadikan  Tafsir
Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah sebagai objek penelitian ini.
Setelah melakukan pra penelitian pada kedua tafsir itu, beberapa hal
dipaparkan sebagai temuan pada surat al-Isra ayat 24  sebagai berikut:
 ِّل ُّذلا َحَانَج اَمَُھل ِْضفْخاَو اَمَك اَمُھْمَحْرا ِّبَر ُْلقَو ِةَمْح َّرلا َنِم
 ًریِغَص ِينَایَّبَرا
21 Mauluddin Anwar Latief Siregar, hadi Mustofa, Cahaya, Cinta dan Canda M. quraish Shihab,
lentera Hati: Tangerang, h. 172, 2015
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“Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang
dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku !Sayangilah keduanya sebagimana mereka
berdua telah mendidik aku pada waktu kecil.”22
Buya Hamka   menerjemahkan surat al-Isra ayat 24 sebagai berikut:
Dan hamparkanlah kepada keduanya sayap merendahkan diri karena sayang
dan ucapkanlah:“Ya Tuhan! Kasihanilah keduanya sebagaimana keduanya
memelihara aku di kala kecil.”23
Buya Hamka menerangkan bahwa ayat itu mengajarkan sebuah doa
yang dipersembahkan seorang anak bagi orang tuanya, “Moga-mogalah
kiranya Allah mengasihi keduanya sebagai kasih kepada kita di waktu kita
masih kecil.”Doa ini kita selalu baca, tatkala ayah bunda masih hidup, apalagi
setelah ayah bunda meninggal dunia.24
Quraish Shihab menerjemahkan dalam redaksi yang berbeda, Dan
rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua didorong karena rahmat dan
ucapkanlah:”Tuhanku kasihanilah keduanya, disebabkan karena mereka
berdua telah mendidikku waktu kecil.”25Selanjutnya Quraish Shihab
menerangkan pendapat yang berbeda dengan Buya Hamka, yaitu doa kepada
ibu bapak yang diperintahkan di sini menggunakan alasan kama rabbayani
shagiran, dipahami oleh sementara ulama dalam arti disebabkan karena
mereka telah mendidikku waktu kecil, bukan sebagaimana mereka telah
mendidikku waktu kecil. Menurut Quraish jika Anda berkata sebagaimana
22Mushaf Majma’ilbahrain, h.284
23 Hamka, Prof. Dr., Tafsir Al-Azhar, Jakarta: Pustaka Panjimas,2007, h.38
24 Ibid, h. 45
25 Shihab, Quraish, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jakarta,
Lentera Hati, 2002, h.444
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maka rahmat yang anda mohonkan itu adalah kualitas dan kuantitasnya sama
dengan apa yang anda peroleh dari keduanya. Adapun bila anda berkata
“Disebabkan karena mereka berdua telah mendidikku sewaktu kecil”, maka
limpahan karunia yang dimohonkan kepada Allah untuk orang tua  Anda
serahkan pada kemurahan Allah swt. dan ini dapat melimpah jauh lebih
banyak dan besar daripada apa yang mereka limpahkan kepada Anda. Adalah
sangat wajar dan terpuji jika kita bermohon agar keduanya memperoleh lebih
banyak dari yang kita peroleh, serta membalas budi melebihi budi mereka.26
Perbedaan pandangan kedua mufassir  dalam menafsirkan surat al-Isra
ayat 24 ini menurut penulis sangat menarik untuk dikaji dan diteliti lebih
lanjut, adapun alasan penulis memilih surat Lukman adalah karena dalam
surat Lukman ada pengajaran Allah yang sangat penting bagi manusia bahwa
seorang manusia sederhana seperti Lukman yang berkulit hitam dan
berprofesi sebagai tukang kayu,27 tidak mempunyai kedudukan tinggi di
hadapan manusia dapat melejit derajatnya karena kedekatannya  pada Allah
sehingga Allah menganugrahinya hikmat.28Nama Lukman dijadikan Allah
sebagai nama salah satu surat dalam Al-Qur’an, menurut Quraish shihab hal
ini sangat wajar, karena nasihat dan wasiat beliau yang sangat menyentuh
diuraikan di sini, dan hanya disebut dalam surat ini.29Lukman menjadi
tauladan  bagi manusia sepanjang masa . Paparan di atas menjadi alasan
penulis untuk memilih surat Al-Isra dan Lukman dalam penelitian ini dengan
26 Ibid. h.445
27 Tafsir Al-Misbah,vol. 11, h. 126
28 Keterangan tentang Lukman dapat dibaca pada pendahuluan surat Lukman dalam
Tafsir Al-Azhar.
29 Tafsir Al Misbah, vol 11, h. 109
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judul penelitian:”Kedudukan Orang Tua  Perspektif Al-Qur’an  Surat Al-
Isra Dan Surat Lukman (Studi Komparatif Antara Tafsir Al-Azhar Dan
Tafsir Al-Misbah).”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti merumuskan masalah
penelitian berikut:
1. Bagaimana kedudukan orang tua  perspektif Al-Qur’an surat Al-Isra dan
surat Lukman menurut Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah ?
2. Dimana terletak perbedaan dan persamaan  antara penafsiran Tafsir Al-
Azhar dan Tafsir Al-Misbah mengenai ayat-ayat tentang kedudukan  orang
tua perspektif Al-Qur’an surat Al-Isra dan surat Lukman?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kedudukan orang tua perspektif Al-Quran surat Al-Isra
dan surat Lukman menurut Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah.
2. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan antara penafsiranTafsir Al-
Azhar dengan Tafsir Al-Misbah tentang kedudukan orang tua  perspektif
Al-Qur’an surat Al-Isra dan surat Lukman.
D. Manfaat penelitian
1. Menambah khazanah pemahaman ilmu Al Qur’an khususnya dalam
bidang penafsiran.
2. Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang penafsiran ulama
khususnya tentang kedudukan orang tua dalam Al-Qur’an.
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3. Mengapresiasi  karya-karya ulama besar Indonesia khususnya dalam
bidang tafsir.
4. Memberikan sumbangan pemikiran yang dapat dijadikan sebagai bahan
referensi bagi para pengkaji tafsir Al-Qur’an baik perorangan maupun
lembaga dalam meningkatkan kualitas pemahaman Al-Qur’an.
E. Kerangka Teori
Hermeneutika Gadamer
Hermeneutika adalah salah satu jenis filsafat yang mempelajari
tentang interpretasi makna. Nama hermeneutika  diambil dari kata kerja
dalam bahasa yunani hermeneuien, yang berarti menafsirkan, memberi
pemahaman atau menterjemahkan. Jika dirunut lebih lanjut, kata kerja
tersebut diambil dari nama Hermes, dewa pengetahuan dan mitologi
Yunani yang bertugas sebagai pemberi pemahaman kepada manusia
terkait pesan yang disampaikan oleh para dewa-dewa di Olympus.30
Hermeunetika yang penulis gunakan dalam penelitian ini  adalah
hermeunetika pemahaman Gadamer yang diintegrasikan ke dalam ilmu
tafsir.31Menurut Sahiron, karya Gadamer Wahrheit und Methode
(kebenaran dan metode) memuat pokok-pokok pikirannya tentang
hermeunetika filosofis yang tidak hanya berkaitan dengan teks, melainkan
seluruh obyek ilmu sosial dan humaniora. Meskipun demikian bahasa
dalam sebuah teks tertentu masih mendapat perhatian gadamer yang cukup
30 https//id.m.wikipedia.org/diakses 4-2-2016 jam 12.25 wib.
31Seperti yang telah digagas oleh Sahiron Syamsuddin, “Integrasi Hermeunetika Hans
Georg Gadamer ke dalam ilmu Tafsir; Sebuah proyek Pengembangan Metode Pembacaan
AlQur’an pada Masa Kontemporer”, dalam Annual Conference Kajian Islam, 26-30 November
(Bandung; Ditpertais Depag RI, 2006).
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tinggi dan merupakan  obyek utama hermeunetika. Kaitan dengan hal ini
Gadamer mengatakan “alles schrifiliche ist in der tat in bevorzugter weise
gegenstand der hermeneutic” (Semua yang tertulis pada kenyataannya
lebih diutamakan sebagai objek heurmenetika).32
Adapun teori Hermeunetika Gadamer yang akan diproyeksikan ke
dalam penelitian ini sebagai berikut adalah : Teori Kesadaran
Keterpengaruhan oleh Sejarah. Sahiron berpendapat bahwa menurut
teori ini, pemahaman seorang penafsir ternyata dipengaruhi oleh situasi
hermeneutik tertentu yang melingkupinya, baik itu berupa tradisi, kultur,
maupun pengalaman hidup. Karena itu, pada saat menafsirkan sebuah teks
seorang penafsir harus atau seyogyanya sadar bahwa dia berada pada
posisi tertentu yang bisa sangat mewarnai pemahamannya terhadap sebuah
teks yang sedang ditafsirkan. Oleh sebab itu di sini akan dipaparkan terkait
biografi serta hal-hal yang berkenaan dengan sejarah dan riwayat hidup
Buya Hamka dan Quraish Shihab.
F. Telaah Pustaka
Penelitian yang secara langsung membahas tafsir Al-Azhar dan Tafsir
Al-Misbah secara bersamaan dengan tema kedudukan orang tua dalam
perspektif Al-Qur’an surat Al-Isra dan surat Lukman sejauh pengetahuan
Penulis belum ada, adapun kajian terpisah bertema orang tua dalam Al-
Qur’an dapat dilihat sebagai berikut:
32 Ibid., h. 5, yang dikutip oleh Sahiron dari Hans Georg Gadamer, Wahrheit und
Methode: Grundzuge einer philosophischen Hermeneutik(Tubingen: J.C.B. Mohr, 1990), h. 398
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1. Tesis yang ditulis oleh M. Dzul Fahmi Arif mahasiswa pasca sarjana
UIN Kalijaga Yogyakarta 2014 dengan judul “ Pola Hubungan Orang
Tua-Anak Keluarga Nabi Ibrahim dalam Al-Qur’an dan Relevansinya
dengan Hukum Anak di Indonesia.” Penelitian ini mengekplorasi pola
hubungan yang terjalin antara Nabi Ibrahim, orang tua dan anaknya.
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pola hubungan yang terjadi antara
Nabi Ibrahim dan ayahnya adalah pola rejection yaitu sikap penolakan
orang tua Nabi Ibrahim karena perbedaan keyakinan. Pola kedua adalah
yang terjalin antara Nabi Ibrahim dengan anaknya adalah pola
acceptance yakni penerimaan karena saling memahami. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan tafsir maudhui dan
pendekatan psikologi.33
2. Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Maragi (Studi Perbandingan Pemikiran
Pendidikan) sebuah tesis yang ditulis oleh R. Umi Baroroh, S. Ag dari
UIN Yogyakarta 2001. Judul tesis ini memang tidak menyebutkan orang
tua tetapi setelah penulis kaji ternyata pembahasan tesis ini sangat terkait
dengan peranan orang tua dalam mendidik anaknya. Penulis menemukan
dalam tesis ini bahwa Hamka dan al-Maragi membedakan pendidikan
(tarbiyah) dan pengajaran (ta’lim). Pendidikan adalah suatu pengasuhan
orang tua terhadap anaknya dengan penuh kasih sayang, perkataan yang
lemah lembut, dengan berbagai sarana baik fisik maupun non fisik serta
tanpa pamrih untuk mewujudkan kesempurnaan kecerdasan anak hingga
33M. Dzul Fahmi Arif, Pola Hubungan Orang Tua-Anak Keluarga Nabi Ibrahim Dalam
Al-Qur’an  Dan Relevansinya Dengan Hukum Anak Di Indonesia, Tesis Pasca Sarjana Uin Sunan
Kalijaga(Yogyakarta, tidak diterbitkan, 2014).
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dewasa. Sedangkan pengajaran adalah proses penyampaian pengetahuan
dan ilmu pengetahuan agar terjadi perubahan di dalam subjek ajar, Orang
tua memiliki andil yang besar pada terlaksananya proses tarbiyah dan
ta’lim pada anaknya dengan baik. Temuan lainnya   dalam menganalisis
data tesis ini menggunakan metode analisis bahasa dan konsep dengan
cara menginterpretasi pendapat-pendapat suatu hal Sedangkan analisis
konsep adalah menaganalisa istilah atau kata yang mewakili gagasan atau
konsep34.
3. Kisah Nabi Yusuf  dalam Tafsir Al-Misbah, sebuah tesis yang ditulis
oleh A.M. Ismatullah dari UIN Jogjakarta, 2006. Penulis memilih tesis
ini sebagai bahan kajian pustaka karena kisah keberhasilan Nabi Yusuf
menjadi orang sukses dan mulia tidak terlepas dari andil dan peranan
orang tuanya yang sangat besar yaitu Nabi Ya’kub ayahnya. Hasil dari
penelitian ini adalah ada tiga hal, pertama, Quraish Shihab dalam
menafsirkan kisah Nabi yusuf membaginya dalam sepuluh episode
dimulai dari episode mimpinya Nabi Yusuf sampai episode terakhir yaitu
ibrah dalam perjalanan Nabi Yusuf. Kedua pelajaran yang dapat diambil
adalah sikap terbuka antara Nabi yusuf dan ayahnya Nabi Ya’kub,
pelajaran tentang bagaimana orang tua membangun komunikasi yang
baik dengan anak. Ketiga, banyak peristiwa yang terdapat dalam kisah
Nabi Yusuf masih berlaku dan relevan dengan konteks sekarang.
Penelitian ini metode pengolahan datanya menggunakan langkah berikut:
34 R.Umi Baroroh,Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Maragi (Studi Perbandingan Pemikiran
Pendidikan), Tesis Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga(Yogyakarta, tidak diterbitkan, 2001).
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a) Interpretasi, yaitu karya tokoh diselami untuk mengungkap arti dan
nuansa pemikiran tokoh secara utuh. b) Deskripsi, yaitu mengurai secara
teratur seluruh konsepsi tokoh c) Analisa, yaitu melakukan pemeriksaan
secara konsepsional atas makna yang dikandung oleh istilah-istilah yang
digunakan dan pernyataan-pernyataan yang dibuat guna memperoleh
makna yang terkandung dalam istilah-istilah bersangkutan.35
Hasil telaah pustaka yang telah penulis lakukan di atas menunjukkan
bahwa orang tua mempunyai peranan dan andil yang sangat besar dan penting
dalam membangun kepribadian dan akhlak seorang anak di samping juga
pendidikannya, hanya saja penelitian di atas belum mengekplorasi tentang
kedudukan orang tua dalam Al-Qur’an atau bagaimana Al-Qur’an
menempatkan posisi orang tua menyangkut kewajiban seorang anak
terhadapnya, dan inilah yang akan penulis teliti lebih lanjut. Untuk itu penulis
menyimpulkan bahwa penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang akan
penulis lakukan baik dari sisi judul maupun metode yang digunakan dan
penulis tidak menduplikasi karya-karya yang sudah ada.
G. Metode Penelitian
1. Jenis  Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research),
yaitu penelitian yang menggunakan buku-buku atau bahan-bahan tertulis
yang memiliki keterkaitan dengan tema permasalahan yang akan diteliti
sebagai sumber datanya.
35A.M. Ismatullah, Kisah Yusuf Dalam Tafsir Al-Misbah, Tesis Program Pasca Sarjana IAIN
Sunan Kalijaga (Yogyakarta, tidak diterbitkan, 2006).
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2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir. Adapun di dalamnya
akan mengkaji hasil penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang berkenaan
dengan kedudukan orang tua surat Al-Isra dan Lukman dengan
menggunakan metode komparatif (perbandingan) atas pendapat-pendapat
mufassir dan ahli tafsir untuk membandingkan dua penafsiran yang
berbeda atau bila terdapat kontradiksi dalam menafsirkan ayat-ayat yang
sama, maka akan dianalisa sebelum mengambil kesimpulan.
3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sesuai dengan topik pembahasan penelitian ini adalah
“Kedudukan Orang Tua Perspektif Al-Qur’an Surat Al-Isra dan Surat
Lukman Studi Komparatif Antara Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-
Misbah”, maka yang menjadi sumber data primer penulis adalah kitab
Tafsir Al-Azhar dan kitab Tafsir Al-Misbah.
b. Sumber Data Sekunder
Adapun yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini
adalah buku-buku, majalah, Koran, jurnal dan karya tulis lainnya yang
memiliki keterkaitan dan relevan dengan tema pembahasan penelitian.
Adapun beberapa referensi karangan dua mufassir yang penulis
jadikan sebagai data sekunder diantaranya Wawasan Al-Qur’an
(Quraish Shihab), Membumikan Al-Qur’an (Quraish Shihab), Tasawuf
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Modern (Hamka),  Lembaga Hidup (Hamka), Kenang-kenangan
hidup (Hamka) dll.
4. Teknik Pengumpulan Data
Karena penelitian ini merupakan penelitian komparatif (muqarran)
yang membahas satu tema tentang kedudukan orang tua dalam Al-Qur’an
surat Al-Isra dan surat Lukman , maka dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data dilakukan dengan langkah berikut :
Membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan Al-
Qur’an dan menggunakan metode maudhui yaitu, mengumpulkan ayat-
ayat Al-Qur’an yang mempunyai tujuan yang satu, yang bersama-sama
membahas topik tertentu dan menertibkannya sesuai dengan penjelasan-
penjelasan dan hubungan-hubungannya dengan ayat lain, kemudian
mengistimbatkan hukumnya.36
Adapun metodenya seperti telah dijelaskan oleh Nasruddin Baidan
berikut :
Apabila yang dijadikan sasaran pembahasan perbandingan adalah
pendapat para ulama tafsir dalam menafsirkan suatu ayat, maka metodenya
ialah: 1) Menghimpun sejumlah ayat yang dijadikan obyek studi tanpa
menoleh terhadap redaksinya mempunyai kemiripan atau tidak. 2)
Melacak berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan ayat-ayat
tersebut dan 3) Membandingkan pendapat-pendapat mereka untuk
mendapatkan informasi berkenaan dengan identitas dan pola berpikir dari
36Dr. Abdul Hay Al-Farmawiy, Al-Bidayah fi Al-Tafsir Al-Maudhu’iy1977. h. 52
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masing-masing mufassir, serta kecenderungan-kecenderungan dan aliran-
aliran yang mereka anut.37
Adapun langkah-langkah metode komparatif yang akan penulis
lakukan sesuai dengan kerangka teori di atas yaitu:
a) Membandingkan pendapat-pendapat mufassir dalam hal ini Buya
Hamka dan Quraish Shihab tentang ayat-ayat yang menjadi kajian
penulis kemudian  melihat perbedaan dan persamaan penafsiran
mereka.
b) Membuat analisa  atas pendapat-pendapat mufassir tentang ayat-ayat
yang menjadi obyek kajian terutama bila terdapat kontradiksi atau
perbedaan penafsiran.
c) Mengambil istimbat atau kesimpulan dari analisa-analisa di atas.
5. Teknik Analisis Data
Model analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif analisis, model analisa ini bertujuan untuk membuat gambaran
atau deskripsi tentang suatu fenomena atau objek yang diteliti kemudian
dicari saling hubungannya.38Model analisis deskriptif tersebut kemudian
akan dipadukan dengan konten analisis, yang mana inti dari model analisa
ini adalah menganalisis secara tuntas dan kritis suatu teks.
37NashruddinBaidan, metodologi Penafsiran Al-Qur’an,(Yogyakarta:Pustaka
Pelajar,2000)h.100-101
38 Definisi diadaptasi dari M. Aslam Sumhudi, Komposisi Disain Riset, Solo:cv
Ramadhani, 1991)h.45
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Untuk memudahkan teknik analisa data ini penulis menggunakan
kerangka teori hermeunetik Gadamer yaitu, Teori Kesadaran
Keterpengaruhan oleh Sejarah.
Peneliti akan menelusuri sejarah dan riwayat hidup Buya Hamka
dan Quraish Shihab beserta hal-hal yang melingkupinya seperti tradisi,
kultur,  dan pengalaman hidup masing-masing  sehingga akan diketahui
sejauh mana riwayat hidup dan hal-hal yang melingkupinya
berpengaruh terhadap produk penafsiran mereka.
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H. Sistematika Penulisan
Agar penulisan ini lebih terarah, penulis membaginya dalam lima bab , yang
penulis perinci sebagai berikut  :
BAB I : Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, telaah pustaka, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan yang bertujuan untuk
memberikan gambaran umum tentang penelitian ini.
BAB II : Landasan teori, meliputi pengertian tafsir dan metodologinya,
pengertian metode komparatif, ciri-ciri metode komparatif, ruang
lingkup metode komparatif beserta kelebihan dan kekurangannya,
pengertian orang tua dan batasannya.
BAB III : Riwayat hidup pengarang, gambaran umum tentang Tafsir Al-
Azhar dan Tafsir Al-Misbah, latar belakang penulisan kitab tafsir,
serta metode yang digunakan.
BAB IV : Merupakan bab paparan penafsiran Buya Hamka dan Quraish
Shihab pada surat Al-Isra 23-24 dan surat Lukman 12-15 ,
dilanjutkan dengan analisa  tentang penafsiran mereka pada ayat-
ayat yang berkenaan dengan kedudukan orang tua dalam surat Al-
Isra dan surat Lukman.






Tafsir secara bahasa (lughotan) berasal dari fassara yang
semakna dengan audhoha dan bayyana, tafsir sebagai- mashdar dari
fassara- semakna dengan idhah dan tabyin. Kata-kata tersebut diartikan
“menjelaskan” atau “menyatakan”, Al-Jurjani memaknai kata tafsir itu
dengan al-kasyf wa al-izhar yang artinya membuka dan menjelaskan atau
menampakkan.1Istilah tafsir dalam makna membuka digunakan baik
membuka secara kongkret (al-hiss) maupun abstrak yang bersifat
rasional.
Kata fassara merupakan tsulasi mazid bi harf (kata dasarnya tiga
dan mendapat tambahan satu huruf; yaitu tasdid atau huruf yang sejenis
ain fiilnya). Penambahan ini membuat maknanya berubah menjadi taktsir
(banyak). Maka secara harfiah maknanya menjadi ‘memberikan banyak
penjelasan’, artinya menafsirkan Al-Qur’an berarti memberikan banyak
komentar atau penjelasan kepada ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan
pengertian atau makna yang dapat dijangkau oleh seorang mufassir.
Tafsir secara istilah berarti menjelaskan makna ayat Al-Qur’an, keadaan,
1 Ali bin Muhammad Al-Jarjani, Kitab At-Ta’rifat, Beirut: DarAl-Kutub Al-Ilmiyyah, 1988,
h. 63
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kisah, dan sebab turunnya ayat tersebut dengan lafal yang menunjukkan
makna zahir.2 Berdasarkan definisi di atas  maka tafsir secara umum
dapat diartikan sebagai penjelasan atau keterangan yang dikemukakan
oleh manusia mengenai makna ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan
kemampuannya menangkap maksud Allah yang terkandung dalam ayat-
ayat tersebut.
Menurut As-Sibagh, tafsir ialah ilmu yang berguna untuk
memahami kitab Allah , yaitu menjelaskan maknanya, mengeluarkan
hukum dan hikmahnya.3Definisi ini terlihat berbeda dengan definisi di
atas, dalam definisi As-Sibagh, tafsir digambarkan sebagai suatu alat
yang digunakan untuk memahami al-Qur’an. Ia bukan apa yang dipahami
dari Al-Qur’an, tapi suatu ilmu yang digunakan untuk memahami Al-
Qur’an, hal yang serupa juga dikemukakan oleh Az-Zarkasyi, yaitu tafsir
adalah suatu ilmu yang digunakan untuk memahami kitab Allah yang
diturunkan kepada nabi Muhammad saw,  menjelaskan maknanya dan
mengeluarkan hukum serta hikmahnya. Menurut Khalid Abdurrahman,
hal ini bukan tafsir, tetapi ushul at-tafsir ( dasar – dasar tafsir ).
Definisi di atas menggambarkan, bahwa tafsir mempunyai dua
arti, yaitu tafsir sebagai ilmu alat untuk menjelaskan makna Al-Qur’an
dan tafsir sebagai hasil pemahaman terhadap Al-Qur’an berdasarkan ilmu
alat. artinya ketika seorang mufassir menafsirkan Al-Qur’an dia melalui
2 Muhammad Husain Adz-Dzahabi, At-Tafsir wa Al-Mufassirun, Kairo: Maktabah Wahbah,
1995, h. 187
3 Muhammad bin Lutfi As-Sibagh, Lamhat fi Ulumi Al-Qur’an wa Ittijahat At-Tafsir, Beirut;
Al-Kutub Al-Islami, tt., h. 187.
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proses menggunakan ilmu-ilmu alat, yang disebut dengan tafsir, dan
kemudian menghasilkan suatu pemahaman yang juga disebut dengan
tafsir. Jadi ada tafsir sebagai ilmu alat dan ada pula tafsir sebagai hasil.
Definisi Az Zarkasyi dan As Sibagh lebih mengacu kepada tafsir
sebagai alat dalam arti pertama, yaitu ilmu tafsir .Menurut pendapat Dr.
Abd. Muin Salim yang dikutip oleh M. Alfatih Suryadilaga perbedaan
pendapat di kalangan ulama mengenai pengertian tafsir dapat
dikompromikan, beliau membaginya dalam tiga konsep yang terkandung
dalam istilah tafsir, yaitu : pertama, kegiatan ilmiah yang berfungsi
memahami dan menjelaskan kandungan Al-Qur’an, kedua, ilmu-ilmu
(pengetahuan) yang merupakan hasil kegiatan ilmiah tersebut. ketiga,
ilmu (pengetahuan) yang merupakan hasil kegiatan ilmiah tersebut.
Dr.Abd. Muin menyimpulkan bahwa ketiga konsep itu tidak dapat
dipisahkan satu sama lain sebagai proses, alat dan hasil yang ingin
dicapai dalam tafsir.4 Menurut penulis semua perbedaan pendapat ulama
dalam memaknai kata tafsir tidak terlepas dari upaya para ulama tafsir/
mufassir dalam menghadirkan pengertian Al-Qur’an yang lebih mudah
dan dapat diterima oleh masyarakat di mana ulama itu hidup
sebagaimana dikatakan Al-Qur’an pada surat Al-Furqon ayat 33 :
4 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir, Yogyakarta: Teras 2012, h. 28-29
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 َلاَو ََكنُوْتَأیاًریِسَْفت َنَسَْحأَو ِّقَحْلِاب َكَانْئِج َِّلاإ ٍَلثَِمب
“ Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu
yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu sesuatu yang benar
dan paling baik penjelasannya.”
2. Metode Tafsir
Metode  secara bahasa berasal dari bahasa Yunani methodos,
artinya jalan, dalam bahasa Arab adalah thariqat dan manhaj. Pengertian
metode secara istilah adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik
untuk mencapai maksud  (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya); cara
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan
guna mencapai sesuatu yang ditentukan.5 Bila metode ini digunakan
dalam menafsirkan Al-Qur’an dapat kita temui pengertiannya adalah cara
yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai pemahaman yang
benar tentang apa yang dimaksudkan Allah di dalam ayat-ayat Al-Qur’an
yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw.6
Adapun metodologi berasal dari bahasa inggris”methodology”
dengan menambahkan logy di ujung kata method, pemberian akhiran
logy menurut Anton M. Moeliono yang dikutip dalam buku Metodologi
5 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Gramedia Pustaka Utama, 2008.
6 Nashruddin Baidan, metodologi Penafsiran Al-Qur’an, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012, h
1-2
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Khusus Penelitian Tafsir7 menunjuk pada konotasi ilmu, jadi dapat kita
katakan bahwa pengertian metodologi adalah ilmu tentang metode.
Adapun metodologi tafsir adalah ilmu tentang metode menafsirkan Al-
Qur’an, maka dapat kita bedakan antara pengertian metode tafsir yaitu
cara-cara menafsirkan Al-Qur’an, sedangkan metodologi tafsir adalah
ilmu tentang cara tersebut.
3. Pembagian Metode Tafsir8
Perkembangan metode tafsir Al-Qur’an sejak dulu sampai
sekarang secara garis besar dapat dibagi menjadi empat yaitu: ijmali
(global), tahlili (analitis), maudhu’i (tematik), dan.muqarran
(komparatif). Adapun pengertian empat metode itu sebagai berikut:
a. Metode Ijmali (Global)
Metode ijmali ialah menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an secara
ringkas tetapi mencakup dengan bahasa yang populer, mudah
dimengerti dan enak dibaca. Sistematika penulisannya menuruti
susunan ayat-ayat di dalam mushaf. Di samping itu penyajiaannya
tidak jauh dari gaya bahasa Al-Qur’an sehingga pendengar dan
pembacanya seakan-akan masih tetap mendengar Al-Qur’an padahal
yang didengarnya adalah tafsirannya.
b. Metode Tahlili (Analitis)
Metode tahlili adalah menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an
dengan memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-
7 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, Yogyakarta,
Pustaka Pelajar, 2016, h. 14
8 Nashruddin Baidan, op.cit., h. 13
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ayat yang ditafsirkan itu serta menerangkan makna-makna yang
tercakup  di dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan
mufassir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut. Pada metode ini
biasanya mufassir  menguraikan makna yang dikandung oleh Al-
Qur’an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan
urutannya di dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai
aspek yang dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosa
kata, konotasi kalimat, latar belakang turun ayat, kaitannya dengan
ayat-ayat lain baik sebelum maupun sesudahnya (munasabat) dan
tidak ketinggalan pendapat-pendapat yang telah diberikan berkenaan
dengan tafsiran ayat-ayat tersebut, baik yang disampaikan oleh nabi,
sahabat, para tabi’in maupun ahli tafsir lainnya.
c. Metode Maudhu’i (Tematik)
Metode maudhu’i ialah membahas ayat-ayat Al-Qur’an
sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat
yang berkaitan, dihimpun kemudian dikaji secara mendalam dan
tuntas dari berbagai aspek yang berkaitan dengannya, seperti
asbabun nujul, kosa kata dan sebagainya. Semua dijalankan dengan
rinci dan tuntas, serta didukung  oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumen itu
berasal dari Al-Qur’an, hadits, maupun pemikiran rasional.
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d. Metode Muqarran (Komparatif)
Metode muqarran adalah membandingkan teks (nash) ayat-
ayat Al Qur’an yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi
dalam dua kasus atau lebih atau memiliki redaksi yang berbeda bagi
satu kasus yang sama, serta membandingkan ayat Al Qur’an dengan
hadits yang pada lahirnya terlihat bertentangan, dan membandingkan
berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan Al Qur’an.
Mengamati definisi itu terlihat jelas bahwa tafsir Al Qur’an
dengan menggunakan metode komparatif mempunyai cakupan yang
teramat luas. Baik dari aspek yang pertama maupun yang kedua, yaitu
membandingkan ayat dengan ayat dan membandingkan ayat dengan
hadits yang dianalisis atau dikaji adalah perbandingan berbagai redaksi
yang bermiripan dari ayat-ayat Al Qur’an atau antara ayat dengan hadits
yang kelihatannya kontradiktif. Sedangkan aspek ketiga,
membandingkan pendapat para mufassir, objek pembahasannya adalah
berbagai pendapat yang dikemukakan sejumlah mufassir dalam suatu
ayat, kemudian melakukan perbandingan.
Untuk mendapat pemahaman yang lebih baik tentang metode
komparatif  maka penulis akan memaparkan beberapa hal seputar
metode komparatif seperti ciri-ciri, ruang lingkup, kelebihan juga
kekurangannya.
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1) Ciri-Ciri Metode Komparatif
Ciri utama bagi metode komparatif adalah perbandingan
yaitu membandingkan ayat dengan ayat, ayat dengan hadits dan
pendapat para ulama tafsir dalam menafsirkan Al Qur’an, dan yang
dijadikan bahan dalam memperbandingkan ayat dengan ayat atau
ayat dengan hadits adalah pendapat para ulama. Oleh karena itu, jika
suatu penafsiran dilakukan tanpa memperbandingkan berbagai
pendapat yang dikemukakan oleh para ahli tafsir, maka pola
semacam itu tak dapat disebut metode komparatif.
2) Ruang Lingkup Metode Komparatif
Ruang lingkup dan langkah-langkah penerapan metode
komparatif pada masing-masing aspek adalah sebagai berikut :
a) Perbandingan Ayat dengan Ayat.
Perbandingan dalam aspek ini dapat dilakukan pada semua
ayat, baik pemakaian mufrodat, urutan kata, maupun kemiripan
redaksi. Misalnya yang akan dibandingkan itu kemiripan redaksi
baik redaksi yang berlebih dan berkurang ataupun perbedaan
ungkapan, maka langkah-langkah yang dilakukan adalah : (1)
Mengidentifikasi dan menghimpun ayat-ayat Al Qur’an yang
redaksinya bermiripan sehingga diketahui mana yang mirip dan
mana yang tidak, (2) Kemudian memperbandingkan antara ayat-
ayat yang redaksinya bermiripan itu, yang membicarakan satu
kasus yang sama, atau dua kasus yang berbeda dalam satu
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redaksi yang sama, (3) Menganalisis perbedaan yang terkandung
di dalam berbagai redaksi yang mirip, baik perbedaan tersebut
mengenai konotasi ayat maupun redaksinya seperti berbeda
dalam menggunakan kata dan susunannya dalam ayat, dan
sebagainya, dan (4) Memperbandingkan antara berbagai
pendapat para mufassir tentang ayat yang dijadikan objek
bahasan.
b) Perbandingan Ayat dengan Hadits.
Langkah-langkah yang ditempuh untuk
memperbandingkan ayat dengan hadits adalah : (1)
Menghimpun ayat-ayat yang pada lahirnya tampak bertentangan
dengan hadits Nabi saw., baik ayat-ayat tersebut mempunyai
kemiripan redaksi dengan ayat-ayat lain atau tidak, (2)
Membandingkan dan menganalisis pertentangan yang dijumpai
di dalam kedua teks ayat dan hadits itu, (3). Memperbandingkan
antara berbagai pendapat para ulama tafsir dalam menafsirkan
ayat dan hadits tersebut. Hal yang paling penting adalah hanya
hadits shohih saja yang dikaji dalam aspek ini dan dan di
perbandingkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Itu berarti, hadits
yang sudah dinyatakan dho’if tidak perlu dibandingkan dengan
Al Qur’an karena level dan kondisi keduanya tidak seimbang.
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c) Perbandingan Pendapat Mufassir
Metode yang digunakan dalam perbandingan ini adalah :
(1) Menghimpun sejumlah ayat yang dijadikan objek studi
tanpa menoleh terhadap redaksinya, mempunyai kemiripan
atau tidak,
(2) Melacak berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan
ayat-ayat tersebut
(3) Membandingkan pendapat-pendapat mereka untuk
mendapatkan informasi berkenaan dengan identitas dan
pola berfikir dari masing-masing mufasir, serta
kecenderungan-kecenderungan yang dan aliran-aliran yang
mereka anut.
Mufasir dengan menggunakan metode ini akan
menemukan berbagai ragam penafsiran Al-Qur’an yang pernah
dilakukan oleh ulama-ulama tafsir sejak dulu sampai sekarang,
serta terbuka cakrawala yang luas sekali dalam memahami ayat-
ayat Al-Qur’an dan sekaligus memperlihatkan kepada umat
manusia bahwa ayat-ayat Al-Qur’an mempunyai ruang lingkup
dan jangkauan yang sangat luas, sehingga mereka dapat memilih
mana yang lebih dan mana pula yang jauh dari kebenaran
menurut pandangan mereka.
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3) Kelebihan dan Kekurangan Metode Komparatif
Metode komparatif mempunyai kelebihan dan kekurangan
sebagaimana metode-metode yang lain. Kelebihannya antara lain
adalah memberikan wawasan penafsiran yang relatif lebih luas
kepada para pembaca, membuka pintu untuk selalu toleran terhadap
pendapat orang lain yang kadang-kadang jauh berbeda dari pendapat
kita dan tak mustahil ada yang kontradiktif. Metode ini juga dapat
memperluas dan mendalami penafsiran Al-Qur’an bagi mereka yang
ingin mengetahui berbagai pendapat tentang suatu ayat bukan bagi
para pemula, dan juga penafsiran dengan metode ini lebih terjamin
kebenarannya karena mufasir lebih berhati-hati dalm proses
penafsirannya.
Sedangkan kekurangan dari metode ini adalah tidak di
perkenankannya pemula menggunakannya karena pembahasan yang
dikemukakan di dalamnya terlalu luas dan kadang-kadang bisa
ekstrim. Metode ini juga tidak dapat digunakan untuk memecahkan
masalah sosial dalam kehidupan masyarakat karena lebih
mengutamakan perbandingan, serta tidak dikemukakannya




1. Pengertian Orang Tua.
Pengertian orang tua menurut W.J.S. Poerwadarminta yaitu:
orang yang sudah tua, ibu dan bapak.10Sedangkan pengertian orang tua
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah : ayah ibu
kandung, orang yang dianggap tua (cerdik pandai, ahli dan sebagainya),
orang-orang yang dihormati (disegani). Selain pengertian di atas ada pula
pengertian orang tua yang berbeda yaitu : a. Orang tua angkat adalah pria
dan wanita yang menjadi ayah dan ibu seseorang berdasarkan adat atau
hukum yang berlaku. b. Orang tua asuh yaitu orang yang membiayai
sekolah dsb anak yang bukan anaknya sendiri atas dasar kemanusiaan.11
Peraturan Pemerintah No. 54 Tahun 2007, Pasal 1 ayat (3) menjelaskan
pengertian orang tua, yaitu ayah dan/atau ibu kandung, dan ayah dan/atau
ibu tiri, atau ayah dan/atau ibu angkat. Sedangkan, Pasal 1 ayat (4)
Peraturan Pemerintah No. 54 Tahun 2007, menjelaskan bahwa orang tua
angkat adalah orang yang diberi kekuasaan untuk merawat, mendidik,
dan membesarkan anak berdasarkan peraturan perundang-undangan dan
adat kebiasaan.12
9 Penulisan orang tua dengan arti orang yang sudah tua maupun ayah dan ibu ditulis
terpisah sesuai kaidah EYD (Ejaan Yang Disempurnakan) berikut: kata orang tua merupakan
unsur-unsur gabungan kata yang lazim disebut majemuk dan ditulis dengan terpisah, lihat EYD
Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan terbaru, Yogyakarta:Tim Citra Media, 2011, h.27
10W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1986,
h.688
11 Kbbi.web.id/orang
12 Permen RI no 54 tahun 2007,  tentang Pelaksanaan Pengangkatan Anak
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Seorang ahli psikologi Ny. Singgih D Gunarsa dalam bukunya
Psikologi Untuk Keluarga mengatakan, “Orang tua adalah dua individu
yang berbeda memasuki hidup bersama dengan membawa pandangan,
pendapat dan kebiasaan- kebiasaan sehari-hari.“13
Menurut Miami M. Ed, yang dikutip oleh Kartini Kartono :
“Orang tua adalah pria dan wanita yang terikat dalam perkawinan dan
siap sedia untuk memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari
anak-anak yang dilahirkannya.“14
Istilah orang tua dalam Al-Qur’an adalah al-walidain. Kata al
walid (  دلاولا ) dalam kamus ensiklopedi Al-Qur’an artinya bapak atau
ayah. Istilah lain yang juga sering digunakan dalam pengertian bapak
adalah al-ab ( بلأا ). Menurut al-Asfahani dalam kamus ensiklopedi Al-
Qur’an al-ab artinya adalah segala sesuatu yang menyebabkan
terwujudnya sesuatu, memperbaiki atau menampakkan. Contohnya Nabi
Muhammad disebut dengan Abu al-Mu’minin. Sedangkan al walid dari
kata walada-yuladu-wiladatan artinya melahirkan dan mengeluarkan.
Al-ab pengertiannya lebih luas dari al-walid, karena kata al-walid lebih
menekankan aspek jenis kelamin (seks).15
Al –walidain artinya ayah dan ibu untuk kedua orang tua biologis.
Al-Qur’an lebih sering menggunakan istilah al-walidan atau al-walidain,
13 Singgih D Gunarsa, Psikologi Untuk Keluarga, Jakarta: Gunung Mulia, 1976, h. 27
14 Kartini Kartono, Peranan Keluarga Memandu Anak, Seri Psikologi Terapan, Jakarta:
Rajawali Press, 1982, h. 48
15 Ensiklopedi Al-Qur’an, Kajian Kosa Kata, Jakarta: Lentera Hati, 2007,  h. 1059
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istilah ini digunakan sebanyak 20 kali dalam Al-Qur’an seperti dalam
surat An-Nisa: 7 dan Al-Baqoroh: 83. Penggunaan abawani jarang
digunakan untuk menyatakan kedua orang tua, bahkan bentuk tersebut
seringkali menunjuk pada kedua nenek moyang manusia Adam dan
Hawa seperti pada surat Al-A’raf: 27.16
2. Batasan Pengertian Orang Tua.
Agar penelitian ini tidak melebar maka penulis perlu membatasi
pengertian orang tua yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu
orang tua yang penulis maksud adalah ayah dan ibu kandung maupun





GAMBARAN UMUM  TAFSIR AL-AZHAR DAN TAFSIR AL-MISBAH
A. Tafsir Al-Azhar dan Buya Hamka
1. Buya Hamka
a. Biografi
Nama lengkap Buya Hamka adalah Haji Abdul Malik Karim
Amrullah atau disingkat Hamka. Beliau dilahirkan di Maninjau ,
Sumatera Barat pada tanggal 16 Pebruari 1908, Hamka adalah
seorang ulama terkenal, penulis produktif, dan mubaligh besar yang
berpengaruh di Asia Tenggara. Ia adalah putra Haji Abdul Karim
Amrullah, seorang tokoh pelopor gerakan “ Kaum Muda” di
Minangkabau.1
Hamka bercerita tentang sejarah kelahirannya :
”Sejak saya mulai terlancar dari perut ibu saya , mulai
melihat matahari,  ayah saya ingin sekali agar saya dapat kelak
menggantikan tempat beliau menjadi orang alim. Karena baik beliau
sendiri ataupun ayah beliau ( nenek {kakek} Hamka) Syaikh
Muhammad Amrullah, atau nenek {kakek} ayah beliau Syaikh
Abdullah Shalih, atau nenek {kakek} yang di atasnya lagi yaitu
tuanku Pariaman Syaikh Abdullah Arif, adalah orang-orang alim
belaka dalam jamannya, ayahku mengharap janganlah hal itu putus
pada anak-anaknya dan sayalah yang beliau harap meneruskan
itu,”2
Keulamaan adalah predikat yang telah diwarisi Hamka secara
turun temurun (geneologis), hal itu ditanamkan pula oleh andungnya
1 Hamka. Kenang-kenangan hidup, Jakarta: Bulan Bintang, 1979, h.532
2 Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz 1 Jakarta: Pustaka Panjimas, 2007, h.1
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(nenek) kepadanya, lewat cerita sepuluh tahun menjelang tidur.3
Cerita sepuluh tahun4 itu serta aktifitas ayahnya sebagai seorang
ulama besar di zamannya, telah memasuki alam bawah sadar Hamka.
Keulamaan ini pulalah yang dipilih oleh Hamka sebagai kawasan, di
mana ia memanifestasikan dirinya dalam berbagai ragam aktifitas,
yakni sebagai sasterawan, budayawan, ilmuwan islam, mubaligh,
pendidik, bahkan menjadi seorang politisi.5
Pada usia 6 tahun (1914 M) Hamka dibawa ayahnya ke
padang Panjang. Sewaktu berusia 7 tahun dimasukkan ke Sekolah
Desa dan malamnya belajar mengaji Al-Qur’an pada ayahnya
sehingga khatam.6 Waktu itu di Padang Panjang ada tiga tingkatan
sekolah dasar berdasarkan strata sosial masyarakat, yaitu Sekolah
Desa (3 tahun), Sekolah Gubernemen (4 tahun), dan ELS
(Europesche Lagere School, 7 tahun).” Anak-anak yang bersekolah
di Sekolah Desa dianggap golongan rendah  oleh anak-anak yang
bersekolah di dua sekolah lainnya, yaitu mereka yang berasal dari
keluarga pegawai, pamong, amtenar dan anak-anak-anak keturunan
Belanda. Hamka merasa dirinya selalu dilecehkan oleh anak-anak
kelas atas itu. Perasaan itu turut membentuk pribadi Hamka.7
3 Hamka, kenang…, h.10
4 Ketika Hamka ditanya apa makna sepuluh tahun itu, beliau menjawab:” Sepuluh tahun
dia akan dikirim belajar ke Mekkah, supaya kelak dia menjadi orang alim seperti  ayahnya,
seperti neneknya, dan seperti nenek-neneknya yang dahulu.”(Hamka, Kenang…, h. 9)
5 Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar, Jakarta: Pustaka Panjimas,
1990, h.34
6 Hamka, Tasawuf Modern, Jakarta: Pustaka Panjimas, 2003, h.9
7 Irfan Hamka, Ayahku, Jakarta: Republika, 2013, h.230
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Pada tahun 1916 , ketika Zainuddin  Lebai el-Yunusi
mendirikan Sekolah Diniyah petang hari, Hamka dimasukkan
ayahnya ke sekolah ini. Pagi hari ke Sekolah Desa, sore hari belajar
ke Sekolah Diniyah. Pada malam hari Hamka bersama teman-
temannya pergi ke surau untuk mengaji. Demikian rutinitas kegiatan
Hamka setiap hari dalam usia kanak-kanaknya. Rutinitas kegiatan
seperti itu membuat Hamka mengalami kejenuhan dan perasaan
terkekang, ditambah pula dengan sikap ayahnya yang otoriter
membuat Hamka menjadi pemberontak kecil dalam bentuk
kenakalan kanak-kanak. Sehingga ia dikenal sebagai” anak yang
nakal.” Kondisi tersebut dibenarkan oleh A.R. Sutan Mansur, yaitu
seseorang yang kelak akan berpengaruh terhadap pertumbuhan
pribadi Hamka sebagai seorang mubalig.8
Sejak kecil Hamka dikenal sebagai anak yang cerdas, ia
berbakat dalam bidang bahasa Arab, sehingga ia mampu membaca
berbagai literatur dalam bahasa  Arab, termasuk berbagai terjemahan
dari tulisan-tulisan Barat. Sejak muda Hamka dikenal sebagi seorang
pengelana , sehingga ayahnya memberikan gelar padanya “Si Bujang
Jauh”.9
Di Padang Panjang, dibuka taman bacaan milik Kongsi
antara Engku Zainuddin Labai dengan Engku Baginda Sinara.
8 Panitia Peringatan Buku 70 Tahun Buya Prof. Dr. Hamka, Kenang-Kenangan 70 tahun
Buya Hamka, Pustaka Panjimas, Jakarta, 1983, (selanjutnya disebut  Kenang-Kenangan 70
Tahun), h. xxiii.
9 Ensiklopedi Islam, Jakarta: PT. Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1993, h. 75
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Perpustakaan itu diberi nama dengan zainaro. Setiap hari sepulang
Sekolah Diniyah, pukul 10 pagi Hamka asyik membaca beragam
buku sampai pukul 1 siang, dari mulai buku agama Islam, sejarah,
sosial, politik, maupun roman, semua tersedia di taman bacaan itu.
Banyak membaca membuat makin terbukalah hatinya melihat dunia
yang luas ini.10 Ketika berusia 13-14 tahun, Hamka telah membaca
tentang pemikiran-pemikiran Djamaluddin Al-Afgani dan
Mohammad Abduh dari Arab. Tokoh dalam negeri, beliau mengenal
pula pemikiran-pemikiran HOS Tjokroaminoto, KH. Mas Mansyur,
Ki Bagus Hadikusumo, H. Fachruddin, dan lain-lain. Kekaguman
Hamka pada tokoh-tokoh yang berada di Jawa itu membulatkan
tekatnya untuk berangkat merantau ke Jawa.11
Hamka berencana pergi ke Jawa pada tahun 1924 di usia 16
tahun, tapi sayang kepergian Hamka ke tanah Jawa tidak kesampaian
karena Hamka terkena penyakit cacar di daerah Bengkulen. Kondisi
tersebut membuat Hamka harus berbaring di tempat pembaringan
selama dua bulan, setelah sembuh ia batal melanjutkan
perjalanannya  melainkan kembali ke Padang Panjang dengan wajah
penuh luka bekas cacar.12
Kegagalan Hamka untuk pergi ke Jawa tidak membuat surut
niatnya, setahun kemudian ia tidak bisa dicegah untuk mewujudkan
keinginannya pergi ke Jawa. Perjalanan yang kedua ini ternyata tidak
10 Irfan Hamka, Ayahku…, h. 230-231
11 Ibid.
12 Yunan yusuf, Corak…, h. .37
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terkendala apa pun dan sampai di tanah Jawa. Pengembaraan
intelektual Hamka di pulau Jawa dimulai dari daerah Jogjakarta, di
sana Hamka menetap di rumah pamannya , Djafar Amrullah.
Pamannyalah yang mengajak Hamka masuk anggota Syarikat Islam
Yang didirikan oleh HOS Tjokroaminoto.13 Hamka banyak belajar
dari tokoh-tokoh besar antara lain, ia memperdalam pengetahuannya
tentang sosialisme pada HOS Tjokroaminoto. Lalu belajar ilmu
agama Islam pada Haji Fachruddin. Hamka juga belajar ilmu
sosiologi pada R.M. Soeryopranoto, lalu ia pun tidak melewatkan
kesempatan untuk belajar ilmu logika pada Ki Bagus
Hadikusumoko14.
Jogjakarta merupakan sebuah kota yang mempunyai arti
penting bagi perkembangan keilmuan dan kesadaran keberagamaan
Hamka, sehingga ia menyebutkan bahwa di Jogjakarta ia
menemukan Islam sebagai sesuatu yang hidup, yang menyuguhkan
suatu pendirian dan perjuangan yang dinamis.15
Hamka melihat nuansa keagamaan  antara Minangkabau
dengan  Jawa nampaknya sangat jauh berbeda. Islam di
Minangkabau mengidentifikasi citra pembaharuan dalam bentuk
pemurnian, lebih banyak berorientasi soal akidah, karena Islam di
Minangkabau lebih banyak berhadapan dengan tradisi adat budaya
Minang yang berbau jahiliyyah. Orientasi yang ditampilkan oleh
13 Ibid.
14 Ibid., h.233
15Hamka, Kenang…, h. 102
46
pembaharu lebih bercorak puritan, yakni membersihkan akidah dan
ibadah Islam dari hal-hal yang berbau syirik dan bid’ah.16
Sebaliknya berbeda dengan pembaharuan di Jawa dengan
gerakan-gerakan yang ditampilkan oleh Muhammadiyah dan
Syarikat Islam. Aktivitas pembaharuannya tidak lagi
mempertentangkan permasalahan khilafiyah, tapi lebih berorientasi
pada usaha memerangi keterbelakangan, kebodohan dan kemiskinan
serta mencegah bahaya kristenisasi17yang mendapat dukungan dari
pemerintah kolonial.
Adapun bentuk gerakan pembaharuan yang digerakkan oleh
dua organisasi Islam itu diantaranya adalah Syarikat Islam
menampilkan penggalangan kekuatan ekonomi masyarakat pribumi
dengan jiwa dan semangat Islam. Muhammadiyah mendirikan
berbagai lembaga pendidikan formal dalam upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa.18
Setelah melakukan pengembaraan di Jawa pada bulan Juli
1925 Hamka kembali ke Padang Panjang di usia 17 tahun. Langkah
berikutnya setelah di tiba di tanah kelahirannya Hamka
mengimplementasikan ilmu yang dia dapat dari tanah Jawa dengan
berdakwah. Berkat kepiawaiannya menyusun kata-kata ia dikagumi
16 Yunan yususf, Corak…, h. 40
17Untuk lebih jelasnya tentang bagaimana upaya Muhammadiyah dalam usaha
mengkonter kristenisasi dapat dilihat dalam buku Alwi Shihab, Membendung Arus,
ResponGerakanMuhammadiyah Terhadap Penetrasi Misi Kristen di Indonesia, (Bandung: Mizan,
1998).
18 Yunan Yusuf, Corak …, h. 40-41
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oleh teman-teman sebayanya. Terkadang ia diminta untuk
menuliskan pidato oleh teman-temannya dan diterbitkan dalam
sebuah majalah yang dipimpinnya yang diberi nama Khatibul
Ummah.19
Bulan Februari 1927 Hamka berangkat ke Makkah untuk
menuanaikan ibadah Haji dan bermukim di sana selama 6 bulan.
Selama di Makkah Hamka bekerja pada percetakan, pada akhir Juli
ia kembali ke tanah air. Sebelum tiba di kampung halamannya, ia
singgah di Medan dan sempat menjadi guru agama pada sebuah
perkebunan selama beberapa bulan, setelah itu ia pulang ke tanah
kelahirannya.20
Pada tahun 1928 ia mengikuti Muktamar Muhammadiyah di
Solo, sepulang dari Solo ia memangku jabatan-jabatan penting
diantaranya pernah menjadi ketua   bagian Taman Pustaka, ketua
Tabligh sampai menjadi ketua Muhammadiyah cabang Padang
Panjang. Pada tahun 1930 atas prakarsa penguruas cabang Padang
Panjang ia diutus  untuk mendirikan Muhammadiyah di Bangkalis.
Pada tahun 1931 ia diutus oleh  Pengurus Pusat Muhammadiyah ke
Makasar untuk menjadi mubaligh Muhammadiyah dalam rangka
menggerakan semangat untuk menyambut Muktamar
Muhammadiyah ke-21 di Makasar. Sehingga setelah pulang bertugas
ia diangkat menjadi Majlis Konsul Muhammadiyah Sumatera
19Hamka, kenang..., h. 106
20Ensiklopedi, h.. 76.
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Tengah. Pada tanggal 22 Januari 1936 ia pindah ke Medan dan terjun
dalam gerakan Muhammadiyah Sumatera Timur dan memimpin
majalah Pedoman Masyarakat. Tahun 1942 ia tepilih menjadi
pemimpin Muhammadiyah Sumatera Timur. Tahun 1946 ia terpilih
menjadi Ketua majelis Pimpinan Muhammadiyah Daerah Sumatera
Barat, kedudukannya ini dipegang sampai tahun 1949. Pada
Muktamar Muhamadiyah ke-32 di Purwokerto tahun 1953, ia terpilih
menjadi anggota pimpinan pusat Muhamadiyah dan sejak itu ia
selalu terpilih dalam muktamar.21
Pada tahun 1949, ia pindah ke Jakarta, di Jakarta Hamka
memulai kariernya dengan bekerja sebagai pegawai negeri golongan
F di Kementrian Agama yang waktu itu dipimpin oleh KH. Abdul
Wahid Hasyim. Selain bekerja sebagai pegawai negeri, ia juga
mengajar di perguruan tinggi Islam diantaranya: IAIN Yogyakarta,
Universitas Islam Jakarta, Fakultas Hukum dan Filsafat Universitas
Muhammadiyah di Padang Panjang, Universitas Muslim Indonesia
(MUI) di Makasar, Universitas Islam Sumatera Utara. Pada tahun
1950 ia mengadakan kunjungan ke berbagai negara yang ada di
Timur Tengah. Pada tahun 1952 ia juga mendapat kesempatan untuk
berkunjung ke Amerika Serikat atas undangan Departemen Luar
Negeri Amerika Serikat. Pada tahun 1958 ia diutus untuk mengikuti
Simposium Islam di Lahore kemudian menuju Mesir, di Mesir
21Ibid.
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Hamka diundang oleh Muktamar Islamy bekerjasama dengan Asy-
syubbanul Muslimun, sebuah perkumpulan yang sama haluan dengan
Muhammadiyah dan Al-Azhar University.22
Undangan itu memberi kesempatan Hamka untuk
memperkenalkan diri dan memaparkan pandangan hidup Hamka
yang lebih dekat kepada masyarakat ahli-ahli ilmu pengetahuan dan
kaum pergerakan di Mesir melalui orasi ilmiah (muhadoroh) dengan
judul, “Pengaruh Paham Muhammad Abduh di Indonesia dan
Malaya.”23 Berkat orasinya yang begitu memikat dan memberi kesan
mendalam di hati para sarjana dan ulama yang hadir, maka Al-Azhar
University mengambil keputusan memberi gelar ilmiah tertinggi di
Al-Azhar , yaitu Ustadziyah Fakhriyah, yang sama artinya dengan
Doctor Honoris Causa.24
Selain gelar Doctor yang ia raih di Mesir, ia juga
mendapatkan gelar Doctor Honoris Causa di Universitas
Kebangsaan Malaysia pada tahun 1974. Perdana mentri Malaysia
pada kesempatan itu berkata “Hamka bukan hanya milik bangsa
Indonesia, tetapi juga kebanggaan bangsa-bangsa Asia Tenggara”.25
22 Hamka, Tafsir…, h. 58
23 Ibid.
24 Ibid., h. 59
25Ensiklopedi, h. 77.
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b. Karya-Karya Buya Hamka
Hamka dikenal sebagai seorang yang produktif meskipun
aktivitas Hamka yang begitu padat, tidak membuat surut tekad
Hamka untuk membuat berbagai karya tulis. Keproduktifan Hamka
bukan hanya dari segi ide atau gagasan tetapi dalam segi tulisan pun
ia sangat produktif, lebih kurang 118 buah buku  dalam berbagai
disiplin ilmu (tafsir, hadits, sejarah, tasawuf, politik, akhlak, sastra,
dll), belum termasuk berbagai tulisannya yang berserakan di media
masa, majalah, atau makalah-makalah yang disampaikan untuk
perkuliahan. Di antara karya-karya yang telah dihasilkan oleh
tangannya adalah sebagai berikut:
1) Dalam bidang tasawuf : Tasawuf modern, Tasawuf
perkembangan dan pemurniannya
2) Dalam bidang sastra : Mandi Cahaya di Tanah Suci, Di Lembah
Sungai Nil dan Di Tepi Sungai Dajlah, si Sabariyah, Di Bawah
Lindungan Ka’bah (1938), Tenggelamnya kapal Van der Wijck
(1939), Merantau ke Deli (1940), Di Dalam Lembah Kehidupan
(1940).
3) Dalam bidang tafsir :Tafsir al-Azhar (30 juz), Ayat-ayat Mi’raj.
4) Dalam bidang sejarah : Ayahku berisi tentang biografi orang
tuanya (1949), Pembela Islam (Tarich Sayyidina Abu Bakar),
Ringkasan Tarich Umat Islam, Adat Minangkabau dan Agama




a. Latar Belakang Penulisan
Tafsir Al-Azhar adalah sebuah tafsir yang pada mulanya
merupakan materi yang disampaikan dalam acara kuliah subuh yang
diberikan oleh Haji Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka) di masjid
Agung al-Azhar Kebayoran, Jakarta sejak tahun 1959. Ketika itu masjid
tersebut belum dinamakan Masjid Al-Azhar.26 Waktu yang sama pada
bulan Juli 1959, Hamka bersama KH. Fakih Usman dan HM. Yusuf
Ahmad (Menteri Agama dalam kabinet Wilopo 1952, wafat tahun 1968
ketika menjabat ketua Muhammadiyyah) menerbitkan majalah “Panji
Masyarakat” yang menitikberatkan soal-soal kebudayaan dan
pengetahuan Agama Islam.27
Penerbitan ceramah-seramah Hamka terhenti dalam majalah
tersebut disebabkan pada hari senin 12 Romadhan 1383 atau 27 Januari
1964, ia ditangkap oleh penguasa Orde lama sesaat setelah memberikan
pengajian di masjid al-Azhar dan pada akhirnya beliau dijebloskan dalam
penjara. Hamka tidak membuang waktunya dengan percuma dalam
tahanan, beliau gunakan dengan membuat karya lanjutan dari tafsir al-
Azhar.28 Kondisi kesehatan Hamka dalam tahanan kian lama kian
menurun, sehingga membuat ia harus dipindahkan ke Rumah Sakit
Persahabatan Rawamangun, Jakarta. Walaupun dalam kondisi perawatan,
Hamka tetap melanjutkan kembali penulisan  tafsir al-Azhar. Tidak lama
26Hamka, Tafsir…, h. 48
27Ensiklopedi, h. 77.
28Hamka, Tafsir…, h. 50
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setelah itu Orde Lama pun tumbang digantikan dengan Orde Baru, dan
pada akhirnya di bawah pimpinan Suharto Hamka dibebaskan. Setelah
bebas, Hamka kembali mengedit ulang tafsir al-Azhar.
Tafsir al-Azhar pertama kali diterbitkan oleh Penerbit
Pembimbing Masa pimpinan H. Mahmud. Penerbitan perdana ini hanya
merampungkan juz pertama sampai juz keempat. Setelah itu diterbitkan
juz 30 dan juz 15 sampai juz 29 dengan penerbit yang berbeda yakni
Pustaka Islam, Surabaya. Pada akhirnya juz 5 sampai dengan juz 14
diterbitkan dengan penerbit yang berbeda pula yakni Yayasan Nurul
Islam, Jakarta.29
b. Metode Penafsiran Tafsir Al-Azhar
Metode yang ditempuh tafsir Al-Azhar adalah tahlili. yaitu
menafsir ayat demi ayat sesuai urutannya dalam mushaf serta
menganalisis begitu rupa hal-hal penting yang terkait langsung dengan
ayat, baik dari segi makna atau aspek-aspek lain yang dapat memperkaya
wawasan pembaca tafsirnya, terbukti ketika menafsirkan surat Al-
Fatihah ia membutuhkan sekitar 24 halaman30 untuk mengungkapkan
maksud dan kandungan dari surat tersebut. Berbagai macam kaidah-
kaidah penafsiran dari mulai penjelasan kosa kata, asbab an-nuzul ayat,
munasabat ayat, berbagai macam riwayat hadits, dan yang lainnya
29Lihat Hamka, “Mensyukuri Tafsir Al-Azhar”, (Majalah Panji asyarakat, No. 317), h.39
Untuk lebih lengkap dalam mengetahu sejarah penulisan tafsir Al-Azhar dapat dilihat dalam karya
tafsirnya juz I, hlm. 50-58.
30Hamka, Tafsir…, h. 1-24
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semua itu disajikan oleh Hamka dengan cukup apik, lengkap dan
mendetail.
Ketajaman analisis Hamka juga teruji ketika, misalnya, dengan
jeli menunjukkan korelasi antara makna yang terdapat pada akhir surat
Al-Fâtihah dengan makna yang ada pada awal surat Al-Baqarah ayat 2 :
 َذ َنِیقَّتُمِْلل ىًدُھ ِھِیف َبْیَر َلا ُبَاتِكْلا َِكل
Artinya :“Inilah Kitab itu; tidak ada sebarang keraguan padanya; satu
petunjuk bagi orang-orang yang hendak bertakwa”.
Hamka mengatakan : “Kita baru saja selesai membaca surat Al-
Fatihah di sana kita telah memohon kepada Tuhan agar ditunjuki jalan
yang lurus, jalan orang yang diberi nikmat, bukan jalan orang yang
dimurkai atau orang yang sesat.31
Baru saja menarik nafas selesai membaca surat itu, kita langsung
kepada surat Al-Baqarah dan kita langsung kepada ayat ini. Permohonan
kita di surat Al-Fatihah sekarang diperkenankan. Kamu bisa mendapat
jalan yang lurus, yang diberi nikmat, bukan yang dimurkai dan tidak
yang sesat, asal saja kamu suka memakai pedoman kitab ini. Tidak syak
lagi, dia adalah petunjuk bagi orang yang suka bertakwa.”32
Melihat metode penafsiran yang digunakan, Hamka berkiblat
kepada tafsir al-Manar, membuat corak yang dikandung oleh tafsir al-
Azhar mempunyai kesamaan.33Hamka juga berusaha memelihara sebaik
mungkin hubungan antara naqal dan ‘aql’; antara riwâyah dan dirâyah.
31 Hamka, Tafsir…, h. 122
32Hamka,Tafsir…, h. 122.
33Karel Steenbrink, Qur’an Interpretations of Hamzah Fansuri (CA. 1600) and Hamka
(1908-1982): A Comparison, (Jurnal Studi Islamika, Vol. 2, No. 2, 1995), hlm. 83.
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Maksudnya Hamka menjanjikan bahwa ia tidak hanya semata-mata
mengutip atau menukil pendapat yang telah terdahulu, tetapi
mempergunakan juga tinjauan dan pengalaman pribadi. Menurut Hamka
suatu tafsir yang hanya menuruti riwayat atau naqal dari orang terdahulu,
berarti hanya suatu “textbook thinking”. Sebaliknya kalau hanya
memperturutkan akal sendiri, besar bahayanya akan melenceng keluar
dari garis tertentu yang digariskan agama kemana-mana, sehingga
dengan tidak disadari boleh jadi menjauh dari maksud agama.34
Contoh tafsir Hamka menggunakan manhaj naqli (QS: 2: 3)
 َنِیقَّتُمِْلل ىًدُھ
Hamka menulis riwayat dari Abu Hurairah RA, ketika membahas
arti takwa dalam menafsirkan Hudan li al-muttaqin. berikut
penafsirannya: “Pernah ditanyakan orang kepada sahabat Rasul saw. Abu
Hurairah RA, Apa arti takwa? Beliau berkata:”Pernahkah engkau
menempuh jalan yang banyak duri dan bagaimana tindakanmu waktu
itu?” Orang itu menjawab:”Apabila aku melihat duri, aku mengelak ke
tempat yang tidak ada durinya atau aku langkahi, atau aku mundur.” Abu
Hurairah menjawab itulah dia takwa. (Riwayat Ibnu Abi Dunya).35
c. Corak Penafsiran tafsir Al Azhar
Tafsir Buya Hamka cenderung bersifat netral, tidak memihak.
Sementara Hamka dalam menjelaskan ayat, beliau menggunakan contoh-
34 Hamka, Tafsir…, h. 53
35 Ibid, h. 123
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contoh yang hidup di tengah masyarakat, baik masyarakat kelas atas
seperti raja, rakyat biasa, maupun secara individu.
Berdasarkan fakta yang demikian, tafsir Hamka dalam
menjelaskan ayat itu bercorak sosial kemasyarakatan (adabi ijtima’i).
Corak adabi ijtima’i ini menitikberatkan penjelasan ayat-ayat Al-Qur’an
dengan ungkapan-ungkapan yang teliti, menjelaskan makna-makna yang
dimaksud Al-Qur’an dengan bahasa yang indah dan menarik, tafsir ini
berusaha menghubungkan nash-nash Al-Qur’an yang tengah dikaji
dengan kenyataan sosial dan sistem budaya yang ada.36
d. Karakteristik Tafsir Al Azhar
Karakteristik Hamka dalam melakukukan tekhnik penafsirannya
“mencontoh” tafsir al-Manar karya Rasyid Ridho.37 Jelas-jelas ia
menyatakan ketertarikan hati terhadap tafsir Al-Manar karya Sayyid
Rasyid Ridha. Tafsir ini ia nilai sebuah sosok tafsir yang mampu
menguraikan ilmu-ilmu keagamaan sebangsa hadits, fikih, sejarah dan
lainnya lalu menyesuaikannya dengan perkembangan politik dan
kemasyarakatan yang sesuai dengan zaman di waktu tafsir itu ditulis.
Terakhir Hamka lebih banyak menekankan pada pemahaman ayat secara
menyeluruh. Oleh karena itu dalam tafsirnya Hamka lebih banyak
mengutip pendapat para ulama terdahulu.38Sikap tersebut diambil oleh
Hamka karena menurutnya menafsirkan Al-Qur’an tanpa melihat terlebih
36Muhammad Husen al-Zahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, (juz. III, t.t),
37Karel Steenbrink, Qur’an Interpretations of Hamzah Fansuri (CA. 1600) and Hamka
(1908-1982): A Comparison, (Jurnal Studi Islamika, Vol. 2, No. 2, 1995), hlm. 83.
38 Yunan Yusuf, Karakteristik Tafsir Al-Qur’an di Indonesia Abad Ke-20, (Jurnal Ilmu dan
Kebudayaan Ulumul Qur’an, Volume III, No.4, 1992), hlm. 57.
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dahulu pada pendapat para mufassir dikatakan tahajjum atau ceroboh dan
bekerja dengan serampangan.
B. Tafsir Al-Misbah dan Quraish Shihab
1. Quraish Shihab
a. Biografi
Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihab, lahir
di Rapang Sulawesi Selatan pada tanggal 16 Februari 1944. Beliau
adalah putra keempat dari seorang ulama besar almarhum Prof. H.
Abd. Rahman Shihab, keluarga keturunan Arab yang terpelajar.
Bapaknya adalah seorang ulama dan guru besar dalam bidang tafsir
dan dipandang sebagai salah seorang tokoh pendidik yang memiliki
reputasi baik di kalangan masyarakat Sulawesi Selatan.39.
Pendidikan formalnya dimulai di Sekolah Dasar
Lompobattang, tak jauh dari rumahnya di jalan Sulawesi. Tamat SD
pada usia 11 tahun, Quraish melanjutkan pendidikannya ke SMP
Muhammadiyah Makassar. Hanya setahun beliau mengenyam
pendidikan di SMP Muhammadiyah Makassar karena selanjutnya
beliau memilih untuk nyantri di pesantren Dar al-Hadits al-Fiqhiyah
Malang, Jawa Timur. Keputusan itu diambilnya karena beliau
terpikat pada kepiawaian Ali, kakaknya, berbahasa Arab, setelah
nyantri di pesantren yang sama.40
39 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Bandung: Mizan, 1998, h.6
40 Mauluddin Anwar, Latief Siregar, Hadi Mustofa, cahaya, cinta dan canda M.Quraish
Shihab, Tangerang, Lentera Hati, 2015, h. 13-14
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Kemudian ia melanjutkan pendidikan menengahnya di
Malang, sambil nyantri di pondok Pesantren Daar al-Hadits al-
Fiqhiyyah. Pada tahun 1958, ketika ia berusia 14 tahun ia dikirim
oleh ayahnya ke al-Azhar Kairo Mesir untuk mendalami studi
keislaman, dan diterima di kelas II Tsanawiyah al-Azhar. Setelah
selesai, Quraish Shihab berminat melanjutkan studinya di
Universitas al-Azhar pada Jurusan Tafsir Hadis Fakultas
Ushuluddin, tetapi ia tidak diterima karena belum memenuhi syarat
yang telah ditetapkan karena itu ia bersedia untuk mengulang
setahun guna mendapatkan kesempatan studi di Jurusan Tafsir
Hadits walaupun jurusan-jurusan lain terbuka lebar untuknya. Pada
tahun 1967 ia dapat menyelesaikan kuliahnya dan mendapatkan
gelar Lc. Karena “kehausannya” terhadap ilmu al-Qur’an ia
melanjutkan kembali pendidikannya dan berhasil meraih gelar MA
pada tahun 1968 untuk spesalisasi di bidang tafsir al-Qur’an dengan
tesis berjudul “al-I’jaz at-Tasyri’i al-Qur’an al-Karim.41
b. Perjalanan Karir
Pada tahun 1980 Quraish Shihab kembali ke Kairo, Mesir
untuk melanjutkan pendidikannya, ia mengambil spesialisasi dalam
studi tafsir Al-Qur’an, dalam kurun waktu dua tahun ia berhasil
meraih gelar doktor dengan disertasi yang berjudul “Nazhm al-Durar
li al-Biqa’I Tahqiq wa Dirasah” (suatu kajian terhadap kitab Nazhm
41M. Quraish Shihab, Membumikan…, h. 4
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ad-Durar Karya al-Biqa’i) dengan predikat Summa Cum Laude
dengan penghargaan Mumtaz Ma’a Martabah al-Syarafal Ula.
42Dengan prestasinya itu, dia tercatat sebagai orang pertama di Asia
Tenggara yang meraih gelar tersebut.
Pengabdian di bidang pendidikan mengantarkannya menjadi
Rektor IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 1992-1998.
Kiprahnya tidak terbatas di lapangan Akademis, beliau juga
dipercaya untuk menduduki berbagai jabatan. Antara lain: ketua
Majelis Ulama Indonesia (pusat), 1985-1998, anggota Lajnah
Pentashih Al-Qur’an Departemen Agama, sejak 1989, anggota
Pertimbangan Pendidikan Nasional, sejak 1989, anggota MPR RI
1982-1987 dan 1999-2002 beliau diangkat sebagai Duta Besar RI
Republik Arab Mesir, yang berkedudukan di Kairo. Pengabdian
utamanya sekarang adalah Dosen (guru besar) Pasca Sarjana
Universitas Islam Negeri (UIN) Jakarta dan Direktur Pusat Studi Al-
Qur’an (PSQ) Jakarta. Sosoknya juga sering tampil diberbagai media
untuk memberikan siraman ruhani dan intelektual.43
c. Karya-Karya Quraish Shihab
Qurash Shihab adalah seorang ulama yang produktif , di sela-
sela kesibukannya, dia juga terlibat berbagai kegiatan ilmiah dalam
maupun luar Negeri., Shihab juga aktif dalam kegiatan tulis menulis
dalam rubrik “Pelita Hati”, dia juga mengasuh rubrik “Tafsir al-
42Ibid.
43 Quraish, Membumikan…, h. 6
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Amanah” dalam majalah dua mingguan yang terbit di Jakarta.
Beberapa buku yang sudah ia hasilkan antara lain :
1) Tafsir al-Manar; Keistimewaan dan Kelemahannya (Ujung
Pandang, IAIN Alauddin, 1984)
2) Filsafat Hukum Islam (Jakarta; Departemen Agama, 1987 )
3) Mahkota Tuntunan Ilahi; Tafsir Surat al-Fatihah (Jakarta;
Untagma, 1988)
4) Membumikan al-Qur’an (Bandung; Mizan, 1992) merupakan
salah satu buku best Seller yang terjual lebih dari 75 ribu kopi
5) Wawasan al-Qur’an; Tafsir Maudhu’I atas Pelbagai Persoalan
Umat (Bandung; Mizan, 1996) dicetak sampai tahun 2000
sebanyak 11 cetakan
6) Untaian Permata Buat Anakku (Bandung; Mizan, 1998)
7) Mu`jizat al-Qur’an (Bandung; Mizan, 1998)
8) Menyingkap Tabir Ilahi (Jakarta;Lentera Hati, 1998)
9) Yang Tersembunyi; Iblis, Setan dan Malaikat (Jakarta;Lentera
Hati, 1998)
10) Pengantin al-Qur’an (Jakarta;Lentera Hati, 1999)
11) Haji Bersama Quraish Shihab (Bandung; Mizan, 1999)
12) Sahur Bersama Quraish Shihab (Bandung; Mizan, 1999)
13) Sholat Bersama Quraish Shihab (Jakarta; Abdi Bangsa)
14) Puasa Bersama Quraish Shihab (Jakarta; Abdi Bangsa)
15) Fatwa-Fatwa (Bandung; Mizan, 1999)
16) Hidangan Ilahi; Tafsir Ayat-Ayat Tahlil (Jakarta;Lentera Hati,
1999)
17) Perjalanan Menuju Keabadian; Kematian, Surga, dan ayat-ayat
Tahlil (Jakarta;Lentera Hati, 2000)
18) Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an
(Jakarta;Lentera Hati, 2003) 15 volume.
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19) Jilbab Pakaian Wanita Muslimah; Dalam pandangan Ulama dan
cendekiawan Kontemporer (Jakarta; Lentera Hati, 2004).
20) Dia Dimana-Mana; Tangan Tuhan dibalik setiap fenomena
(Jakarta: Lentera Hati, 2004).
21) Perempuan (Jakarta: Lentera Hati, 2005).
22) Logika Agama (Jakarta: Lentera Hati, 2005).
23) Wawasan al-Qur’an tentang dzikir dan do’a (Jakarta: Lentera
Hati, 2006).
24) Menjawab 101 masalah kewanitaan (Jakarta; Lentera Hati,
2011).
25) Menjawab 1001 masalah kewanitaan (Jakarta; Lentera Hati,
2011).
2. Tafsir Al Misbah
a. Latar Belakang Penulisan
Penulisan tafsir al-Misbah ini dimotivasi cita-cita besar
Quraish untuk menulis tafsir Al-Qur’an secara utuh yang selalu
tertunda oleh sejumlah kesibukan dalam menjalankan tugas rutinnya.
“Butuh konsentrasi penuh dan mungkin baru bisa terwujud kalau
saya diasingkan atau dipenjara,” demikian alasan Quraish setiap
menanggapi desakan sekian banyak kawannya untuk menulis tafsir.
Kesempatan itu akhirnya datang juga saat Quraish ditugaskan oleh
presiden B.J. Habibie, untuk menjadi Duta Besar dan berkuasa
penuh di Mesir, Somalia dan Jibuti tahun 1999.44
44 Mauluddin Anwar,Cahaya…, h. 281
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Quraish mulai menulis al-Misbah pada Jumat, 18 Juni 1999,
awalnya beliau hanya ingin menulis maksimal 3 volume, namun
kenikmatan ruhani yang direguknya dari mengkaji kalam Illahi,
seperti membiusnya untuk terus menulis dan menulis. Sampai akhir
masa jabatannya sebagai Duta Besar tahun 2002, Quraish berhasil
menuntaskan 14 jilid tafsir al-Misbah. Sepulangnya ke Jakarta
Quraish melanjutkan penulisan jilid ke-15, tepat pada Jumat, 5
September 2003, penulisan jilid terakhir tafsir al-Misbah itu tuntas.45
Quraish menamai tafsirnya al-misbah yang berarti lampu,
lentera, pelita atau benda lain yang berfungsi serupa. Fungsi
“penerang” disukai Quraish dan itu kerap digunakannya, ia berharap
tafsir al-Misbah bisa menjadi lentera dan pedoman hidup bagi
mereka yang mengkaji kalam Illahi.46 Sebelum menggarap al-
Misbah Quraish pernah menulis tafsir. Salah satunya berjudul Tafsir
Al-Qur’an al-Karim atas Surat-Surat Berdasarkan Urutan Turunnya
Wahyu, terbitan Pustaka Hidayah tahun 1997. Buku setebal 888
halaman itu menghidangkan 24 surat. Penulisannya menggunakan
metode tahlili, yang biasa digunakan para mufassir klasik.47
b. Karakteristik Penulisan Tafsir Al-Misbah
1) Metode dan Corak Penafsiran
45Ibid, h. 282
46 Ibid.
47 Ibid, h. 283
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Metode yang dipergunakan tafsir al-Misbah adalah
perpaduan antara metode tahlili dan maudhu’i. meski banyak
kelemahan metode tahlili tetap digunakan, karena Quraish harus
menjelaskan ayat demi ayat, surat demi surat, sesuai urutan yang
tersusun dalam mushaf Al-Qur’an. Kelemahan itu ditutupi
dengan penerapan metode maudhu’i, sehingga pandangan dan
pesan kitab suci bisa dihidangkan secara mendalam dan
menyeluruh, sesuai tema-tema yang dibahas. Menurut Manajer
Program Pusat Studi Al-Qur’an, Muchlis M. Hanafi, selain
kombinasi dua metode di atas, tafsir al-Misbah juga
mengedepankan corak ijtima’i. Uraian yang muncul mengarah
pada masalah-masalah yang berlaku dan terjadi di masyarakat.
Lebih istimewa lagi kontekstualisasi sesuai corak kekinian dan
keindonesiaan sangat mewarnai al-Misbah.48
b) Sumber / Sandaran Penafsiran
Mengenai sumber penafsiran ini, dapat dinyatakan
bahwa tafsir al-Misbah dapat dikelompokan pada al-tafsir bi al-
ra’yi. Kesimpulan yang seperti ini dari pernyataan penulisannya
sendiri yang mengungkapkan pada akhir “sekapur sirih” yang
merupakan sambutan dari karya ini. Beliau menulis:
“Akhirnya, penulis merasa sangat perlu menyampaikan
kepada pembaca bahwa apa yang dihidangkan di sini bukan
sepenuhnya ijtihad penulis. Hasil ulama terdahulu dan
kontemporer, serta pandangan-pandangan mereka sungguh
48 Ibid, h.285
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penulis nukil, khususnya pandangan pakar tafsir Ibrahim Umar
al-Biqa’i (W 885 H/1480 M), demikian juga karya tafsir
tertinggi al-Azhar dewasa ini. Sayyid Muhammad Thanthawi,
Syeikh Mutawalli al-Sya’rawi dan tidak ketinggalan pula Sayyid
Quttub, Muhammad Thahir Ibn As-Syur, Sayyid Muhammad
Husein Thobathoba’i dan beberapa pakar tafsir lainnya”.49
c) Langkah-langkah Penafsiran
Adapun dalam menjelaskan ayat-ayat suatu surat,
biasanya beliau menempuh beberapa langkah dalam
menafsirkannya, diantaranya :
1) Pada setiap awal penulisan surat diawali dengan pengantar
mengenai penjelasan surat yang akan dibahas secara
detail, misalnya tentang jumlah ayat, tema-tema yang
menjadi pokok kajian dalam surat, nama lain dari surat.
2) Penulisan ayat dalam tafsir ini, dikelompokkan dalam
tema-tema tertentu sesuai dengan urutannya dan diikuti
dengan terjemahannya.
3) Menjelaskan kosa kata yang dipandang perlu, serta
menjelaskan munasabah ayat yang sedang ditafsirkan
dengan ayat sebelum maupun sesudahnya.
4) Kemudian menafsirkan ayat yang sedang dibahas, serta
diikuti dengan beberapa pendapat para mufassir lain dan
menukil hadis nabi yang berkaitan dengan ayat yang
sedang dibahas.
49 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. 1, Jakarta: Lentera Hati, 2006, xiii
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BAB IV
PERBANDINGAN PENAFSIRAN DAN ANALISA KEDUDUKAN ORANG
TUA PERSPEKTIF AL-QUR’AN SURAT AL-ISRA DAN SURAT LUKMAN
DALAM TAFSIR AL-AZHAR DAN TAFSIR AL-MISBAH
A. Penafsiran Buya Hamka dan Quraish Shihab dalam Surat Al-Isra
Ayat 23-24 dan Surat Lukman Ayat 12-15
1. Redaksi Surat Al-Isra Ayat 23-24 dan Terjemah
 َّنَُغلَْبی ا َِّمإ ًاناَسِْحإ ِنْیَِدلاَوْلِابَو ُهاَِّیإ َِّلاإ اوُُدبَْعت ََّلاأ َكُّبَر ىََضقَو
 اَمُھُدََحأ ََربِكْلا َكَدْنِع اَمُھْرَھَْنت َلاَو ٍُّفأ اَمَُھل ُْلَقت ََلاف اَمُھَلاِك َْوأ
) اًمیِرَك ًلاَْوق اَمَُھل ُْلقَو23 ِةَمْح َّرلا َنِم ِّل ُّذلا َحَانَج اَمَُھل ِْضفْخاَو (
) اًریِغَص ِينَایَّبَر اَمَك اَمُھْمَحْرا ِّبَر ُْلقَو24(
Dan telah menentukan Tuhanmu, bahwa jangan engkau sembah kecuali
Dia, dan hendaklah kepada kedua ibu bapak engkau berbuat baik. Jika
kiranya salah seorang mereka atau keduanya telah tua dalam
pemeliharaan engkau, maka janganlah engaku berkata uff kepada
keduanya, dan janganlah dibentak mereka dan katakanlah kepada
keduanya kata-kata yang mulia. Dan hamparkanlah kepada keduanya
sayap merendahkan diri karena sayang dan ucapkanlah: “Ya Tuhan!
Kasihanilah keduanya sebagaiman keduanya memelihara aku di kala
kecil.”1
1Mushaf Majma’ilbahrain, h. 284
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2. Redaksi Surat Lukman Ayat 12-15 dan Terjemah
 ِھِسَْفِنل ُرُكَْشی اَمَِّنَإف ْرُكَْشی ْنَمَو ِ َّ ِ  ْرُكْشا َِنأ َةَمْكِحْلا َناَمُْقل َانَْیتآ َْدَقلَو
) ٌدیِمَح ٌِّينَغ َ َّالله َِّنَإف ََرفَك ْنَمَو12 َای ُُھظَِعی َوُھَو ِِھنْبِلا ُناَمُْقل َلَاق ِْذإَو (
 ِ َّ ِاب ْكِرُْشت َلا ََّيُنب) ٌمیِظَع ٌمُْلَظل َكْر ِّشلا َِّنإ13 َناَسْن ِْلإا َانْی َّصَوَو (
 ِيل ْرُكْشا َِنأ ِنْیَماَع ِيف ُُھلاَِصفَو ٍنْھَو َىلَع ًانْھَو ُھ ُُّمأ ُھَْتلَمَح ِھْیَِدلاَِوب
) ُریِصَمْلا ََّيِلإ َكْیَِدلاَِولَو14 َسَْیل اَم ِيب َكِرُْشت َْنأ َىلَع َكاَدَھاَج ِْنإَو (
 َل ْنَم َلِیبَس ِْعبَّتاَو ًافوُرْعَم َایْن ُّدلا ِيف اَمُھْبِحاَصَو اَمُھْعُِطت ََلاف ٌمْلِع ِِھب َك
) َنُولَمَْعت ُْمتْنُك اَِمب ْمُُكئَِّبُنَأف ْمُكُعِجْرَم ََّيِلإ َُّمث ََّيِلإ َبَاَنأ15(
Dan sungguh, telah Kami beri hikmah kepada Lukman, yaitu,
“bersyukurlah kepada Allah! Dan barang siapa bersyukur (kepada
Allah), maka sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan
barang siapa tidak bersyukur (kufur), maka sesungguhnya Allah Maha
kaya, Maha Terpuji.” Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada
anaknya, ketika dia memberi pelajaran kepadanya, :”Wahai anakku!
Janganlah engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar.”
Dan Kami perintahkan kepada manusia agar (agar berbuat baik)
kepada kedua orang tuanya, ibunya telah mengandungnya dalam
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia
dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu.
Hanya kepada Aku kembalimu2 ( Lukman 12-15)
2Mushaf Majma’ilbahrain, h. 412
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3. Tafsir Buya Hamka
a. Surat Al-Isra Ayat 23-24
Pada ayat  23 Buya Hamka menerangkan bahwa ayat-ayat
di atas menerangkan tentang dasar budi dan kehidupan muslim.
Pokok budi pertama menurut Buya Hamka adalah budi kepada
Allah, karena inilah pangkalan tempat bertolak. Kita bisa
mengatakan landasan dasar segala sesuatu adalah bertauhid kepada
Allah seperti di awal ayat 23 surat Al-Isra tentang kewajiban
manusia untuk menyembah Allah semata. Hamka mengkorelasikan
ayat 22 sebelumnya yaitu tentang tujuan hidup manusia di dunia ini
hanya mengakui Tuhan yang satu yaitu Allah. Barang siapa
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu yang lain maka tercelalah
dia dan terhina. Pengakuan bahwa hanya satu Tuhan dan tidak
bersekutu bagi-Nya sesuatu apa pun inilah yang menurut Buya
Hamka dinamakan Tauhid Rububiyyah.3
Pada ayat 23 diterangkan bahwa Tuhan sendiri yang
menentukan, memerintah, dan memutuskan bahwasanya Dialah
yang mesti disembah, dipuji dan dipuja. Sehingga terlarang keras
menyembah selain Dia. Oleh karena itu maka cara beribadah
kepada Allah maka Allah sendiri yang menentukan, maka tidak
boleh mengarang-ngarang sendiri tata cara beribadah kepada Allah.
Untuk menunjukkan peribadahan kepada Allah Yang Maha Esa
3 Hamka, Tafsir Al-Azhar,  juz xv, Jakarta: Pustaka Panjimas, 2007, h. 38
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inilah maka para rasul diutus, sehingga misi hidup para rasul pada
setiap kaum adalah untuk mengajak manusia beribadah pada Allah.
Menyembah, beribadat dan memuji Allah Yang Esa disebut dengan
Tauhid Uluhiyyah.4 Itulah pegangan pertama dalam hidup manusia
dan tidak sempurna pengakuan bahwa Allah itu Esa kalau tidak
disertai dengan ibadat sebagai bukti dari keimanan. Arti ibadat
dalam bahasa Indonesia (Melayu) ialah memperhambakan diri atau
pembuktian dan ketundukan. Mengerjakan apa yang telah
dinyatakan baik oleh wahyu dan menjauhi segala yang telah
dijelaskan buruknya.5
Setelah menerangkan tentang kewajiban manusia untuk
bertauhid pada Allah di ayat 22-23,  selanjutnya Buya Hamka
menguraikan kelanjutan ayat 23  tentang kewajiban manusia untuk
berbuat baik kepada orang tuanya yaitu bapak-ibunya. Menurut
Buya Hamka berkhidmat kepada orang tua perintah yang sangat
terang kepada manusia agar menghoramati keduanya yang menjadi
sebab kehadiran manusia di dunia ini dan itulah kewajiban kedua
setelah beribadah kepada Allah. Buya Hamka mengajak untuk
merenung dan memperhatikan mengapa manusia wajib berkhidmat,
bersikap baik, berbudi mulia kepada ibu-bapak? Karena
menurutnya manusia itu bila telah berumah tangga beristri dan




atau cenderung abai kepada ibu-bapaknya. Harta benda dan anak
keturunan kerapkali menjadi fitnah ujian bagi manusia di dalam
perjuangan hidupnya sehingga melalaikan mereka pada ayah-
ibunya.6 Kecenderungan itu terjadi pada setiap manusia di setiap
zaman.
Ayat selanjutnya menurut Buya Hamka Tuhan melanjutkan
ketentuan dan perintah-Nya tentang sikap terhadap ibu- bapak.
Pada ayat 24 dikatakan bahwa apabila keduanya atau salah satu
dari  keduanya sudah tua (lansia), sehingga tidak lagi dapat
mengurus hidupnya sendiri dan sangat bergantung pada belas kasih
putra putrinya hendaklah sabar berlapang hati memelihara mereka.
Bertambah tua kadang-kadang prilakunya kembali seperti anak-
anak yang minta dibujuk dan minta dibelaskasihani.7Prilakunya
kadang membosankan bagi anaknya maka janganlah terlanjur dari
mulut si anak keluar satu kalimat pun yang mengandung rasa bosan
dan jengkel memelihara orang tuanya. Ada kata Uffin Pada ayat
tersebut, Buya Hamka mengutip perkataan Abu Raja’ al-Atharidi
yang mengatakan bahwa: ”Arti kata uffin adalah kata-kata yang
mengandung kejengkelan dan kebosanan, meskipun tidak keras
diucapkan.”8 Ahli bahasa mengatakan bahwa arti kata uffin asalnya
adalah debu hitam dalam kuku. Buya Hamka mengutip tafsir





“Jika engkau lihat salah satu atau keduanya (orang tua) telah
berak atau kencing di mana maunya saja, sebagaimana yang
engkau lakukan di waktu kecil janganlah engkau mengeluarkan
kata yang mengandung keluhan sedikitpun.”9
Sebab itu maka kata uffin dapatlah diartikan mengandung
keluhan jengkel, decas mulut, akh! Kerut kening dan sebagainya.
Jelaslah bahwa alamat kecewa dan jengkel yang betapa kecil
sekalipun hendaklah dihindari. Buya hamka mengutip hadits yang
diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalib :
 ُّرَابلا ْلَمَْعیَْلف ُهَرَكََذل ٍُّفأا ْنِم َأَدَْرأ ائْیَش ِقُْوقُعلا َنِم ُالله َِملَع َْول
 َْنأ َءاَشاَم ُّقاَعلا ِلَمَْعیْلَو َراَّنلا َلُخَْدی  َْنَلف َلَمَْعی َْنأ َءاََشام
  َةَّنَجلا َلُخَْدی َْنَلف َلَمَْعی
Kalau Allah mengetahui suatu perbuatan durhaka kepada orang
tua perkataan yang lebih bawah lagi dari uff itu niscaya itulah
yang akan disebutkannya sebab itu berbuatlah orang yang
berkhidmat kepada kedua orang tuanya apa sukanya namun dia
tidak akan masuk neraka dan berbuatlah orang yang durhaka
kepada kedua orang tuanya apa sukanya pula namun dia tidak
akan masuk ke syurga.10
Sesudah dilarang mendecaskan mulut, mengeluh,
mengerutkan kening, walaupun tidak terdengar dijelaskan lagi
larangan untuk tidak membentak keduanya, tidak menghardik dan
membelalaki mata, menurut Buya Hamka di sinilah terdapat qiyas-




mengeluh uffin yang tidak terdengar saja tidak boleh apalagi
membentak-bentak, menghardik-hardik. Buya Hamka
mengistilahkan orang tua ‘sebagai pehiba hati’ yang diambil dari
ungkapan orang Minangkabau yang menggambarkan keadaan
perasaan orang tua yang halus dan peka..11 Buya Hamka
menggambarkan bagaimana perasaan orang tua jika anak yang
diasuh dan dibesarkan dengan segenap pengorbanan agar kelak
menjadi manusia yang berarti kemudian setelah orang tua menjadi
jompo si anak harapannya membentak-bentaknya, kemana ia akan
pergi sedang tenaga masa mudanya telah pindah kepada putranya.
Orang tua pun insaf bahwa usianya telah mendekati liang kubur
mengapalah anaknya tidak sabar menderita pemeliharaan orang
tuanya.12 Buya Hamka menukil sebuah hadits yang dirawikan oleh
Abu Said al-Maqburi dari Abu Hurairah RA.
 ُذ ٍلُجَر ُفَْنأ َمِغَر ٍلُجَر ُفَْنأ َمِغَرَو ََّيلَع ِّلَُصی َْمَلف ُهَدْنِع ُتْرِك
 َمِغَرَو .َةَّنَجلا َُهلاِخُْدی َْمَلف اَُمھُدََحأَْوأَُربِكلا ُهَدْنِع ِھْیََوَبأ َكَرَْدا
 ُفَْنأاَھلَُرفُْغی َْنأ َلَْبق ََخلَسَْنا َُّمث ُناَضَمَر ِھَْیلَع َلَخَد ٍلُجَر
“Hidup sengsara seorang laki-laki disebut orang aku di dekatnya ,
namun dia tidak mengucapkan sholawat atasku. Hidup sengsara
seorang laki-laki yang telah tua salah seorang ibu bapaknya atau




menyebabkan dia masuk syurga, hidup sengsara seorang laki-laki
telah masuk bulan Ramadhan kemudian bulan itu pun habis
sebelum Allah memberi ampun akan dia.”13
Buya Hamka menukil tafsir Qurtubi dalam menjelaskan
hadits di atas yaitu: “Berbahagialah orang yang cepat-cepat
mengambil kesempatan berkhidmat kepada kedua ayah-bundanya,
sebelum kesempatan itu hilang karena mereka terburu mati. Maka
menyesallah dia berlarat-larat bahwa dia belum sempat membalas
guna. Maka nistalah orang yang tidak peduli kepada kedua orang
tuanya apalagi jika perintah ini telah diketahuinya.” Selanjutnya
Buya Hamka menerangkan ayat berikutnya, hendaklah berkata-
kata yang baik kepada kedua orang tua yaitu perkataan yang mulia
yang keluar dari orang-orang beradab dan bersopan santun.14
Ayat selanjutnya :”Dan hamparkanlah kepada keduanya
sayap merendahkan diri karena sayang.” Buya Hamka
menerangkan pada ayat 24 di atas tentang kewajiban seorang anak
dalam memperlakukan orang tuanya dengan tulus dari lubuk hati
karena rahmat atau kasih sayang. Buya Hamka menguraikan,
walaupun engkau sebagai anak merasa dirimu telah jadi orang
besar, jadikan dirimu kecil di hadapan ayah-bundamu. Apabila
dengan tanda-tanda pangkat dan pakaian kebesaran engkau datang
mencium mereka, niscaya air mata keterharuan akan berlinang di




ayat diberi penekanan ‘minar-rahmati”, karena kasih sayang,
karena kasih mesra, yang datang dari lubuk hati yang tulus dan
ikhlas15.
Ayat selanjutnya :”Katakanlah kepada keduanya kata-kata
yang mulia”, yaitu kata-kata yang membesarkan hati orang tua dan
menimbulkan kegembiraan kembali pada cahaya mata yang mulai
kuyu karena tekanan usia. Orang akan berkata bahwa tidak ada
ayat pun, rasa kemanusiaan pun sudah cukup menggerakkan
seorang anak untuk mengasihi orang tuanya. Untuk orang beriman
dan beragama akan merasa bahagia dengan ayat-ayat itu karena
Tuhan sendiri yang mengatakan bahwa khidmat kepada kedua ibu-
bapak adalah termasuk ibadah kepada Allah, termasuk mentaati
Allah sehingga ada efeknya sampai ke akhirat.16
Buya Hamka mengutip  hadits yang dirawikan oleh Imam
Ahmad bin Hanbal dari sahabat Rasulullah saw. Malik bin Rabi’ah
as-Saa’idi. Dia berkata:’Sedang kami duduk bersama di sisi
Rasulullah saw., tiba-tiba datanglah seorang laki-laki dari kaum
Anshar, lalu dia bertanya:”Masih adakah kewajibanku yang wajib





 ُذَافِْنإَو اَُمَھل ُرَافِْغتْسِلااَو اَمِھَْیلَع َُةلا َّصلا :ٌعبْرأ ٌلاَصِخ.ِمََعن :لَاق
 ْنِم َكل َمِحَر َلا ِىتَّلا ِمِح َّرلا َُةلِصَو .اَمِِھقیِدَص ُماَرِْكإَو اَمِھِدْھَع
 َمِِھتْوَم َدَْعب اَمِھِّرب ْنِم َكَْیلَع َِيَقب يّذلاَُوَھف.َامِھَلِبقا
“Memang, masih ada kewajibanmu empat macam:1). Doakan
keduanya, 2). Mohonkan ampun kepada Allah untuk keduanya, 3).
Laksanakan pesan-pesan (kebiasaan) keduanya, 4). Muliakan
sahabat-sahabat keduanya; shilatur-rahim (hubungan kasih
sayang), yang tidak terhubung kepada engkau melainkan dari
pihak keduanya. Itulah yang tinggal untuk engkau sebagai bakti
kepada keduanya setelah mereka meninggal.”
Setelah dalam ayat yang tengah ditafsirkan diperingatkan
bahwa berbuat baik kepada kedua orang tua adalah sesudah
menyembah Allah, maka di dalam sebuah hadits pula disamakan
martabatnya di antara tiga kewajiban seorang muslim.
 ِالله َلوُسَر  ُتَْلأَس:َلَاق ھْنَع ُالله َيِضَر ٍدْوُعْسَم ِنْبا اللهدبع نع
 ةلا َّصلا :َلَاق ِ؟الله َيِلإ ُّبََحأ ِلَمَعلا ُّيأ . َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُالله ّيلص
 :َلَاق ؟ ٌّيأ َُّمث .ِنیَِدلاَولا ُِّرب :َلَاق ؟ّيأ َُّمث :ُتُْلق.َاِھتْقَو َيلَع
 ِ َّالله ِلِیبَس ِيف دَاھِجْلا :َلَاق ؟َّيأ َُّمث ِنْیَِدلاَوْلاِّرب
“Dari Abdullah bin Mas’ud RA; “Aku bertanya kepada Nabi saw.
:”Apakah amalan yang paling disukai Allah Ta’ala?”, Beliau
menjawab:”Sembahyang pada awal waktunya, “Aku bertanya
pula: “Sesudah itu apa?” Beliau menjawab:”Berbakti kepada
kedua ayah-bunda.” Aku bertanya pula: “Sesudah itu apa?”
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Beliau menjawab:” Berjihad pada jalan Allah
(Sabilillah).”(Riwayat Bukhori dan Muslim)
Kemudian terdapat pula sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh Bukhari dan Muslim juga, bahwa seorang laki-laki datang
kepada Rasulullah saw. meminta izin hendak turut berjihad
(berperang). Lalu beliau bertanya:”Apakah ayah-bundamu masih
hidup?” Orang itu menjawab: “Masih.” Maka bersabdalah beliau:
 ْدِھاََجف اَمِھِْیَفف
“Untuk mereka berdualah supaya engkau berjihad.”
Artinya: “Jaga dan peliharalah kedua orang tua itu baik-
baik.” Rasulullah melarang laki-laki itu untuk ikut berperang
karena menjaga kedua orang tuanya sudah juga termasuk jihad.
Kemudian Buya Hamka mengutip hadits berbeda yaitu:
 ُالله ّيلص ِالله ُلوسر َلاق : ََلاق ِثِراَحلا ِنْب ِعَْیُفن َةَرَْكب ِيَبأ ْنَع
 َای َيَلب َانُْلق (اثلاث) ؟ِِرئَابَكلا َِربَْكِأب ْمُُكئَِّبُنأ ََلاأ : َّملسو ِھْیلع
 ائَِكتُم َناَكَو ِنْیَدلاَولا ُقوقعَو ِ ِاب ُكارشلاا : َلاق .الله َلوسر
 َأ : َلاقف َسلَجف (ھیلع قفتم) ِرْوُزلا ُةداھَشَو ِرْوُزلا ُلَْوقَو َلا
Dari Abi Bakrah Nufai bin al-Harits RA berkata dia, berkata
Rasulullah  saw.”ketahuilah aku hendak menerangkan kepadamu
dosa besar yang lebih dari segala yang besar.” Sampai tiga kali
beliau katakan lalu kami bertanya: Kami ingin tahu ya Rasulullah!
Lalu beliau bersabda : “Mempersekutukan yang lain dengan Allah
dan mendurhakai kedua ibu bapak. Ketika itu beliau sedang
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terbaring-baring lalu beliau duduk dan menyambung kata. Dan
kata-kata dusta dan kesaksian dusta.
Telah dijelaskan di atas bahwa dosa mendurhakai ayah-
bunda sama besarnya dengan mempersyarikatkan Allah.17 Tersebut
pula di sebuah hadits riwayat Bukhari Muslim bahwa dosa
besarlah seorang memaki-maki ayah-bundanya. Lalu ada yang
bertanya:”Adakah orang mencaci-maki ayah-bundanya, Rasul
Allah?”Beliau jawab:”Memang ada! Seseorang mencaci ayah
orang dan ibu orang. Lalu orang itu membalas, mencaci-maki
ayahnya pula dan ibunya pula.”
Penghujung  ayat 24:”Dan ucapkanlah: Ya Tuhan!
Kasihanilah keduanya sebagaimana keduanya memelihara aku di
kala kecil.” Nampaklah pada ujung ayat ini, tergambar bagaimana
susah payah ibu-bapak mengasuh, mendidik anak di waktu kecil;
penuh kasih sayang. Yaitu sayang yang tidak mengharap balas
jasa. Seperti dapat kita lihat dalam surat al-Ankabut  ayat 8,
dijelaskan oleh Tuhan betapa susah kondisi ibu,” lemah di atas
lemah”, artinya kelemahan yang timpa bertimpa, sejak masih
mengandung sampai menyusukan dan sampai mengasuh, sampai
dewasa. Sari tulang belulangnya yang dia bagikan untuk
menyuburkan badan anaknya yang masih lemah itu. Perhatikan
perempuan yang telah banyak melahirkan anak: giginya lekas
17 Ibid, h. 44
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rusak, sebab zat kapur dalam dirinya telah dibagikan untuk
menyuburkan badan anak.18 Seperti dalam sebuah hadits:
 ْنَع ِالله ِلْوُسَر َيِلإ ٌلُجَر َءاَج :َلَاق ُھْنَع ُالله َيِضَر َةَرْیَُرھ ِيَبأ
 َنْسُِحب ِساَّنلا ُّقََحأ ْنَم ِالله َلْوُسَرَای :َلَاَقف َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُالله َّلَص
 ؟ْنَم َُّمث :َلَاق.َك ُُّمأ:َلَاق ؟ْنَم َُّمث:َلَاق .َك ُُّمأ :َلَاق ؟ِيَتبْحُص
 ُُّمأ:َلَاق) َكُْوَبأ:َلَاق ؟ْنَم َُّمث:َلَاق.َك                     (ھیلع قفتم
“Abu Hurairah r.a. berkata: Datang seorang laki-laki kepada
Rasulullah saw. menanyakan: “Ya Rasul Allah! Siapakah manusia
yang lebih wajib aku sahabati dengan baik?”Beliau
menjawab:”Ibumu!”orang itu berkata lagi:”Sesudah itu siapa?”
Beliau saw. menjawab:”Ibumu!”Orang itu bertanya
lagi:”Sesudah itu siapa lagi?”Beliau saw. menjawab:”Ibumu!”
lalu dia bertanya lagi: “Sesudah itu siapa?” Beliau jawab:
“Ayahmu.”
Hadits itu menjelaskan bahwa ayah-bunda hendaknya
dihormati, namun kepada bunda berlipat ganda tiga kali. Karena
selain dari kepayahannya mengandung, menyusui dan mengasuh
dia adalah ibu! Tegasnya dia adalah perempuan. Perasaannya amat
halus dan lekas tersinggung. Inilah yang harus ditanai dan ditating




b. Surat Lukman Ayat 12-15
Buya menerangkan tentang syukur pada ayat ini ia
mengatakan bahwa, “Barang siapa yang bersyukur lain  tidak
adalah dia bersyukur kepada dirinya sendiri.” Sebab barang siapa
yang mengenang dan menghargai jasa orang lain kepada dirinya,
terhitunglah dia orang yang budiman. Apatah lagi yang
memberikan nikmat dan rahmat itu Allah sendiri. Oleh sebab itu
maka bersyukur adalah mempertinggi nilai diri sendiri, yang sudah
layak dan wajar bagi insan yang sadar akan harga dirinya. Barang
siapa yang kufur, yaitu tidak berterima kasih, tidak mengenang
jasa, maka sesungguhnya Allah Maha kaya, tidaklah akan kurang
kekayaan-Nya karena ada hamba-Nya yang tidak ingat kepada-
Nya.20
Pangkal ayat 13 menerangkan bahwa inti hikmat yang telah
dikaruniakan Allah kepada Lukman telah disampaikannya dan
diajarkannya kepada anaknya, sebagai pedoman utama dalam
kehidupan. “Wahai anakku janganlah engkau persekutukan dengan
Allah”, artinya janganlah engkau mempersekutukan Tuhan yang
lain dengan Allah. Karena tidak ada Tuhan selain Allah, karena
selain-Nya adalah alam belaka. Tidaklah Ia bersekutu atau
berkongsi dengan Tuhan lain dalam menciptakan alam ini.
20 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz xxi, Jakarta: Pustaka Panjimas, 2003, h.127
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“Sesungguhnya mempersekutukan itu adalah aniaya yang amat
besar.”Yaitu menganiaya diri sendiri, memperbodoh diri sendiri.
Aniaya besarlah seseorang yang mengakui adanya Tuhan
selain Allah, padahal selain Allah adalah alam belaka.Tuhan
mengajak manusia agar membebaskan jiwanya dari segala sesuatu
selain Allah. Karena jiwa manusia itu mulia. Allah memberikan
tugas pada manusia untuk menjadi khalifah-Nya di muka bumi,
sebab itu maka hubungan tiap manusia dengan Allah hendaknya
langsung. Jiwa yang dipenuhi dengan tauhid adalah jiwa yang
merdeka, tidak ada satu pun yang dapat mengikatnya kecuali
Tuhan. Apabila manusia mempertuhan selain Dia maka
sesungguhnya ia sedang membawa jiwanya menjadi budak dari
yang lain. Sehingga hilanglah kemerdekaan dan kemuliaan
jiwanya.21
“Kami wasiatkan kepada manusia terhadap kedua ibu
bapaknya.” Pangkal ayat 14 menurut Hamka menerangkan bahwa
wasiat kalau datang dari Allah sifatnya ialah perintah Tuhan
memerintahkan kepada manusia agar menghormati dan
memuliakan ibu bapaknya. Sebab melalui jalan merekalah manusia
lahir ke muka bumi. Maka sangat wajar kalau mereka dihormati.
Islam mengajarkan bahwa hidup di dunia adalah untuk beribadat
kepada Allah, untuk berterima kasih dan untuk menjadi khalifah.
21 Ibid, h. 128
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Semuanya tidak dapat dilaksanakan kalau kita tidak lahir ke dunia
ini, sebab itu hormatilah ibu-bapak yang tersebab kita terlahir ke
dunia ini.
“Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan payah
bertambah payah.”Ayat ini menggambarkan bagaimana payahnya
ibu mengandung payah bertambah payah. Payah sejak mengandung
dari bulan pertama, bertambah payah tiap bulan dan mencapai
puncaknya di waktu anak dilahirkan. Lemah sekujur badan ketika
menghajan anak keluar, “Dan memeliharanya selama masa dua
tahun.”Merawat anaknya sejak lahir, mengasuh, menyusukan,
memomong, menjaga, memelihara sakit senangnya selama masa
dua tahun.
“Bahwa bersyukurlah kamu kepada Allah dan kepada
kedua orang tuamu.”Syukur pertama ialah kepada Allah. Karena
sejak awal mengandung, mengasuh sampai mendidik seorang ibu
tidak pernah merasa bosan, hatinya selalu dipenuhi rasa cinta dan
kasih, adalah berkat rahmat Allah belaka. Setelah itu bersyukurlah
kepada kedua orang tuamu. Ibu yang mengasuh dan ayah yang
membela dan melindungi ibu dan melindungi anak-anaknya. Ayah
yang berusaha mencari sandang dan pangan setiap hari. Akhirnya
diperingatkanlah ke mana akhir perjalanan ini; “Kepadakulah
tempat kembali.”(ujung ayat 14)
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Penghujung ayat 14 memberikan gambaran tentang akhir
perjalanan manusia di dunia, yaitu cepat atau lambat ibu-bapak
akan dipanggil oleh tuhan dan anak yang dittinggalkan akan
bertugas pula mendirikan rumah tangga, mencari teman hidup dan
beranak cucu, untuk semuanya akhirnya pulang jua kepada
Tuhan.22
Buya Hamka memberikan sebuah pertanyaan: Siapa yang
didahulukan diantara ibu dan bapak? Sebuah hadits yang
dikutipnya menjadi jawaban.
 َىِلإ ٌلُجَر َءاَج َلَاق ُھْنَع ُالله َيِضَر َةَرْیَُرھ ِْيَبأ نَع
 ُّقََحأ ْنَم ،ِالله َلْوُسَر َای: َلَاَقف َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُالله ىَّلَص ِالله ِلْوُسَر
 َلَاق ،َك ُُّمأ َلَاق ؟ْنَم َُّمث َلَاق ،َك ُُّمأ َلَاق ؟ِيَتباَحَص ِنْسُِحب ِساَّنلا
 َكُْوَبأ َلَاق ،ْنَم َُّمث َلَاق ،َك ُُّمأ َلَاق ؟ْنَم َُّمث
“Dirawikan dari Abu Hurairah RA bahwa datanglah seorang laki-
laki kepada Rasulullah, lalu dia bertanya: “Siapakah manusia
yang lebih berhak dengan hubungan baikku?” Rasulullah
menjawab: Ibumu!” Orang itu bertanya lagi:”Kemudian siapa?”
Nabi menjawab:” Ibumu!” Dia bertanya selanjutnya: “Kemudian
itu siapa?” Rasulullah menjawab: “Ibumu!” “Kemudian itu siapa
lagi?” tanya orang itu. Bapakmu! Jawab Rasulullah.” (Hadits
Riwayat Bukhari dan Muslim)
22 Ibid, h. 129
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Hadits di atas menunjukkan bahwa jika kasih sayang kita
dibagi empat, tiga perempat adalah buat ibu, seperempat buat
bapak, ialah karena berlipat gandanya kepayahan ibu mengasuh
kita.
“Dan jika keduanya mendesak engkau bahwa hendak
mempersekutukan Daku dalam hal yang tidak ada ilmu engkau
padanya.”(pangkal ayat 15). Ilmu yang sejati niscaya diyakini oleh
manusia. Manusia yang telah berilmu akan sulit dirubah
keyakinannya oleh sesama manusia kepada suatu pendirian yang
tidak berdasar ilmiah. Bahwa Allah adalah Esa adalah puncak dari
segala ilmu dan hikmat. Bila ada seorang anak yang dipaksa untuk
menukar keyakinannya oleh orang tuanya, yaitu menukar
keimanan dengan kesyirikan, dengan tegas Allah memberi
pedoman.“Janganlah engkau ikuti keduanya.”
Tentu timbul pertanyaan, “apakah dengan demikian si anak
bukan mendurhakai orang tua?” jawabnya ada pada lanjutan ayat :
“Dan pergaulilah keduanya di dunia ini dengan
sepatutnya.”Artinya ialah bahwa keduanya selalu dihormati,
disayangi, dicintai dengan sepatutnya, dengan kata ma’ruf jangan
mereka dicaci dan dihina, melainkan tunjukkan saja bahwa dalam
hal akidah memang berbeda akidah engkau dengan akidah mereka.
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Kalau mereka sudah tua, asuhlah mereka dengan baik, tunjukkan
bahwa seorang muslim adalah seorang budiman tulen23.
Menurut riwayat hal seperti itu terjadi pada sahabat Rasul
saw. bernama Sa’ad. Menurut tafsir Ibnu Katsir ialah Sa’ad bin
Malik, tetapi menurut tafsir al-Qurthubi dan yang lain adalah Sa’ad
bin Abi Waqash. Sa’ad bercerita; “Aku adalah seorang yang sangat
berkhidmat kepada ibuku. Setelah aku masuk Islam ibuku berkata:
“Apakah yang aku lihat telah terjadi pada dirimu ini? Engkau
tinggalkan agamamu ini, atau aku tidak akan makan tidak minum
sampai aku mati, sehingga semua orang menyalahkan engkau,
dikatakan orang ‘Hai pembunuh ibunya!”
Lalu aku jawab: “Jangan engkau berbuat begitu, wahai
ibuku! Aku tidak akan meninggalkan agamaku ini, walaupun apa
sebabnya.”maka dia pun tidak mau makan sampai sehari semalam.
Setelah hari pagi kelihatan dia sudah letih, ditambah lagi sehari
semalam tidak makan dan minum. Paginya dia kelihatan letih, lalu
hari ketiga demikian pula. Paginya dia sudah tidak dapat bangkit
karena letihnya. Setelah melihat keadaan demikian, berkatalah
aku:” Wahai ibuku! Hendaklah engkau ketahui, walaupun ibu
mempunyai 100 nyawa, lalu nyawa itu lepas dari tubuh ibu satu
demi satu, tidaklah aku akan meniggalkan agamaku ini. Kalau ibu
23Ibid, h. 130
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suka, lebih baik ibu makan. Kalau tidak suka teruslah tidak
makan.”Melihat ketegasan Sa’ad akhirnya ibunya makan juga.24
“Dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada Aku.”Yaitu jalan
yang ditempuh orang-orang beriman, karena itulah jalan selamat,
yang tidak berbahaya.“Kemudian itu kepada Akulah kamu sekalian
akan pulang.” Karena datangnya kita ini adalah dari Allah,
perjalanan hidup di dunia dalam jaminan Allah dan kelak akan
pulang kepada-Nya juga.“Maka akan Aku beritakan kepada kamu
apa yang telah kamu kerjakan.” (ujung ayat 15). Allahlah kelak
yang akan menilai baik buruknya apa yang kamu amalkan selama
di dunia ini. Sebab itulah maka dari sekarang pula bimbingan
Tuhan wajib diterima, dengan menempuh jalan yang ditempuh
oleh orang yang beriman. Jangan menempuh jalan sendiri.25
4. Tafsir Quraish Shihab
a. Surat Al-Isra Ayat 23-24
Quraish Shihab menjelaskan ayat-ayat ini terkait dengan
interaksi dan moral, tanggung jawab pribadi dan sosial,
mengaitkannyan dengan akidah keesaan Allah, bahkan dengan
akidah itu dikaitkan segala ikatan dan hubungan, seperti ikatan
keluarga, kelompok, bahkan ikatan hidup. Ayat di atas
memerintahkan kepada Nabi Muhammad dan seluruh manusia agar




paling utama untuk manusia adalah bertauhid atau mengesakan
Allah semata dan tidak mensekutukan-Nya dengan suatu apa pun.
Inilah perintah pokok yang menjadi pangkal tolak semua aktifitas
kehidupan manusia.26
Perintah kedua setelah bertauhid kepada Allah adalah
perintah kepada manusia untuk  berbakti kepada orang tua dengan
kebaktian sempurna . Jika salah seorang atau keduanya sampai
berusia lanjut dalam keadaan lemah sehingga mereka terpaksa
berada di sisi seorang anak, yakni dalam pemeliharaannya, maka
sekali-kali janganlah ia mengatakan kepada keduanya perkataan
“ah” atau suara dan kata yang mengandung makna kemarahan atau
pelecehan atau kejenuhan. Walau sebanyak dan sebesar apa pun
pengabdian dan pemeliharaan anak kepada orang tua dan janganlah
ia membentak keduanya menyangkut apa pun yang mereka
lakukan-apalagi melakukan yang lebih buruk dari membentak.
Hendaklah seorang anak mengucapkan kepada keduanya perkataan
yang mulia, yakni perkataan yang baik, lembut dan penuh kebaikan
serta penghormatan.27
Menurut Quraish shihab ayat 24 ini ditujukan kepada kaum
muslimin sehingga kata يضق (qadhȃ) yang artinya menetapkan
lebih tepat untuk dipilih. Jadi kewajiban muslim yang utama
setelah mengesakan Allah dengan beribadah pada-Nya adalah
26 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. 7, Jakarta: lentera hati, h. 441
27 Ibid,
85
berbakti kepada kedua orang tua. Selanjutnya Quraish Shihab
menerangkan kata  اناسحا (ihsȃnan) yang di dalam Al-Qur’an
digunakan untuk dua hal. Pertama, memberi nikmat kepada pihak
lain, kedua perbuatan baik. Karena itu kata ihsȃn lebih luas dari
sekadar memberi nikmat atau nafkah. Maknanya bahkan lebih
tinggi dari kata adil yang artinya memperlakukan orang lain sama
dengan perlakuannya kepada kita, sedang ihsȃn , memperlakukan
orang lain lebih baik dari perlakuannya terhadap kita. Adil adalah
mengambil semua hak kita dan atau memberi semua hak orang
lain, sedang ihsȃn adalah memberi lebih banyak daripada yang
harus kita beri dan mengambil lebih sedikit dari yang seharusnya
kita ambil. Quraish mengutip sebuah hadits untuk menguatkan
kedudukan orang tua bagi anaknya:
 َكٍیَبلأ ََكَلامَو َتَنا
“ Engkau dan hartamu adalah untuk/milik ayahmu” (HR. Abu
Daud).
Selanjutnya Quraish menerangkan kata penghubung ( ِب )
ketika berbicara tentang bakti kepada ibu bapak  اناسٍحا نیدلولا ابو
bahasa membenarkan penggunaan li yang berarti untuk dan  ىلا(ilȃ)
berarti kepada untuk penghubung kata itu. Menurut pakar bahasa,
kata ilȃ mengandung makna jarak, sedang Allah tidak
menghendaki adanya jarak walau sedikit dalam hubungan antara
anak dan orang tuanya. Anak harus selalu mendekat dan merasa
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dekat dengan ibu bapaknya, bahkan kalau bisa hendaknya ia
melekat kepada mereka seperti kata bi yang berarti اقاصل , yakni
kelekatan.28
Pada ayat selanjutnya diterangkan tentang pemeliharaan
kedua orang tua atau salah satunya. Jika salah seorang di antara
keduanya atau kedua-duanya mencapai ketuaan (usia lanjut) di
sisimu . Kata mencapai ketuaan di sisimu berbentuk tunggal ّنغلبی اّما
  (امھلآك وا امھدحاربكلا كدنع ), hal ini untuk menekankan bahwa apa
pun keadaan mereka berdua atau sendiri masing-masing harus
mendapat perhatian anak. Menurut Quraish boleh jadi seorang anak
hanya cenderung pada salah satu dari orang tuanya sehingga ketika
mereka bersama mungkin merawatnya dengan penuh kesabaran
dan bakti karena segan pada salah satunya, tapi bila satu orang tua
yang si anak lebih cenderung padanya sudah tiada  si anak akan
menunjukan sikap yang kurang bakti pada orang tua yang lain yang
masih hidup. Bisa jadi bila si anak hanya merawat satu orang
tuanya saja ia akan menunjukkan bakti tetapi bila merawat
keduanya ia tidak menunjukkan baktinya dengan dalih karena
terlalu berat menanggung biaya hidupnya. Ayat ini menutup segala
dalih bagi anak untuk tidak berbakti kepada orang tuanya baik




Kata  (امیرك ) karȋman diterjemahkan mulia. Ayat di atas
menuntut agar apa yang disampaikan kepada orang tua bukan saja
kata-kata yang benar dan tepat tapi juga kata-kata yang terbaik dan
termulia, bila orang tua melakukan kesalahan pada si anak maka
kesalahan itu harus dianggap tidak ada dan dimaafkan.
Pada ayat 24 Quraish Shihab menerangkan lanjutan
tuntutan bakti kepada ibu bapak dan melebihi tuntutan sebelumnya.
Ayat ini memerintahkan dengan redaksinya “dan rendahkanlah
dirimu terhadap mereka berdua didorong oleh karena rahmat
kasih sayang kepada keduanya, bukan karena malu dicela orang
lain. Dan hendaklah seorang anak berdoa dengan tulus “Wahai
Tuhanku,  kasihilah mereka keduanya, disebabkan karena mereka
berdua telah mendidikku telah waktu kecil”. Kata ( حانج ) janȃh
pada ayat itu menurut Quraish Shihab pada mulanya berarti sayap.
Seekor burung akan merendahkan sayapnya saat ia melindungi
anak-anaknya. Sayapnya terus dikembangkan dengan merendah
dan merangkul, serta tidak beranjak meninggalkan tempat sampai
anak-anaknya aman dari ancaman bahaya. Mengambil contoh
prilaku burung dalam melidungi anaknya, maka ungkapan itu




Doa yang diperintahkan untuk dipanjatkan bagi ibu bapak
اریغص يناّیبر امك dipahami oleh sebagian ulama dalam arti
disebabkan karena mereka telah mendidikku di waktu kecil dan
bukan seperti umumnya diterjemahkan yaitu sebagaimana mereka
telah mendidikku waktu kecil. Argumennya adalah karena jika
rahmat yang dimohonkan untuk dianugerahkan  bagi ibu bapak
redaksinya sebagaimana mereka telah mendidikku sewaktu kecil,
maka rahmat yang dimohonkan itu kualitas dan kuantitasnya sama
dengan apa yang kita peroleh dari kedua orang tua, tetapi bila
redaksinya “disebabkan karena mereka telah mendidikku sewaktu
kecil, maka rahmat yang dimohonkan kita serahkan kepada
kemurahan Allah dan ini dapat melimpah jauh lebih banyak dan
besar daripada apa yang telah dilimpahkan oleh kedua orang tua
limpahkan pada kita31.
b. Surat Lukman Ayat 12-15
Quraish Shihab di awal surat 12  menerangkan tentang
seseorang bernama Lukman yang dianugerahi Allah swt. hikmah,
selanjutnya butir-butir hikmah yang disampaikan Lukman pada
putranya diterangkan di surat ini. Dan sesungguhnya Kami Yang
Maha Perkasa dan Bijaksana telah menganugerahkan dan
mengajarkan juga mengilhami hikmah kepada Lukman, yaitu:
“Bersyukurlah kepada Allah, dan barang siapa yang bersyukur
31Ibid., h. 445
89
kepada Allah, maka sesungguhnya ia bersyukur untuk
kemaslahatan diri sendiri, dan barang siapa yang kufur yakni tidak
bersyukur, maka yang merugi adalah dirinya sendiri.” Dia sedikit
pun tidak merugikan Allah, sebagaimana yang bersyukur tidak
menguntungkan-Nya. Karena sesungguhnya Allah Maha kaya tidak
butuh apa pun, lagi Maha Terpuji oleh mahluk di langit dan di
bumi.32
Sebagaimana yang dikutip Quraish Shihab dari Ibn ‘Ȃsyȗr
bahwa kata dan pada awal ayat 12 berhubungan dengan  ayat 6
sebelumnya, yaitu “Dan diantara manusia ada yang membeli
ucapan yang melengahkan.” Ia berfungsi menghubungkan kisah
an-Nadhr Ibn al-Harits itu dan kisah Lukman di sini, atas dasar
persamaan keduanya dalam daya tarik keajaiban dan keanehannya.
Yang pertama keanehan dalam kesesatan, dan yang kedua dalam
perolehan hidayah dan hikmah. Ini adalah pendapat Ibn ‘Ȃsyȗr.
Kata ركش syukur berasal dari kata syakara yang maknanya
berkisar antara lain pada pujian atas kebaikan, serta penuhnya
sesuatu. Syukur manusia pada Allah dimulai dengan menyadari
dari lubuk hati yang terdalam betapa besar nikmat dan karunia-
Nya, disertai dengan ketundukan dan kekaguman yang melahirkan
rasa cinta kepada-Nya dan dorongan untuk memuji-Nya dengan
32Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. 11, Jakarta: Lentera Hati, 2006, h. 120
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ucapan sambil melaksanakan apa yang dikehendaki-Nya dari
penganugerahan itu.33
Syukur didefinisikan Ulama dengan memfungsikan
anugerah yang diterima sesuai dengan tujuan penganugerahannya.
Hikmah adalah syukur, karena dengan besyukur, seseorang
mengenal Allah dan mengenal anugrah-Nya, dengan dorongan
kesyukuran seseorang akan melakukan amal yang sesuai dengan
pengetahuannya , sehingga amal yang lahir adalah amal yang tepat.
Ayat di atas menggunakan bentuk mudhȃri untuk
menunjuk kesyukuran ركشی (yaskuru) sedang ketika berbicara
kekufuran menggunakan bentuk madhi  رفك (kafar). Menurut al-
Biqa’i sebagaimana dikutip Quraish bentuk mudhȃri menunjukkan
bahwa siapa yang datang kepada Allah (bersyukur) pada masa
apapun, Allah akan menyambutnya dan anugerah-Nya akan
senantiasa tercurah sepanjang amal yang dilakukannya. Sisi lain
kesyukuran itu hendaknya ditampilkan secara berkesinambungan
dari saat ke saat.34
Penggunaan kata kafar dalam bentuk masa lampau
mengisyaratkan bahwa kalau itu terjadi (kekufuran), walau sekali
maka Allah akan berpaling dan tidak menghiraukannya. Menurut
Thabathaba’i sebagaiman dikutip Quraish penggunaan mudhȃri
pada yaskur mengisyaratkan bahwa syukur baru bermanfaat jika
33Ibid, h. 122
34 Ibid, h. 123
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bersinambung, sedang mudarat akibat kekufuran telah terjadi walau
baru sekali.35
Kata ghaniyyun  ّينغ (Maha Kaya) maknanya berkisar pada
dua hal yaitu, kecukupan baik menyangkut harta maupun selainnya.
Menurut Imam Ghazali seperti dikutip Quraish Allah bersifat
ghanniyy, adalah Dia tidak mempunyai hubungan dengan selain-
Nya, bahkan Dia maha suci dari segala macam ketergantungan.
Kata دیمح (Maha Terpuji), antonimnya adalah tercela. Kata
hamd ӨǊƺҳ pujian menurut Quraish digunakan untuk memuji yang
anda peroleh maupun yang diperoleh selain anda . Berbeda dengan
kata syukur yang digunakan dalam konteks nikmat yang anda
peroleh saja. Jika demikian maka saat anda berkata Allah
Hamid/Maha Terpuji, maka ini adalah pujian kepada-Nya, baik
anda menerima nikmat maupun orang lain yang menerimanya.
Sedang bila anda mensyukuri-Nya, maka itu karena anda
merasakan adanya anugerah yang anda peroleh.36
Ada tiga unsur dalam perbuatan yang harus dipenuhi oleh
pelaku agar apa yang dilakukannya dapat terpuji. Pertama,
perbuatannya indah/baik. Kedua, dilakukan secara sadar, ketiga,
tidak atas dasar terpaksa/dipaksa.37
Ayat 13 melukiskan pengamalan hikmah oleh Lukman serta
pelestariannya kepada anaknya, ini pun mencerminkan kesyukuran
35 Ibid.
36 Ibid., h. 124
37 Ibid.
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beliau atas anugerah itu, ayat ini memerintahkan kepada Nabi
Muhammad dan siapa saja untuk merenungkan anugerah Allah
kepada Lukman dan mengingat serta mengingatkan orang lain.
Ayat ini berbunyi: “Dan ingatlah ketika Lukman berkata kepada
anaknya dalam keadaan dia dari saat ke saat menasehatinya wahai
anakku sayang! Janganlah engkau mempersekutukan Allah,
sesungguh syirik adalah kezaliman yang besar.”38
Kata ھظعی (ya’izhuhu) terambil dari kata wa’zh yaitu nasihat
menyangkut berbagai kebajikan dengan cara yang menyentuh hati.
Ada juga yang mengartikan sebagai ucapan yang mengandung
peringatan dan ancaman. Penyebutan kata ini sesudah kata dia
berkata untuk menggambarkan tentang bagaimana perkataan itu
beliau sampaikan, yakni tidak membentak, tetapi penuh kasih
sayang sebagaimana dipahami dari panggilan mesranya kepada
anak. Kata ini juga mengisyaratkan bahwa nasihat itu dilakukannya
dari saat ke saat , sebagaimana dipahami dari bentuk kata kerja
masa kini dan datang pada kata ھظعی (yaizhuhu).39
Kata  ّينب (bunayya) adalah patron yang menggambarkan
kemungilan. Asalnya adalah ibny dari kata ibn yakni anak laki-laki.




dapat berkata bahwa mendidik hendaknya didasari oleh rasa kasih
sayang terhadap peserta didik.40
Lukman pada ayat 13 memulai nasihatnya dengan
menekankan perlunya menghindari syirik . Larangan ini
mengandung pelajaran tentang wujud dan keesaan Allah, redaksi
pesannya berbentuk larangan, jangan mempersekutukan Allah
untuk menekan perlunya meninggalkan sesuatu yang buruk
sebelum melaksanakan yang baik, (“at-takhliyah muqoddamun ala
at-tahliyah.”) menyingkirkan keburukan lebih utama daripada
menyandang perhiasan.41
Ayat 14 dinilai oleh banyak ulama bukan bagian dari
pengajaran Lukman kepada anaknya. Ia disisipkan Al-Qur’an untuk
menunjukkan betapa penghormatan dan kebaktian kepada orang
tua menempati tempat kedua setelah pengagungan kepada Allah
swt. Al-Qur’an seringkali menggandengkan perintah menyembah
Allah dan perintah berbakti pada orang tua. Kendati nasihat ini
bukan nasihat Lukman bukan berarti beliau tidak menasehati
dirinya dengan nasihat yang serupa.42
Quraish mengutip dari Thȃhir ibn ‘Ȃsyȗr bahwa jika kita
menyatakan bahwa Lukman bukan seorang Nabi, maka ayat ini
adalah sisipan yang sengaja diletakkan setelah wasiat Lukman yang





Allah menggambarkan dengan sisipan ini betapa sejak dini Dia
telah melimpahkan anugerah kepada hamba-hambanya dengan
mewasiatkanan agar anak berbakti pada orang tuanya.43
Ayat 14 bagaikan menyatakan : “Dan Kami wasiatkan”,
yakni berpesan dengan amat kukuh kepada semua manusia
menyangkut kedua orang ibu-bapaknya; pesan kami disebabkan
karena ibunya telah mengandungnya dalam keadaan kelemahan di
atas kelemahan, yakni kelemahan berganda dan dari saat ke saat
bertambah-tambah. Lalu dia melahirkannya dengan susah payah,
kemudian memelihara dan menyusukannya setiap saat, bahkan di
tengah malam, saat manusia tertidur nyenyak. Demikian hingga
tiba masa menyapihkannya. Wasiat kami adalah bersyukurlah pada
–Ku! Karena Aku yang menciptakanmu dan menyediakan semua
sarana kebahagiaanmu, dan bersyukurlah pula kepada kedua orang
tuamu karena mereka yang aku jadikan perantara kehadiran kamu
di pentas bumi ini. Kesyukuran itu mutlak kamu lakukan karena
hanya kepada-Kulah kembali kamu semua wahai manusia, umtuk
kamu pertanggungjawabkan kesyukuran itu.44
Ayat di atas tidak menyebut jasa bapak, tetapi menekankan
pada jasa ibu. Ini disebabkan karena ibu berpotensi untuk tidak




Sisi lain peranan bapak dalam konteks kelahiran anak lebih ringan
dibanding dengan peranan ibu.45
Al-Qur’an hampir tidak berpesan kepada ibu bapak untuk
berbuat baik kepada anaknya kecuali sangat terbatas, yaitu pada
larangan membunuh anak. Ini menurut Ibn ‘Ȃsyȗr karena seperti
yang dinisbahkan kepada Lukman, Allah telah menjadikan orang
tua secara naruliah rela kepada anaknya. Kedua orang tua bersedia
mengorbankan apa saja demi anaknya tanpa keluhan, berbeda
dengan anak yang mudah sekali melupakan jasa-jasa orang tuanya.
Kata انھو (wahnan) berarti kelemahan atau kerapuhan.
Artinya kurangnya kemampuan memikul beban kehamilan,
penyusuan dan pemeliharaan anak. Patron kata yang digunakan
ayat ini mengisyaratkan betapa lemahnya sang ibu sampai-sampai
ia dilukiskan bagaikan kelemahan itu sendiri , yakni segala sesuatu
yang berkaitan dengan kelemahan telah menyatu pada dirinya dan
dipikulnya.46
Ayat selanjutnya نیماع يف ھلاصفو dan penyapihannya selama
dua tahun, mengisyaratkan betapa penyusuan anak sangat penting
dilakukan oleh ibu kandung.Tujuan penyusuan bukan sekadar
memelihara kelangsungan hidup anak, tetapi juga untuk menumbuh





Hal menarik dari ayat-ayat di atas adalah bahwa masing-
masing pesan disertai dengan argumennya: “jangan
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan-Nya
adalah penganiayaan yang besar.” Sedang ketika mewasiati anak
menyangkut orang tuanya ditekankan bahwa , “Ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan kelemahan di atas kelemahan dan
penyapihannya di dalam dua tahun..”Demikianlah seharusnya
materi petunjuk atau materi pendidikan yang disajikan. Ia
dibuktikan kebenarannya dengan argumentasi yang dipaparkan atau
yang dapat dibuktikan kebenarannya dengan argumentasi yang
dipaparkan atau yang dapat dibuktikan oleh manusia melalui
penalaran akalnya. Metode ini bertujuan agar manusia merasa
bahwa ia ikut berperan dalam menemukan kebenaran dan dengan
demikian ia merasa memilikinya serta bertanggung jawab
mempertahankannya.48
Ayat 15 menerangkan tentang pengecualian ketaatan pada
orang tua bila mengajak pada kesyirikan.”Dan jika keduanya
memaksamu untuk mempersekutukan Aku  dengan sesuatu yang
tidak ada pengetahuan tentang itu, maka janganlah engkau
mematuhi keduanya.”Namun demikian janganlah memutuskan
hubungan dengannya atau tidak mengormatinya, tetaplah berbakti
pada mereka selama tidak bertentangan dengan ajaran agamamu.
48Ibid.
97
Pergaulilah mereka di dunia ini yakni selama mereka hidup dan
dalam urusan keduniaan dengan cara pergaulan yang baik, tetapi
jangan sampai  hal ini mengorbankan prinsip agamamu.49
Kata كادھاج (jȃhadȃka) terambil dari kata jȃhada yakni
kemampuan. Patron kata yang digunakan ayat ini menggambarkan
adanya upaya sungguh-sungguh. Artinya kalau upaya yang
sungguh-sungguh pun seperti bentuk ancaman dilarang apalagi bila
sekadar himbauan atau peringatan.
Yang dimaksud dengan tidak ada pengetahuan tentang itu
( ملع ھب كل سیل ام ) adalah tidak ada pengetahuan tentang
kemungkinan terjadinya. Artinya tidak ada objek yang diketahui.
Ini berarti tidak ada wujud sesuatu yang dapat dipersekutukan
dengan Allah swt. bila ada sesuatu yang tidak diketahui duduk
soalnya ˗boleh atau tidak˗ telah dilarang, tentu lebih terlarang lagi
apabila telah terbukti adanya larangan atasnya. Bukti-bukti tentang
keesaan Allah dan tiada sekutu bagi-Nya terlalu banyak, sehingga
penggalan ayat ini merupakan penegasan tentang larangan
mengikuti siapa pun-walau kedua orang tua- kalau memaksa
anaknya untuk menyekutukan Allah.50
Kata فورعم (ma’rufa). mencakup segala hal yang dinilai
oleh masyarakat baik, selama tidak bertentangan dengan akidah




rasul tentang bagaimana ia bersikap pada ibunya yang masih
musrikah. Rasul memerintahkannya  untuk tetap menjalin
hubungan baik, menerima dan memberinya hadiah serta
mengunjungi dan menyambut kunjungannya.51
Ibn ‘Ȃsyȗr sebagaimana dikutip Quraish mengatakan
bahwa dalam memahami Ar-Rum ayat 31:  (ّيلا بانأ نم لیبس عبتاو)
dalam arti: ikutilah jalan orang-orang yang meninggalkan
kemusrikan serta larangan-larangan Allah yang lain, termasuk
larangan mendurhakai kedua orang tua. Quraish mengutip
komentar Thabathaba’i  bahwa penggalan ayat ini merupakan
kalimat singkat tetapi mengandung makna yang luas. Menurutnya
Allah berpesan agar setiap orang menyertai ibu-bapaknya dalam
urusan-urusan keduniaan, bukan agama dengan cara yang baik,
sesuai dengan pergaulan yang dikenal, bukan yang mungkar sambil
memperhatikan kondisi keduanya dengan lemah lembut tanpa
kekasaran.52
Selanjutnya Thabatha’i menerangkan  kata addunya
mengandung pesan , yang pertama, bahwa mempergauli dengan
baik itu, hanya dalam urusan keduniaan, bukan keagamaan. Kedua,
bertujuan meringankan beban tugas itu, untuk sementara di dunia




orang tua. ketiga, bertujuan memperhadapkan kata dunia dengan
hari kembali kepada Allah.53
B. Analisis Perbandingan Penafsiran Buya Hamka Dan Quraish Shihab
Dalam Surat Al-Isra Ayat 23-24 dan Surat Lukman Ayat 12-15
1. Tabel Perbandingan Penafsiran
Tabel 1.






01 Tauhid Terdapat munasabah



































































































































yang baik, mulia dan
beradab.
Jangan mengatakan

















































































Allah. Sebab itu tidak












karena Allah maha kaya
















anaknya dari saat ke saat
agar jangan
mempersekutukan Allah
dengan satu apa pun








yang sangat agung pada
tempat yang sangat
buruk.






































































2. Analisa Penafsiran Buya Hamka Dan Quraish Shihab
Setelah melakukan serangkaian penelitian dan analisa pada
tafsir Al-Azhar dan tafsir Al-Misbah dalam tema kedudukan orang tua
perspektif Al-Qur’an surat Al-Isra dan surat Lukman, penulis
menyimpulkan bahwa kedua pengarang kitab ini yaitu Buya Hamka dan
Quraish Shihab (selanjutnya akan dituliskan Buya dan Quraish)
mempunyai pandangan yang sama tentang kedudukan orang tua yaitu,
terhormat dan agung di sisi Allah. Uraian berikut akan memaparkan
analisa penulis tentang pandangan kedua mufassir tersebut dalam surat
Al-Isra dan surat Lukman.
Diawali dengan melihat munasabah ayat, penulis mendapatkan
bahwa kedua mufassir ini mengkorelasikan surat Al-Isra ayat 23 dengan
ayat 22 sebelumnya, hanya saja sudut pandang mereka berbeda.
Menurut Buya  munasabah ayat surat Al-Isra ayat 22 dengan 23 adalah
pada ayat 22 diterangkan tentang tujuan hidup dalam dunia ini yaitu
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mengakui hanya satu Tuhan saja yaitu Allah, barang siapa yang
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu yang lain, akan tercelalah dia
dengan terhina, inilah Tauhid Rububiyah. Kemudian pada ayat 23
Tuhan Allah sendiri yang menentukan, yang memerintah dan
memutuskan bahwasanya Dialah yang mesti disembah, dipuji dan
dipuja. Cara beribadat kepada-Nya Dia pula yang menentukan, inilah
Tauhid Uluhiyah.54
Sedangkan Munasabah ayat 22 dengan 23 menurut Quraish
Shihab adalah apa yang dinukilnya dari Sayyid Quthb yaitu bahwa ayat
22 merupakan awal kelompok ayat-ayat ini yang berbicara tentang
keterkaitan antara amal dan balasannya, petunjuk dan kesesatan, serta
usaha dan pertanggungjawaban, mengaitkan semua itu dengan hukum-
hukum Illahi yang berlaku di alam raya, seperti hukum-Nya
mempergantikan malam dengan siang.55 Adapun ayat 23 mengaitkan
interaksi dan moral, tanggung jawab pribadi dan sosial, mengaitkan
dengan akidah keesaan Allah, bahkan dengan akidah itu dikaitkan
segala ikatan dan hubungan, seperti ikatan keluarga, kelompok, bahkan
ikatan hidup. 56Menurut penulis walaupun mereka berbeda sudut
pandang dalam melihat munasabah ayat tetapi pada dasarnya
substansinya sama yaitu kewajiban bertauhid pada Allah dan
mengaitkan semua aktifitas hidup dengan tujuan hidup yaitu beribadah
pada Allah atau bertauhid.
54 Hamka, Tafsir…,h. 38
55 Quraish Shihab, Tafsir…,vol. 7, h. 440
56 Ibid., h. 441
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Pangkal ayat 23  diawali dengan kata يضقو yang diterjemahkan
Buya “dan telah menentukan,” beliau menuliskan judul keterangannya
untuk ayat ini ‘Akhlak Muslim’, sehingga uraian tentang perintah dan
ketetapan Allah untuk hanya menyembah-Nya dan larangan untuk
menyekutukan-Nya menurut penulis  lebih ditekankan pada kaum
muslimin berikut penafsiran  Buya pada awal surat Al-Isra ayat 23:”
Ayat-ayat ini mulai dari sini menerangkan dasar budi dan kehidupan
muslim. Pokok pertama budi terhadap Allah. Di sinilah pangkalan
termpat bertolak. Di sini pohon budi yang sejati yang berjasa kepada
kita, yang menganugerahi kita hidup, memberi rezeki, memberikan
perlindungan dan akal, tidak ada yang lain hanya Allah.”57
Quraish menerangkan bahwa ayat ini  menyatakan bahwa
Tuhan telah menetapkan dan memerintahkan kepada Nabi Muhammad
dan seluruh manusia agar jangan menyembah selain Dia. Selanjutnya
menurut Quraish Shihab kata qadhȃ pada ayat ini lebih tepat digunakan
karena ditujukan pada kaum muslimin beliau membandingkannya
dengan surat al-An’am yang ditujukan kepada kaum musrikin.58 Berikut
ini surat al-An’am  QS: 6: 151
 ًائْیَش ِِھب اوُكِرُْشت َلاأ ْمُكَْیلَع ْمُكُّبَر َم َّرَح اَم ُلَْتأ اَْولاََعت ُْلق
 ْمُُكقُزَْرن ُنَْحن ٍقلاِْمإ ْنِم ْمُكَدلاَْوأ اُوُلتَْقت لاَو ًاناَسِْحإ ِنْیَِدلاَوْلِابَو
57 Hamka, Tafsir…, h. 38
58 Quraihh,al misbah…, h.441
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 اُوُلتَْقت لاَو ََنَطب اَمَو اَھْنِم َرََھظ اَم َشِحاََوفْلا اُوبَرَْقت لاَو ْمُھاَِّیإَو
 َنُوِلقَْعت ْمُكَّلََعل ِِھب ْمُكا َّصَو ْمُِكلَذ  ِّقَحْلِاب ِلاإ ُ َّالله َم َّرَح ِيتَّلا َسْفَّنلا
Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh
Tuhanmu, yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan
Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapak, dan janganlah
kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan. Kami akan
memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka; dan janganlah kamu
mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di
antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh
jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan
sesuatu (sebab) yang benar". Demikian itu yang diperintahkan oleh
Tuhanmu kepadamu supaya kamu memahami (nya).59
Ayat ini tidak menggunakan kata qadhȃ melainkan dimulai
dengan tȃȃ’law (ajakan) kepada kaum musyrikin untuk mendengarkan
apa yang diharamkan Allah yang antara lain adalah keharaman untuk
mempersekutukan-Nya. Quraish  mengutip pendapat Thȃhir Ibn Ȃ’syȗr
yang menilai ayat ini dan ayat-ayat berikutnya merupakan rincian
tentang syariat Islam yang ketika turunnya merupakan rincian pertama
yang disampaikan kepada kaum muslimin di Makkah. Pendapat ini
bisa dipahami karena misi Rasulullah saw. di Makkah adalah
membangun pondasi akidah pada pengikutnya yaitu tauhid dan
membersihkannya dari kesyirikan  budaya jahiliah. Menurut penulis
dua mufassir ini mempunyai pandangan yang sama pada penekanan
59 Mushaf Majma’ilbahrain, h. 148
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(stressing) ayat ini untuk kaum muslimin, walaupun kedua mufassir
juga tetap menyatakan bahwa ayat ini ditujukan untuk semua manusia.60
Penulis memang tidak melihat  mufassir lain seperti al Maraghi
maupun Ibnu Katsir memberi penekanan pada kaum muslim untuk ayat
ini tapi walaupun demikian penulis lebih cenderung pada pendapat
Buya Hamka dan Quraish Shihab bahwa ayat ini memberi penekanan
pada kaum muslimin karena menurut penulis Allah telah memberi
kebebasan pada manusia untuk memilih beriman (bertauhid) atau
menjadi kafir, bila pilihan telah dicetapkan yaitu bertauhid maka
konsekuensinya segala aktifitas dan kegiatan manusia harus
berpedoman pada   aturan-aturan Allah.
Jadi ayat ini menurut penulis jika ditujukan pada kaum
muslimin maka sebenarnya untuk meneguhkan pilihan hidupnya yaitu
mengikhlaskan diri untuk taat pada semua aturan Allah sebagai
konsukuensi pilihan imannya. Karena bisa jadi perintah dan aturan
Allah tidak sesuai dengan keinginan dan kecenderungan hawa nafsu
manusia.
Lanjutan ayat ini adalah tentang berbakti pada orang tua. Buya
menerangkan dalam ayat ini bahwa berkidmat dan menghormati kedua
orang tua adalah kewajiban seorang muslim yang kedua setelah
kewajiban menyembah Allah. Selanjutnya Buya menerangkan bahwa
berbuat baik atau berkhidmat pada orang tua ini dilakukan dengan
60 Lihat hamka, tafsir…, h. 38-39
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bersikap baik dan penuh hormat juga menunjukkan budi mulia pada
mereka. Karena merekalah yang menjadi sebab atau perantara
kehadiran manusia di pentas dunia ini. Begitu terhormat kedudukan
orang tua ini di dalam Al-Qur’an sehingga Allah menggandengkan
perintah beribadah kepada-Nya dengan perintah berbuat baik pada
orang tua.
Menurut Quraish kewajiban pertama dan utama setelah
kewajiban mengesakan Allah swt. dan beribadah pada-Nya adalah
berbakti kepada orang tua. Penulis tidak melihat ada perbedaan ketika
dua mufassir ini menerangkan tentang perintah ayat yang kedua itu
yaitu tentang kewajiban berbakti dan berbuat baik pada orang tua,
perbedaan yang penulis temukan adalah pada rincian tentang konsep
berbakti yang dijelaskan oleh masing-masing mufassir. Buya tidak
banyak menerangkan kosa kata atau mufrodat, penjelasannya lebih
lugas dan singkat beliau lebih banyak menukil hadits untuk mendukung
penafsirannya dan menyertakan beberapa contoh atau ibrah dari
kehidupan.
Sedangkan Quraish lebih  banyak menjelaskan  kosa kata pada
ayat dalam menjelaskan tentang tema berbakti seperti kata ihsȃn,
qoulan karȋma, janȃh dan dzulli, juga menukil pendapat-pendapat
ulama  dalam penafsirannya di samping pendapatnya sendiri. Maka
perlu penulis tegaskan kembali bahwa kedua mufassir ini sepakat
tentang kewajiban utama setelah kewajiban menyembah dan beribadah
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pada Allah bagi manusie.,a adalah berbakti pada orang tua, adapun  ayat
selanjutnya adalah tentang rincian bagaimana cara berbakti yang
dituntunkan Al-Qur’an beserta  analisanya akan dipaparkan selanjutnya.
Hal menarik yang  penulis temukan adalah apa yang
disampaikan oleh Buya, menurut beliau:“Dalam Al-Qur’an dan hadits
nabi perintah hormat kepada orang tua , jauh lebih penting daripada
perintah mendidik anak, jika ayat-ayat yang menyuruh menghormati
orang tua itu ada 10 ayat, maka ayat yang menyuruh mendidik anak
hanya 3 buah. Mengapa demikian? Karena menurut Buya walaupun
tidak diperintahkan mendidik dan mencintai anak, namun cinta kepada
anak sudahlah  menjadi  naluri pada semua mahluk yang bernyawa.
Namun cinta anak kepada ayah-bunda tidaklah sekeras cinta ayah
bunda kepada anak.61Menurut penulis pendapat Buya ini  menguatkan
tentang kedudukan orang tua di sisi Allah yaitu sangat istimewa
sehingga memberi pesan pada manusia agar berhati-hati dalam
memperlakukan orang tuanya bahkan Buya mengatakan bahwa dosa
mendurhakai ayah-bunda sama besarnya dengan mempersyarikatkan
Allah.62 Artinya bila manusia durhaka pada orang tuanya maka dosanya
sama besarnya seperti menyekutukan Allah.
Pendapat senada juga dikemukakan oleh Quraish Shihab ketika
menerangkan tentang surat Lukman ia mengatakan bahwa: “Al-Qur’an
hampir tidak berpesan kepada ibu-bapak untuk berbuat baik kepada
61 Buya Hamka, Lembaga hidup, Selangor: Pustaka dini, 2007, h. 202
62 Hamka, Tafsir…,juz Xv, h.44
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anaknya kecuali sangat terbatas, yaitu pada larangan membunuh
anak.”Ini karena seperti yang dikutip Quraish riwayat yang dinisbahkan
Ibn ‘Ȃsyȗr kepada Lukman yaitu Allah telah menjadikan orang tua
secara naluriah rela kepada anaknya. Kedua orang tua rela
mengorbankan apa saja demi anaknya tanpa keluhan. Bahkan mereka
memberi kepada anaknya namun dalam pemberian itu orang tua justu
merasa menerima dari anaknya, ini berbeda dengan anak yang mudah
melupakan sedikit maupun banyak jasa-jasa orang tuanya.63
Menganalisa dua pendapat mufassir di atas penulis mengambil
kesimpulan bahwa dalam mengatur pola hubungan atau muamalah
antara orang tua dan anak Al-Qur’an lebih cenderung mengutamakan
hak-hak orang tua yang harus dipenuhi oleh anak dari pada hak-hak
anak yang harus dipenuhi oleh orang tua. Penulis sependapat dengan
alasan dua mufassir itu bahwa   Allah telah menganugerahkan pada
orang tua naluri berupa  rasa rahmat (cinta dan kasih sayang) yang
sangat besar terhadap anaknya, sehingga tanpa diperintah pun secara
otomatis mereka akan memenuhi hak anak-anaknya sebatas
kemampuan mereka dan akan ikhlas berkorban untuk kebahagiaan
hidup anak-anaknya.
Sayyid Quthb menguatkan pendapat ini menurut beliau para
orang tua tidak terlalu perlu untuk diingatkan akan anaknya, karena
secara fitrah orang tua akan mengasuh dan mendidik anaknya. Mereka
63Quraish Shihab, Tafsir…, vol 11 , h.130
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bahkan rela berkorban apa saja demi anaknya ibarat sebatang pohon,
yang menjadi rimbun dan hijau sesudah menyedot semua makanan pada
biji. Ibarat anak ayam yang menetas sesudah ia menghisap habis isi
telur hingga tinggal kulitnya saja. Begitulah anak manusia ia menguras
kekuatan kedua orang tuanya sampai mereka berdua menjadi tua renta.
Meskipun demikian orang tua akan merasa bahagia atas segala
pengorbanannya.64
Oleh karena itu penulis menyimpulkan dari pendapat dan
uraaian para mufassir di atas bahwa Al-Qur’an ketika berbicara tentang
anak tidak secara khusus berbicara tentang perintah untuk berbuat baik
pada anak. seperti pada surat at-Thagabun 64:15 dan al-Anfal 8:28
berikut:
 ٌمیِظَع ٌرَْجأ ُهَدْنِع ُ َّاللهَو ٌَةنِْتف ْمُكُدَلاَْوأَو ْمُُكلاَوَْمأ اَمَِّنإ
‘Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu),
dan di sisi    Allah pahala yang besar.”65(at-Thagabun:15)
 ْمُُكلاَوَْمأ اَمََّنأ اوَُملْعاَو ٌمیِظَع ٌرَْجأ ُهَدْنِع َ َّالله ََّنأَو ٌَةنِْتف ْمُكُدَلاَْوأَو
“Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah
sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang
besar.”66(al-anfal:28)
Dua ayat di dalam Al-Qur’an ini menyebut harta dan anak
sebagai fitnah (cobaan), perbedaannya: pada surah Al-Anfal Allah
64Sayyis Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Jilid 7, Jakarta: Gema Isani, 2003, h.248.
65 Mushaf Majma’ilbahrain, h. 557
66Ibid., h.180
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menggunakan redaksi pemberitahuan “ketahuilah”, sedangkan pada
surah At-Taghabun menggunakan redaksi penegasan “sesungguhnya”.
Namun ungkapan yang mengakhiri kedua ayat tersebut sama, yaitu “di
sisi Allah-lah pahala yang besar”. Sehingga bisa dipahami bahwa fitnah
harta dan anak bisa menjerumuskan ke dalam kemaksiatan. Ibnu Katsir
dalam tafsirnya menerangkan bahwa harta dan anak adalah cobaan
untuk menguji manusia apakah mereka bersyukur atau menjadi lalai
dari mengingat Allah. Menurut penulis ayat di atas tidak berbicara
secara khusus tentang berbuat baik pada anak melainkan secara umum
peringatan pada manusia untuk berhati-hati terhadap cobaan berupa
harta dan anak agar tidak membuat manusia lalai untuk beribadah pada
Allah.
Sebaliknya kita dapat melihat pada beberapa surat dalam Al-
Qur’an yang ayat-ayatnya memuat tentang perintah untuk menyembah
Allah kerapkali disertai dengan perintah untuk berkhidmat dan berbakti
kepada orang tua. Mengapa begitu penting kewajiban berkhidmat
kepada kedua orang tua? Buya menguraikan alasannya bahwa manusia
itu bila telah berumah tangga, beristri dan beranak pinak, kerapkali
tidak diperhatikan lagi dari hal khidmat kepada orang tua ini. Harta
benda dan anak keturunan kerapkali menjadi fitnah ujian bagi manusia
di dalam perjuangan hidupnya, sehingga sering melalaikannya dalam
berkhidmat kepada kedua ibu-bapaknya.
115
Sayyid Quthb mengatakan seorang anak memerlukan dorongan
yang kuat terhadap kesadaran hati nuraninya agar selalu ingat terhadap
pengorbanan orang tuanya yang dulu, agar pesan ini dianggap serius
perintah ini datang sesudah ada perintah tegas untuk beribadah kepada
Allah.67Menarik apa yang ditulis Quraish tentang doa dan bakti yang
diajarkan al-Qur’an untuk orang tua yaitu bukan saja berupa pendidikan
kepada anak/manusia untuk pandai mensyukuri nikmat dan mengakui
jasa orang lain -apalagi ibu bapak- tetapi juga bertujuan mengukuhkan
hubungan harmonis antar keluarga yang pada gilirannya dapat
mengukuhkan sendi-sendi kehidupan masyarakat dan umat manusia.68
Menganalisa pendapat para mufassir di atas penulis lebih
cenderung pada pendapat yang dikatakan Quraish tentang pentingnya
berbakti pada orang tua ternyata mempunyai dampak yang luas
terutama dalam memelihara dan mengokohkan sendi –sendi kehidupan
dari unit terkecil yaitu keluarga sampai pada skala yang lebih luas
Negara dan bangsa.
Selanjutnya Buya menerangkan bahwa berbuat baik atau
berkhidmat pada orang tua ini dilakukan dengan bersikap baik dan
penuh hormat juga menunjukkan budi mulia pada mereka, karena
merekalah yang menjadi sebab atau perantara kehadiran manusia di
pentas dunia ini, dalam hal ini Buya tidak banyak mengurai kata ihsȃn.
Berbeda dengan Quraish yang lebih banyak menerangkan kosa kata
67Quthb, op.cit.
68 Quraish shihab, tafsir…, h. 447
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dalam menafsirkan ayat ini di antara yang diterangkannya adalah
kata اناسخا (ihsȃnan) yang menurutnya digunakan Al-Qur’an untuk dua
hal. Pertama, memberi nikmat kepada pihak lain, dan kedua perbuatan
baik, karena itu kata ihsȃnan lebih luas dari sekadar memberi nikmat
dan nafkah. Arti ihsȃn menurut Quraish adalah memberi lebih banyak
daripada yang harus anda beri dan mengambil lebih sedikit dari yang
seharusnya anda ambil.69
Kata ihsȃnan menggambarkan pola hubungan yang harus
dilakukan oleh seorang anak dengan orang tuanya yaitu menganggap
apa pun yang diberikan oleh orang tua walaupun menurut anak adalah
kecil tetapi tetap menganggapnya besar dan apa pun yang diberikan
anak pada orang tuanya walaupun menurut anak sangat besar tetapi
tetap harus menganggapnya kecil.
Quraish juga menerangkan kata penghubung hurup ب (bi)
ketika berbicara tentang bakti pada orang tua pada ayat ini نیدلاولابواناسحا
padahal bahasa membenarkan penggunaan kata يلا (ilȃ) kepada atau ل
(li) untuk sebagai penghubung kata itu. Menurut pakar bahasa kata يلا
mengandung makna jarak , sedang Allah tidak menghendaki ada jarak
walau sedikit dalam hubungan antara anak dan orang tuanya. Anak
hendaknya selalu harus mendekat dan merasa dekat kepada ibu
bapaknya, bahkan kalau bisa, dia hendaknya melekat padanya, karena
itu kata penghubung yang digunakan adalah  ِب yang mengandung arti
69 Quraish, Tafsir…, h.442
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 ِا ْل َص ْقا (ilshȃq) yakni kelekatan. Karena kelekatan itulah maka bakti yang
dipersembahkan oleh anak pada orang tuanya pada hakikatnya bukan
untuk ibu-bapaknya tetapi untuk diri sang anak sendiri.70 Jadi dalam hal
berbakti dua hal yang ditekankan Quraish adalah ihsȃn dan ilshȃq.
Menurut Quraish bahwa sebenarnya ulama mengatakan tidak
selalu tepat mempertentangkan kedurhakaan dengan lawannya yaitu
berbakti sehingga pengertiannya menjadi, “bila seorang tidak durhaka
berarti dia berbakti”, padahal tidak selalu demikian, karena ada
kalanya seorang anak menurut Quraish tidak durhaka juga tidak
menentang orang tuanya tapi bila dia tidak peduli dan tidak berbuat
baik pada orang tuanya maka dia tidak dapat dikatakan berbakti pada
orang tuanya.71jadi dapat penulis simpulkan bahwa Quraish memaknai
berbakti pada orang tua itu adalah dengan selalu berbuat baik (ihsȃn)
pada orang tua kapan dan di manapun dengan memperhatikan
kebutuhannya serta selalu berusaha mendekat (ilshȃq) dengan keduanya
secara hati, emosi dan fisik sehingga mereka merasa senang terhadap
kita serta mencukupi kebutuhan-kebutuhan mereka yang sah dan wajar
sesuai kemampuan kita.
Rincian ayat selanjutnya Buya menerangkan bahwa bila  orang
tua salah satunya atau keduanya sudah berusia lanjut, lemah dan tidak
berdaya hanya mengharapkan belas kasih orang lain, dan mereka dalam
pemeliharaan anaknya maka hendaknya anak merawat mereka dengan
70 ibid
71 Quraish Shihab, Tafsir…, vol. 4, h. 341, lihat juga Quraish, Birrul walidain, Lentera Hati:
Tangerang, 2014, h. 97
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penuh kesabaran dan ketulusan. Merawat orang tua yang sudah ujur
bukanlah hal mudah, karena memerlukan ketelatenan dan kesabaran
yang besar. Sudah menjadi hukum alam semakin tua usia seorang
manusia maka ia akan kembali kepada siklus awalnya seperti anak-anak
kembali prilaku dan sifatnya.
Perasaannya semakin sensitif sehingga mudah tersinggung dan
perlu dibujuk, tenaganya pun semakin berkurang dan lemah karena
usianya yang semakin renta sehingga kemampuan mengurus dirinya
sendiri semakin berkurang, untuk itu perlu dibantu oleh anaknya. Ini
menunjukkan bahwa anak harus selalu siap mendampingi dan melayani
kebutuhannya orang tua di usia ini. Ayat ini melarang anak untuk
menunjukkan perasaan tidak suka, bosan, jengkel atau bahkan
perkataan yang paling halus sekalipun dari ungkapan tidak suka itu
seperti ‘uff’ dalam merawat orang tuanya sehingga akan melukai
hatinya yang halus dan sensitif.
Buya Hamka mengutip sebuah hadits untuk menerangkan
tentang dilarangnya mengatakan kata uff pada orang tua, hadits ini
diriwayatkan oleh Ali bin Abu Thalib
 ُّرَابلا ْلَمَْعیَْلف ُهَرَكََذل ٍُّفأا ْنِم َأَدَْرأ ائْیَش ِقُْوقُعلا َنِم ُالله َِملَع َْول
 َلَمَْعی َْنأ َءاَشاَم ُّقاَعلا ِلَمَْعیْلَو َراَّنلا َلُخَْدی  َْنَلف َلَمَْعی َْنأ َءاََشام
  َةَّنَجلا َلُخَْدی َْنَلف
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Kalau Allah mengetahui suatu perbuatan durhaka kepada orang tua
perkataan yang lebih bawah lagi dari uff itu niscaya itulah yang akan
disebutkannya sebab itu berbuatlah orang yang berkhidmat kepada
kedua orang tuanya apa sukanya namun dia tidak akan masuk neraka
dan berbuatlah orang yang durhaka kepada kedua orang tuanya apa
sukanya pula namun dia tidak akan masuk ke syurga.72
Quraish Shihab menerjemahkan  kata ‘uffin’ ini dengan kata
‘ah’, yaitu suara atau kata yang mengandung makna kemarahan atau
pelecehan atau kejemuan. Menurutnya sebanyak dan sebesar apa pun
pengabdian dan pemeliharaan seorang anak pada orang tuanya
janganlah sekali-kali ia membentak keduanya menyangkut apa pun
yang ia lakukan, dengan kata ‘ah’ apalagi melakukan yang lebih buruk
dari kata ‘ah’itu.
Buya Hamka menggunakan kaidah ushul fiqh dalam masalah ini
yaitu qiyas-aulawy yakni sesuatu yang tidak ditegaskan oleh nash lebih
utama hukumnya dari pada yang ditegaskan, mengatakan uffin adalah
sesuatu yang ditegaskan dan jelas dilarang oleh nash, sedangkan
sesuatu yang lebih dari itu seperti , membelalakkan mata, memukul
atau apa pun yang lebih kasar dari kata uffin tidak ditegaskan oleh nash
tentu saja lebih dilarang lagi karena ilat hukumnya menyakiti.
Hendaknya seorang anak mengucapkan kata-kata yang mulia
(qoulan karȋma) bagi kedua orang tuanya. Yakni perkataan baik, lembut
dan penuh penghormatan. Buya Hamka tidak menerangkan secara
khusus kosa kata karȋma ia hanya mengartikan karȋma adalah perkataan
72Hamka,Tafsir…,juz xv, h.40
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yang pantas diucapkan seorang anak pada orang tuanya, ucapan penuh
kemuliaan, rasa cinta dan kesantunan.
Quraish menerangkan tentang kata امیرك (karȋma) yang
diterjemahkan dengan mulia. Menurut pakar-pakar bahasa karȋma
adalah yang mulia atau terbaik sesuai objeknya, bila kata karȋm
dikaitkan dengan akhlak menghadapi orang lain, maka ia bermakna
pemaafan. Ayat di atas menuntut agar apa yang disampaikan kepada
kedua orang tua bukan saja yang benar dan tepat, bukan saja yang
sesuai dengan adat kebiasaan yang baik dalam masyarakat , tetapi ia
juga harus terbaik dan termulia, jika suatu ketika orang tua melakukan
kesalahan terhadap anak maka kesalahan itu harus dianggap tidak ada
dan dimaafkan, karena tidak ada orang tua yang bermaksud buruk pada
anaknya. Kedua mufassir itu memiliki kesamaan pandangan dalam
menerangkan qoulan karȋma, yaitu ucapan-ucapan yang menyenangkan
dan menentramkan pendengarnya karena halus dan santun kandungan
isinya.
Buya Hamka pada pangkal ayat 24 surat Al-Isra dalam
terjemahannya menyebut kata sayap tetapi tidak menerangkan kosa kata
itu dalam penafsirannya, sedangkan Quraish Shihab dalam ayat yang
sama tidak menyebut kata sayap dalam terjemahannya tetapi beliau
menerangkan kosa kata janȃh atau sayap ini dengan cukup gamblang
berikut contohnya.
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Buya Hamka membuat perumpamaan tentang ayat ini sebagai
berikut:”Walaupun engkau sebagai anak telah merasa dirimu telah
menjadi orang besar, jadikanlah dirimu kecil di hadapan ayah-bundamu.
Apabila dengan tanda-tanda pangkat dan pakaian kebesaran engkau
datang mencium mereka , niscaya air mata keterharuan akan berlinang
di pipi mereka tidak dengan disadari.” Itulah sebabnya menurut Buya
Hamka di dalam ayat ditekankan ‘minnarrahmati’, karena sayang,
karena kasih mesra yang datang dari lubuk hati yang tulus dan ikhlas.
Beberapa hadits dinukil Buya yang kesemuanya menguatkan pendapat
tentang kewajiban seorang anak untuk merendahkan dirinya di hadapan
orang tuanya walaupun ia sudah memiliki jabatan penting dan
dihormati oleh banyak orang, semuanya itu menjadi kecil dan tidak
berarti ketika ia berhadapan dengan orang tuanya.
Perasaan rendah diri seorang anak di hadapan orang tua
didorong oleh rasa cinta yang lahir dari kesadaran akan tingginya posisi
orang tua di sisi Allah, sehingga ia takut membuat orang tuanya tidak
ridho yang akan berakibat pada ketidakridhoan Allah. Kewajiban
berbakti pada mereka tidak hanya sebatas mereka masih hidup bahkan
sampai ia meninggalkan dunia ini kewajiban sang anak untuk berbakti
masih berlanjut, demikian hadits-hadits itu memerintahkan kita
berkhidmat pada ibu-bapak  dengan sungguh-sungguh dan beberapa
ayat dalam Al-Qur’an di surat yang berbeda pun memerintahkan hal
yang sama.
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Qurais Shibab menerangkan kata حانج (janȃh) pada mulanya
berarti sayap. Seekor burung merendahkan sayapnya pada saat ia
hendak merayu betinanya, demikian juga bila ia melindungi anak-
anaknya. Sayapnya terus dikembangkan dengan merendah dan
merangkul, serta tidak beranjak meninggalkan tempat sampai
berlalunya bahaya. Ungkapan ini dapat dipahami dalam arti kerendahan
hati, hubungan harmonis serta perlindungan dan ketabahan. Ada
tambahan kata  ّلّذلا ( adz-dzul) artinya kerendahan. Melihat prilaku
burung, binatang ini juga mengembangkan sayapnya pada saat ia takut
untuk menunjukkan ketundukannya pada ancaman. Ayat ini menurut
Quraish Shihab meminta seorang anak untuk merendahkan diri pada
orang tuanya terdorong oleh penghormatan dan rasa takut melakukan
hal-hal yang tidak sesuai dengan kedudukan ibu-bapaknya.
Ayat berikutnya terdapat beberapa perbedaan redaksi doa yang
dipanjatkan menurut terjemah Buya Hamka dan Quraish Shihab. Buya
Hamka dan Quraish Shihab  menerjemahkan ujung ayat 24 surat Al-Isra
ini dengan redaksi yang sedikit berbeda. Terjemahan Buya
Hamka:”Dan hamparkanlah kepada keduanya sayap merendahkan diri
karena sayang, dan ucapkanlah:”Ya Tuhan! Kasihanilah keduanya
sebagaimana keduanya memelihara aku di waktu kecil.”terjemahan
Quraish Shihab:”Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua
didorong karena rahmat dan ucapkanlah:”Tuhanku! Kasihanilah
keduanya, disebabkan karena mereka berdua telah mendidikku waktu
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kecil.”Menarik untuk diamati  perbedaan kecil dari terjemahan dua
penafsir ini. Menurut Buya Hamka doa yang harus selalu dipanjatkan
seorang anak kepada Tuhannya untuk ibu-bapaknya adalah seperti
redaksi di atas baik mereka masih hidup atau sudah dipanggil Allah,
karena seperti hadits yang terkenal bahwa ada tiga hal yang selalu
memberi tambahan pahala jariyah bagi para penghuni kubur yaitu:a).
Sedekah jariyah, b). Ilmu yang bermanfaat, c). Doa anak yang sholeh
yang selalu mendoakannya.
Quraish Shihab memberi arti yang berbeda pada redaksi
terjemahnya yaitu doa yang diperintahkan kepada ibu-bapak pada ayat
اریغص يناّیبر امك ayat ini menurut beliau dipahami oleh sebagian ulama
adalah:”karena mereka telah mendidikku di waktu kecil”. Sedangkan
Buya Hamka menerjemahkannya sebagaimana mereka telah
mendidikku di waktu kecil. Tentu saja perbedaan terjemahan ini
walaupun kecil memberi pengertian yang berbeda, menurut Quraish
Shihab kalau kita mengatakan dalam doa ‘sebagaimana’ maka rahmat
yang kita mohonkan pada Allah kualitas dan kuantitasnya sama dengan
atau seperti apa yang kita peroleh dari mereka berdua. Adapun bila kita
mengatakan ‘karena’, maka rahmat yang kita mohonkan pada Allah kita
serahkan pada kemurahan Allah dan itu dapat melimpah jauh lebih
banyak dan besar daripada apa yang telah mereka limpahkan kepada
kita.
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Menurut penulis di sinilah kejelian Quraish Shihab dalam
memilih bahasa untuk menyampaikan pesan ayat kepada masyarakat
agar lebih mendekati apa yang diinginkan Al-Qur’an, karena dalam doa
ini beliau tidak membatasi kuantitas dan kualitas rahmat yang
dimohonkan pada Allah agar tercurah pada orang tua, melainkan
diserahkan pada kemurahan Allah, karena Allah Maha Pemberi jauh
melampaui apa yang diminta hamba-Nya, Dia yang paling tahu
kebutuhan hamba-Nya.
Kendatipun demikian menurut penulis bukan berarti Buya  ingin
membatasi rahmat yang dimohonkannya pada Allah bagi orang tuanya,
pendapat ini penulis simpulkan setelah membaca beberapa karya Buya
Hamka yang di dalamnya dituliskan betapa besar  kecintaan,
kekaguman dan penghormatan beliau pada ayahnya, sehingga beliau
sangat berharap agar ayahnya mendapat balasan terbaik di sisi Allah.
Berikut penulis kutipkan sebuah pernyataan Hamka tentang ayahnya:
”Jika seorang anak bersyukur kepada ayahnya, karena dengan titisan
ayah itu Allah memberi jasmaninya hidup, dan jika seorang berterima
kasih pada gurunya, lantaran dengan pimpinan guru itu rohaninya
sanggup menempuh lapangan hidup tadi, maka adalah syukurku dan
terima kasihku kepada ayah, terkumpul di antara syukur jasmani dan
syukur rohani.73”
73 Hamka,  Lembaga…, h. ix
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Pernyataan itu menurut penulis menunjukkan bahwa Hamka
sangat mengagumi dan menghargai ayahnya, tentu saja sebagai anak
yang berbakti mengharap dalam doa agar orang tua mendapat kucuran
rahmat yang melimpah di sisi Allah. Alasan kedua adalah karena
biasanya bahasa mengenal keumuman yang berlaku, bisa jadi redaksi
dua buah pernyataan sedikit berbeda tetapi maksudnya sama karena
umumnya masyarakat menggunakan itu. Sisi lain dalam beberapa
terjemah tafsir umumnya ayat di atas diterjemahkan seperti yang
diterjemahkan Buya Hamka dan penulis belum menemukan terjemahan
seperti yang diterjemahkan Quraish Shihab pada ayat kamȃ robbayȃni
shogȋro di beberapa tafsir terjemah yang penulis baca.
Setelah mengamati dan menganalisa rangkaian ayat pada surat
Al-Isra ayat 23-24 beserta pendapat para mufassir tentang ayat ini,
penulis menyimpulkan bahwa perintah berkhidmat dan berbuat baik
pada orang tua yang mengiringi perintah bertauhid pada dasarnya
merupakan manifestasi dari perintah bertauhid itu sendiri. Karena
tauhid mensyaratkan seorang hamba untuk tunduk, patuh dan berserah
diri atas semua ketetapan yang Allah buat baik berat atau ringan, suka
atau tidak. Maka  jika ada seorang muslim yang tidak peduli dan tidak
berbuat baik terhadap orang tuanya walaupun ia tidak mendurhakai
mereka dan juga tidak menentangnya pada hakikatnya ia tidak mau
berbakti pada mereka. Jika ia tidak berbakti pada orang tuanya maka
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pada hakikatnya ia  tidak taat pada Allah, dan bila ia tidak taat pada
Allah artinya ia mencederai tauhidnya kepada Allah.
Beberapa hadits yang dinukil oleh Buya  menerangkan tentang
pentingnya berbuat baik atau berbakti  pada orang tua, dalam hal
perintah berkhidmat pada orang tua Buya lebih banyak menukil hadits
sebagai ulasan penjelasannya atas pentingnya berbakti pada orang tua.
karena berbakti pada orang tua adalah perintah Allah dan
pelaksanaannya adalah implementasi dari tauhid itu sendiri. Demikian
analisa dan kesimpulan penulis atas penafsiran tafsir Al-Azhar dan
Tafsir Al-Misbah surat Al-Isra ayat 23-24.
Menurut penulis surat Lukman pada ayat yang akan dikaji ini
memiliki banyak kemiripan dengan surat Al-Isra terdahulu, yaitu
berbicara tentang kewajiban manusia untuk menyembah Allah atau
bertauhid dan larangan menyekutukan-Nya. Istilah yang digunakan
dalam ayat ini adalah syukur. Tanda ketauhidan seorang manusia adalah
syukur karena dari rasa syukur akan terlahir ketundukan dan kepasrahan
pada Allah Sang pemberi anugerah dan nikmat.
Pada ayat selanjutnya dijelaskan tentang nasihat Lukman kepada
anaknya ada beberapa poin, pertama tentang larangan untuk
menyekutukan Allah kemudian disisipi oleh wasiat Allah pada manusia
untuk berbakti pada orang tuanya beserta uraian tentang gambaran
pengorbanan seorang ibu saat mengandung anaknya yang penuh
kesulitan, dilanjutkan dengan pemeliharaannya setelah lahir dan
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perintah untuk bersyukur kembali kepada kedua orang tua. Ayat
terakhir tentang perlakuan anak kepada orang tua yang mengajak
kemusyrikan dan konsep ma’ruf yang diajarkan Al-Qur’an terhadap
orang tua yang musyrik. Setelah melakukan penelitian penafsiran pada
ayat ini penulis berpendapat bahwa kedua mufassir yaitu Buya Hamka
dan Quraish Shihab mempunyai pandangan yang sama tentang
kedudukan orang tua yang terhormat dan agung di surat ini.
Buya menuliskan pada judul penafsirannya di surat Lukman
ayat 12-15, ‘Wasiat Lukman Kepada Anaknya.’ Beliau menerangkan
di awal pembukaan surat tentang siapa Lukman, asal usulnya dan
wasiat pada anaknya dalam 7 ayat di dalam surat Lukman. Menurut
Buya Ayat 12 adalah tepat sekali menerangkan tentang Lukman
seorang yang dianugerahi Allah hikmat setelah sebelumnya pada ayat
11 menerangkan tentang orang-orang yang zalim yang senantiasa dalam
kesesatan yang nyata. Ada munasabah ayat pada surat Lukman yaitu
Seperti yang dibandingkan Buya pada ayat 12 dan ayat 11, Buya
membandingkan tentang kondisi yang bertolak belakang antara orang
musyrik dengan orang beriman. Berikut terjemahan ayat 11 surat
Lukman:”Inilah ciptaan Allah. Maka perlihatkanlah kepadaku apakah
yang telah diciptakan oleh yang selain Dia itu?Namun orang-orang
yang aniaya itu tetaplah dalam kesesatan yang nyata.”
Ayat itu menerangkan tentang kondisi orang yang zalim (kaum
musyrik mekkah) yang senantiasa dalam kesesatan disebabkan karena
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kesyirikannya dibandingkan dengan Lukman hamba Allah yang taat
kemudian dianugerahi  hikmah karena ketaatannya pada Allah, maka ia
terlepas dari kesesatan yang nyata.
Puncak Hikmah adalah bersyukur kepada Allah, Lukman adalah
orang yang pandai bersyukur karena dia sadar betul bahwa hidupnya
diliputi oleh nikmat Allah, sehingga tidak ada jalan lain kecuali
bersyukur atas semua nikmat Allah yang terlimpah. Menurut Buya amat
rendahlah budi seorang manusia kalau dia tahu bahwa hidupnya diliputi
oleh nikmat Allah dan dia tidak mau mensyukurinya. Siapa yang
bersyukur sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri.
Quraish Shihab menerangkan ayat 12 ini dengan menerangkan
tentang sosok Lukman yaitu seorang yang dianugerahi Allah hikmah
sambil menjelaskan beberapa butir hikmah yang pernah beliau
sampaikan kepada anaknya.  Quraish shihab mengutip pendapat Ibn
‘Asyur tentang kata و (dan) pada awal ayat 12 yaitu نامقل انیتاء دقلو
berhubungan dengan ayat 6 surat yang sama yakni :
 َنِمَو ِساَّنلا ْنَميَِرتَْشی َوَْھل ِثیِدَحْلا
”Dan di antara manusia ada yang membeli ucapan yang
melengahkan.”
Hurup wa berfungsi menghubungkan kisah an-Nadhr Ibn al-
Harits di ayat itu dan kisah Lukman di ayat ini, atas dasar persamaan
keduanya dalam daya tarik keajaiban dan keanehannya. Yang pertama
keanehan dalam kesesatan yaitu an nadhr bin al-Harits, dan yang kedua
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dalam perolehan hidayah dan hikmah yaitu Lukman Hakim74.Siapa
Nadhr Ibn al-Harits? Menurut penelusuran penulis ia adalah seorang
penyair andalan Quraisy yang oleh pengikut rasul dijuluki syetan
Quraisy tidak lain adalah karena ketajaman lidah dan kelicikannya
terhadap terhadap Nabi Muhammad. Ia bertugas membentuk opini
buruk bagi Rasulullah agar dakwahnya tidak semakin meluas dan
pengikutnya tidak semakin banyak an-Nadhir sangat aktif menyebarkan
kampanye negatif tentang Rasulullah saw. dengan kepandaiannya
bersyair.
Hikmah menurut Quraish mengutip pendapat al-Biqa’i
adalah:”Mengetahui yang paling utama dari segala sesuatu, baik
pengetahuan maupun perbuatan. Ia adalah ilmu amaliah dan amal
ilmiah. Ia adalah ilmu yang didukung oleh amal, dan amal yang tepat
yang didukung oleh ilmu. Hikmah juga diartikan sebagai sesuatu yang
bila digunakan /diperhatikan akan menghalangi terjadinya mudarat atau
kesulitan yang lebih besar dan atau mendatangkan kemaslahatan dan
kemudahan yang lebih besar. Kata syukur maknanya berkisar antara
lain pada pujian atas kebaikan, serta penuhnya sesuatu. Syukur manusia
kepada Allah dimulai dengan menyadari dari lubuk hatinya yang
terdalam betapa besar nikmat dan anugerah-Nya, disertai dengan
ketundukan dan kekaguman yang melahirkan rasa cinta kepada-Nya
dan dorongan untuk memuji-Nya dengan ucapan maupun perbuatan.
74 Quraish Shihab,Tafsir…,h. 121
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Syukur menurut Ulama adalah memfungsikan anugerah yang diterima
sesuai dengan tujuan penganugerahan.
Ayat ini menguraikan tentang pokok-pokok wasiat Lukman
pada anaknya setelah pada ayat sebelumnya disinggung tentang
penganugerahan hikmah kepada Lukman dan puncak tertinggi dari
hikmah adalah kesyukuran pada Allah, maka ayat ini menerangkan
tentang nasihat Lukman kepada anaknya agar jangan sekali-kali berlaku
syirik pada Allah atau menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun.
Menurut Buya Hamka jiwa manusia adalah mulia, Allah
menjadikannya untuk mengemban misi hidup yang mulia di alam ini
yaitu menjadi kahalifah di bumi. Sebab itu jiwa manusia harus merdeka
dari segala perbudakan yang akan merampas kemerdekaannya itu,
kemerdekaan itu hanya akan terpelihara bila manusia hanya mengikat
jiwanya dengan Tuhan, karena selain Tuhan adalah alam belaka dan
pasti binasa sedangkan Tuhan adalah Maha Kekal dan tidak tersentuh
oleh kebinasaan dan kelapukan sebagaimana alam.
Buya Hamka memberi penjelasan dari surat as-sajadah 32:9
yang mengatakan bahwa roh manusia itu adalah tuhan sendiri yang
memiliki, untuk itu sangat tidak wajar roh yang begitu mulia dan milik
Allah akan ditundukkan kepada selain Allah. Buya menegaskan bahwa
mempersekutukan Allah adalah aniaya yang paling besar , sebab dalam
bahasa Buya Hamka tujuan hidup bisa jadi pecah berderai. Menurut
penulis Buya Hamka ingin mengatakan bahwa bila seseorang
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mempersekutukan Allah maka tujuan dan misi hidupnya gagal total dan
ia akan terpuruk pada kehinaan hidup yang nyata.
Senada dengan Buya, Quraish pun mengatakan bahwa syirik
yang lahir maupun tersembunyi adalah kezaliman yang besar, bila hal
itu dilakukan ia mengumpamakan seperti menempatkan sesuatu yang
agung pada tempat yang sangat buruk. Menurut penulis hanya mahluk
yang tidak berakal seperti  binatang yang menempatkan sesuatu yang
agung pada  tempat yang buruk, derajat kemuliaan manusia akan
tercerabut bila ia mempersekutukan Allah sehingga ia akan terlempar
menjadi lebih hina bahkan lebih hina dari binatang ternak.
Quraish Shihab banyak menjelaskan kosa kata pada ayat ini
seperti ھلظعی yang terambil dari kata ظعو yaitu nasihat menyangkut
berbagai kebajikan dengan cara yang menyentuh hati. Penyebutan kata
yaizuhu setelah kata لاق ذاو dia berkata untuk memberi gambaran
tentang bagimana perkataan itu disampaikan oleh Lukman kepada
anaknya, yakni tidak dengan membentak, tetapi penuh kasih sayang
sebagaimana dipahami dari panggilan mesranya pada anaknya. Kata
yaizuhu mengisyaratkan bahwa nasihat itu hendaknya dilakukan dari
saat ke saat, sebagaimana bentuk kata kerjanya عراضملا لعف yaitu bentuk
kata kerja masa kini dan datang. Menurut Quraish redaksi ayat ini
adalah berbentuk larangan ,’jangan mempersekutukan Allah untuk
menekan perlunya meninggalkan sesuatu yang buruk sebelum
melaksanakan yang baik.
132
Manusia perlu untuk selalu diingatkan agar tidak melalaikan
berbakti dan berbuat baik pada orang tua, karena kecenderungan
manusia untuk mangabaikan orang tuanya sangat tinggi bila ia sudah
berumah tangga dan disibukkan dengan kehidupannya sendiri. Allah
Yang Maha Kuasa tidak menghendaki manusia lupa tentang asal
kejadiannya dan melalui siapa ia lahir, sehingga pada beberapa surat
kita bisa dapatkan perintah Allah kepada manusia untuk hanya
menyembahnya kemudian disusul dengan perintah kedua yaitu
berkhidmat dan berbakti pada orang tua.
Kata Buya Hamka dalam Islam diajarkan bahwa hidup di dunia
adalah buat beribadat kepada Tuhan, buat beerterima kasih  dan buat
jadi khalifah. Semuanya tidak dapat dilaksanakan kalau kita tidak lahir
ke dunia ini. Untuk itu berkhidmat pada ibu-bapak adalah mensyukuri
akan sejarah perjalanan kelahiran kita di atas pentas dunia ini.
Menarik apa yang dikutip Quraish Shihab dari Ibn ‘Ȃsyȗr
tentang bakti pada orang tua ini ia mengemukakan bahwa Lukman
ketika menyampaikan nasihat ini kepada anaknya, dia menyampaikan
juga bahwa:”Sesungguhnya Allah telah menjadikan aku rela kepadamu,
sehingga dia tidak mewasiatkan aku terhadapmu, tetapi Dia belum
menjadikan engkau rela kepadaku, maka Dia mewasiatkanmu berbakti
padaku.” Ada sebuah pepatah yang cocok untuk hal ini yaitu:”Kasih ibu
sepanjang masa, dan kasih anak sepanjang galah.”
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Ayat selanjutnya diterangkan oleh kedua mufassir bagaimana
beratnya beban yang ditanggung seorang ibu dalam proses melahirkan
anak manusia, sejak dari mengandungnya selama sembilan bulan dalam
kondisi sulit dan berat, bertambah bulan bertambah pula beratnya
penderitaan mengandung, sampai kemudian tiba saatnya melahirkan
masa saat seorang ibu mempertaruhkan nyawanya untuk kelahiran
bayinya. Penderitaan itu belum berakhir karena setelah bayi itu lahir
harus dirawat dan disusui selama masa dua tahun, melewati malam-
malam yang panjang untuk selalu bangun di tengah malam karena
tangisan bayi, semua itu menguras energi yang sangat banyak dan
melelahkan.
Untuk semua hal itu Buya hamka mengajarkan untuk bersyukur
dua kali, pertama bersyukur kepada  Allah karena rahmat yang
dianugerahkan Allah kepada kedua orang tua membuat mereka rela dan
tidak bosan merawat kita sejak awal persemaian sampai terlahir dan
menjadi manusia dewasa. Kedua bersyukur kepada orang tua atas
semua pengorbanan yang telah mereka keluarkan untuk kelahiran kita
di dunia ini.
Pada ayat ini penafsiran Quraish hampir sama dengan Buya
Hamka, yaitu untuk bersyukur dua kali yaitu kepada Allah dan Ibu-
bapak, Quraish menambahkan keterangannya bahwa ayat ini tidak
menyebut jasa bapak, tetapi menekankan pada jasa ibu. Ini menurut
beliau disebabkan ibu berpotensi untuk tidak dihiraukan oleh anak
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karena kelemahan ibu berbeda dengan bapak. Sisi lain peranan bapak
lebih ringan dalam konteks kelahiran anak, setelah proses pembuahan
semua proses kelahiran ditanggung ibu sendirian.
Perintah berbakti kepada orang tua dalam Al-Qur’an tidak hanya
diperuntukkan untuk orang tua muslim, bahkan ibu-bapak yang non
muslim pun tetap mendapatkan haknya untuk memperoleh kebaktian
anak. Bahkan bila ada orang tua yang memaksa anaknya untuk merubah
keyakinan agamanya baik dengan cara halus ataupun kasar Al-Qur’an
mengajarkan untuk tetap memelihara akhlak pada mereka, yaitu
menolaknya dengan cara yang santun. Buya Hamka mengilustrasikan
suatu saat ada seorang anak yang setia pada orang tuanya akan didesak,
dikerasi, kadang-kadang dipaksa oleh orang tuanya buat mrngubah
pendirian yang telah diyakini. Sekarang terjadi ibu-bapak yang wajib
dihormati itu sendiri yang mengajak agar menukar ilmu dengan
kebodohan, menukar tauhid dengan syirik. Menurut Buya ilmu yang
dimaksud pada ayat ini adalah ilmu yang sejati yakni keyakinan bahwa
Allah itu adalah Esa dan ini adalah puncak dari segala ilmu dan hikmah.
Quraish menerangkan tentang ilmu di ayat ini ملع ھب كل سیل ام
(yang tidak ada pengetahuan tentang itu) artinya tidak adanya wujud
sesuatu yang dapat dipersekutukan dengan Allah swt. Di sisi lain
menurut beliau kalau sesuatu tidak jelas duduk perkaranya boleh atau
tidak itu terlarang, apalagi yang jelas ketidakbolehannya tentu lebih
terlarang. Baik Buya Hamka maupun Quraish menguraikan lanjutan
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ayat ini adalah bentuk ketegasan sikap penolakan kepada orang tua
untuk tidak mengikuti perintah mereka walau mereka memaksanya
untuk memepersekutukan Allah.
Apakah dengan menolak perintah mereka seorang anak
dianggap sudah tidak berbakti?Ayat selanjutnya menurut Buya Hamka
menjawab ini yaitu perlakuan kepada orang tua yang musyrik adalah
dengan tetap menghormati, menyayangi dan mencintai mereka
sepatutnya, dengan yang ma’ruf. Kata افورعم menurut Quraish adalah
mencakup segala hal  yang dinilai baik oleh masyarakat, selama tidak
bertentangan dengan aqidah islamiyah. Quraish mengutip pendapat
Asy-Sya’rȃwi tentang perbedaan antara perintah mempersembahkan
ihsan pada orang tua dengan memperlakukan mereka dengan ma’ruf
yaitu: “Perintah memperlakukan kedua orang tua dengan ma’ruf adalah
jika keduanya bukan penganut Islam. Ketika itu hati anak tidak boleh
merestui dan tidak boleh juga senang dengan sikap orang tua, tetapi
ketidaksenangan hati itu tidak boleh mengantarnya mengabaikan
kemaslahatan mereka menyangkut kehidupan duniawi.” Selanjutnya
tulis Asy-Sya’rȃwi seseorang bisa melakukan perbuatan ma’ruf pada
orang yang ia sukai maupun yang tidak disukai adapun perintah berbuat
ihsan adalah buat orang tua yang beragama Islam.75 Quraish mengambil
pendapat sementara ulama dalam kewajiban menghormati dan menjalin
hubungan baik dengan ibu bapak yang musyrik yakni, bahwa seorang
75Quraish, Tafsir…, vol. 2, h.439
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anak boleh saja membelikan buat ibu bapaknya yang kafir dan fakir
minuman keras kalau mereka telah terbiasa dan senang meminumnya,
karena meminum minuman keras buat orang kafir bukanlah sesuatu
yang munkar.76
Menurut penulis ada ketidakkonsistenan Quraish dalam hal ini,
karena pada tulisan sebelumnya ketika ia menerangkan tentang kata
ma’ruf adalah segala hal yang dinilai baik oleh masyarakat (dalam hal
ini beliau tidak membedakan masyarakat kafir atau muslim), selama
tidak bertentangan dengan dengan aqidah islamiyah (ukuran ma’ruf
adalah aqidah islamiyah) . Ketidakkonsistenan itu penulis uraikan
berikut ini: pertama, untuk saat ini masyarakat di Negara kafir
sekalipun secara umum menganggap minuman keras sesuatu  yang
tidak baik karena membawa dampak buruk bagi kesehatan. Kedua, jika
ukuran ma’ruf adalah akidah islamiah maka sudah jelas membelikan
orang lain minuman keras adalah dilarang walaupun orang itu kafir.
Ketiga pendapat Asy-Sya’rȃwi tentang memperlakukan kedua orang
tua dengan ma’ruf adalah jika keduanya bukan penganut Islam. Ketika
itu hati anak tidak boleh merestui dan tidak boleh juga senang dengan
sikap orang tua, tetapi ketidaksenangan hati itu tidak boleh
mengantarnya mengabaikan kemaslahatan mereka menyangkut
kehidupan duniawi. Jadi menurut penulis perlakuan yang baik kepada
76Shihab, op.cit., h. 132
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orang tua yang non muslim adalah dengan kesantunan budi yang sesuai
dengan nilai-nilai yang diperkenankan oleh agama Islam.
C. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Buya Hamka dan Quraish
Shihab tentang ayat-ayat kedudukan Orang Tua Dalam Al-Qur’an
1. Persamaan Penafsiran Buya Hamka dan Quraish Shihab
Setelah menganalisis penafsiran kedua mufassir di atas penulis
dapat menemukan beberapa persamaanya dalam menafsirkan ayat-ayat
tentang kedudukan orang tua dalam perspektif surat Al-Isra dan surat
Lukman sebagai berikut:
a. Surat Al-Isra Ayat 23-24
Penafsiran surat Al-Isra diawali dengan pemaparan tentang
ketetapan Allah pada manusia agar mengesakan Allah dan
melarang untuk menyekutukan-Nya dengan satu apa pun, kedua
mufassir ini sepakat bahwa mengesakan Allah atau bertauhid
adalah pangkal titik tolak semua perkara. Bertauhid juga menuntut
keikhlasan dan kepasrahan atas semua aturan-aturan Allah baik
ringan maupun berat, disukai atau tidak. Kepasrahan dan keiklasan
ini akan tercermin dalam ibadat yang dilakukan seorang manusia
sebagai bukti ketauhidannya.
Ayat selanjutnya adalah tentang ketentuan Allah pada
manusia agar berbakti kepada orang tuanya, kedua mufassir ini
memiliki kesamaan pandangan bahwa Al-Qur’an hampir tidak
memerintahkan orang tua untuk berlaku baik pada anaknya kecuali
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pada kasus tertentu seperti larangan membunuh anak, dengan
alasan secara naluri orang tua itu tanpa diperintah pun pasti akan
berbuat yang terbaik pada anaknya. Beberapa hadits yang dinukil
oleh kedua mufassir ini semakin menguatkan kedudukan orang tua,
seperti hadits tentang durhaka pada orang tua disejajarkan dengan
durhaka pada Allah, berbakti pada orang tua lebih utama dari jihad
fi sabilillah dan lain-lain.Ini menunjukkan orang tua mempunyai
kedudukan yang sangat tinggi, terhormat dan agung di sisi Allah.
Ayat selanjutnya berbicara tentang berkhidmat pada orang
tua dengan berlaku ihsȃn, mengucapkan qoulan karȋma dan
pemeliharaan orang tua di usia lanjut, dalam menafsirkan tentang
ayat ini kedua mufassir pun sepakat bahwa dilarang keras seorang
anak melukai hati orang tuanya walau dengan ucapan yang paling
ringan seperti ‘ah’, sebagai ekpresi dari ketidakhormatan anak pada
orang tuanya. Seorang anak harus merawat orang tuanya dengan
sabar dan ikhlas dan hendaknya ia selalu mengatakan perkataan
yang halus, santun dan mulia karena perkataan  buruk dan kasar
dapat membuat orang tua merasa sedih dan tertekan juga tidak
bahagia berada dalam pemeliharaan anaknya.
b. Surat Lukman 12-15
Penafsiran Buya Hamka dan Quraish Shihab dalam ayat ini
adalah tentang sosok Lukman yang dianugerahi hikmah oleh Allah
karena ketaatannya dan kesyukurannya pada Allah. Kedua mufassir
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sepakat bahwa syukur adalah puncak ilmu hikmah yang diperoleh
oleh Lukman dan dijadikan contoh untuk semua manusia, barang
siapa yang bersyukur pada Allah sesungguhnya dia bersyukur bagi
dirinya. Kedua mufassir juga sepakat bahwa syukur hanya dapat
dilakukan oleh manusia yang bertauhid dengan benar, karena
syukur adalah bukti dari ketauhidan seorang hamba. Uraian
selanjutnya adalah tentang untaian pokok-pokok wasiat lukman
pada anaknya yang meliputi, larangan menyekutukan Allah,
berbakti pada orang tua beserta paparan tentang pengorbanan orang
tua khususnya ibu bagi anaknya dan kewajiban memperlakukan
orang tua non muslim dengan baik. Pada kasus orang tua non
muslim yang mengajak pada kemusyrikan kedua mufassir sepakat
menolaknya dengan tegas tetapi tetap memperlakukan mereka
dengan baik (ma’ruf).
2. Perbedaan Penafsiran Buya Hamka dan Quraish Shihab
Setelah mengkaji dan menganalisa penafsiran buya Hamka dan
Quraish Shihab di ayat-ayat ini penulis melihat tidak ada perbedaan
yang signifikan dalam penafsirannya kecuali sedikit perbedaan dalam
menafsirkan surat Al-Isra ayat 24 akhir yaitu perbedaan menerjemahkan
kata kamȃ sehingga menimbulkan perbedaan pengertian. Buya Hamka
menerjemahkan:”Ya Tuhan! Kasihanilah keduanya sebagaimana
keduanya memelihara aku di kala kecil.”Sedangkan Quraish Shihab
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menerjemahkan:”Tuhanku! Kasihilah keduanya disebabkan
karena mereka berdua telah mendidikku waktu kecil.”
Perbedaan  kata امك ( kamȃ) pada kalimat : يناّیبر امك امھمخراو
اریغص yang diartikan sebagaimana dan oleh Quraish diartikan
disebabkan karena membuat pengertian berbeda, menurut Quraish
shihab yaitu:
1. Jika kamȃ diartikan sebagaimana, maka rahmat yang dimohonkan
untuk dilimpahkan kepada orang tua sama seperti yang telah
diberikan orang tua kepada anak di waktu kecil baik kuantitas
maupun kualitasnya.
2. Jika kamȃ diartikan disebabkan karena, maka rahmat yang
dimohonkan kepada Allah diserahkan kepada kemurahan Allah dan
tentu akan terlimpah lebih banyak baik kualitas maupun
kuantitasnya.
Penulis dalam hal ini lebih cenderung kepada pendapat ini karena
menurut penulis sebagai anak sudah sewajarnya memohonkan
dalam doanya agar orang tua mendapat kucuran rahmat lebih besar
dan berlimpah atas segala pengorbanannya kepada anak melebihi






Setelah melakukan penelitian di atas penulis menyimpulkan bahwa
penafsiran Buya Hamka dan Quraish Shihab tentang kedudukan orang tua
perspektif Al-Qur’an dalam surat Al-Isra ayat 23-24 dan surat Lukman
ayat 12-15 memiliki persamaan dan perbedaan. Berikut akan penulis
sampaikan kesimpulan hasil penelitian dari pendangan dua mufassir itu
tentang kedudukan orang tua perspektif Al-Qur’an dalam surat Al-Isra dan
surat Lukman.
1. Kedudukan Orang Tua perspektif Al-Qur’an surat Al-Isra ( 23-24) dan
surat Lukman (12-15)
Menurut Buya Hamka dan Quraish Shihab kedudukan orang
tua perspektif Al-Qur’an surat Al-Isra ayat 23-24 dan surat Lukman
ayat 12-15 adalah sama yaitu orang tua memiliki kedudukan terhormat
dan agung di sisi Allah. Hal tersebut terlihat dari penjelasan mereka
tentang kewajiban utama yang harus dilakukan oleh manusia setelah
kewajiban menyembah Allah yaitu berbakti dan berbuat baik pada
orang tua. Berbakti pada orang tua bukan sekadar balas budi melainkan
lebih merupakan implementasi dari tauhid. Selanjutnya kedua mufassir
menjelaskan tentang rincian konsep berbakti yaitu berbuat ihsȃn pada
kedua orang tua. Ihsȃn pada orang tua adalah dengan bersikap baik dan
berbudi mulia pada mereka, dan tentang kewajiban anak untuk
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berusaha selalu mendekat pada orang tuanya secara lahir maupun batin
(ilshȃq). Selanjutnya kedua mufassir menjelaskan tentang
pemeliharaan orang tua di usia lanjut yaitu dengan merawat mereka
sebaik-baiknya. Menjaga perasaan mereka dengan menjaga sikap dan
perkataan pada mereka agar tidak keluar kata-kata yang akan
menyakiti hati mereka seperti “uff”. Pada kasus orang tua yang non-
muslim kedua mufassir menerangkan tentang kewajiban berbakti dan
berbuat baik pada mereka yaitu tetap memperlakukan mereka dengan
baik dan santun, bila mereka mengajak untuk mengubah keyakinan
akidah maka sikap anak adalah menolaknya dengan tegas tanpa
menghilangkan rasa hormat dan kesantunan budi pada mereka dan
selanjutnya tetap memperlakukan mereka dengan baik.
2. Perbedaan Penafsiran Buya Hamka Dan Quraish Shihab
Perbedaan penafsiran Quraish Shihab dan Buya Hamka ada
dalam surat Al-Isra  akhir ayat 24  yaitu pada kata kamȃ. Menurut
Quraish Shihab kata kamȃ artinya adalah disebabkan atau karena
sedangkan menurut Buya Hamka kata kamȃ adalah sebagaimana.
Perbedaan ini menyebabkan pengertian yang berbeda yaitu bila kama
diartikan sebagaimana maka rahmat yang dimintakan pada Allah untuk
orang tua sama dengan yang telah diberikannya pada anak, sedangkan
bila kama diartikan disebabkan atau karena  maka rahmat yang




Al-Qur’an adalah bagaikan sumber mata air jernih yang tidak
pernah kering untuk digali. Semakin kita menggali lebih dalam isinya
maka akan semakin banyak petunjuk hidup yang kita dapatkan, untuk itu
beberapa saran yang penulis sampaikan setelah melakukan penelitian di
atas sebagai berikut:
1. Masyarakat diharapkan semakin menghargai dan mengapresiasi karya
para ulama tafsir terutama yang berasal dari Indonesia dengan banyak
membaca dan mengkajinya secara sungguh-sungguh.
2. Perlu ada upaya pencerahan yang dipelopori oleh para peneliti dan
pemerhati tafsir bagaimana menjadikan Al-Qur’an semakin mudah
dipahami dan mudah diamalkan sehinga nilai-nilai Al-Qur’an menjadi
gaya hidup (life style) yang utama bagi masyarakat.
3. Tema tentang orang tua dalam banyak kajian dan penelitian tafsir Al-
Qur’an diharapkan membuat masyarakat semakin mengerti bagaimana
berbuat baik pada orang tua menurut tuntunan Al-Qur’an. Selanjutnya
dengan demikian akan timbul kesadaran baru dalam diri masyarakat
bagaimana memposisikan orang tua dalam kehidupan dan merubah
prilaku anak menjadi semakin berakhlak mulia pada orang tuanya.
4. Perlu adanya upaya dari pihak pemerintah dan pihak pemangku
kebijakan untuk membuat undang-undang yang memayungi
kepentingan orang tua terutama di usia lanjut (lansia).
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SMA : MA Daar El Qolam Gintung, Balaraja, Tangerang: 1987 – 1990
Universitas : Universitas Muhammadiyah Malang : 1991 – 1996
Pengalaman Organisasi
1. Ketua bagian bahasa ISMI Putri Daar El Qolam, Gintung, Balaraja,
Tangerang
2. Pengurus Senat Mahasiswa FE UMM
3. Ketua BPM FE UMM
4. Sekum KOHATI HMI cabang Malang
5. Tim Asistensi Al Islam dan Kemuhammadiyahan
6. Ketua ranting Aisiyah desa Karangrejo
7. Ketua TP PKK Desa Karangrejo
8. Anggota dewan DPRD Kabupaten Karanganyar
